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ABSTRAK 
Nurwindah Tegar Safitri, 2019, Peran Guru dalam Mendisiplinkan Shalat Lima 
Waktu Berjamaah Siswa Kelas V di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura Tahun Ajaran 
2018/2019, Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing  : Dr. H. Baidi, M.Pd. 
Kata Kunci  : Peran Guru, Kedisiplinan, Shalat 
Guru merupakan pemeran utama dalam proses pembelajaran. Selain itu guru 
juga mempunyai peran dalam memberikan dorongan dan motivasi kepada siswanya 
untuk berperilaku disiplin. SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura merupakan sekolah yang 
berbasis islam terpadu yang mempunyai program wajib shalat dzuhur dan ashar 
berjamaah di masjid. Namun dalam kegiatan tersebut masih ada siswa yang tidak 
berdisiplin dalam shalatnya. Hal ini menjadi tugas penting guru dalam 
mendisiplinkan kedisiplinan shalat lima waktu berjamaah siswa agar pelaksanaan 
shalat dapat berjalan secara disiplin. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
peran guru, strategi guru, kendala guru dan solusi guru dalam mendisiplinkan shalat 
lima waktu berjamaah siswa kelas V di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
deskriptif. Penelitian ini dilakukan dari bulan Januari samapai Juli 2019. Subjek 
penelitian ini adalah guru kelas V sedangkan informan adalah siswa kelas V, kepala 
sekolah, dan wali murid. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data diperoleh dengan triangulasi sumber 
dan triangulasi teknik. Sedangkan untuk menganalisis data, tahapan-tahapan yang 
dilakukan peneliti adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) peran guru dalam mendisiplinkan 
shalat lima waktu berjamah siswa adalah (a) peran guru sebagai pendidik yakni 
membunyikan bel pengeras suara agar siswa segera bergegas menuju masjid dan 
melaksanakan shalat, (b) peran guru sebagai pembimbing yakni melakukan absensi 
pelaksanaan shalat, (c) peran guru sebagai pelatih yakni bertugas mengatur shaff 
shalat, (d) peran guru sebagai model teladan yakni guru memberikan contoh disiplin, 
(e) peran guru sebagai penasihat yakni guru menegur dan menasehati siswa yang 
tidak disiplin. (2) Strategi guru adalah (a) pendampingan shalat berjamaah, (b) jurnal 
pelaporan shalat lima waktu berjamaah, (c) Rewards and punishment. Kendala guru 
adalah (a) keadaan siswa yang kurang dapat dikondisikan, (b) pengadaan mentoring 
BPI yang menjadikan guru sulit mengontrol shalat siswa, (c) keadaan guru yang 
kurang stabil dalam merekap jurnal, (d) pemberian rewards yang tidak rutin. (4) Cara 
mengatasi kendala adalah  (a) pendekatan lebih akrab kepada siswa, (b) ketika BPI 
shalat tetap dilakukan berjamaah di masjid sekolah, (c) guru lebih ekstra membagi 
waktu, (d) guru menyiapkah hadiah rewards jauh-jauh hari. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Shalat merupakan salah satu rukun islam yang wajib dilaksanakan. 
Shalat yang dimaksud ialah shalat wajib lima waktu, yaitu shalat subuh, 
dzuhur, ashar, magrib dan isya‟. Shalat lima waktu adalah shalat yang 
dikerjakan pada waktu tertentu, sebanyak lima kali sehari. Shalat adalah tiang 
agama, yang berarti shalat dapat memperkokoh keimanan seorang muslim, 
maksudnya bahwa tegak dan tidaknya agama islam pada diri seorang muslim 
tergantung pada keistiqamahan seorang hamba dalam melaksanakan shalat. 
Agama Islam juga mengajarkan kepada para pemeluknya untuk senantiasa 
mengingat Allah dengan shalat. 
Shalat merupakan ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan 
beberapa perbuatan yang dimulai dengan takbir, diakhiri dengan salam, dan 
memenuhi beberapa syarat yang ditentukan (Munir dan Sudarsono, 1992:47). 
Sebagai seorang muslim, shalat merupakan bagian dari aktivitas sehari-hari. 
Sekurang-kurangnya lima kali sehari semalam. Mengingat bahwa shalat 
adalah kewajiban yang harus didirikan bagi orang yang beriman sebagaimana 
terkandung dalam QS. An-Nisa‟ : 103 
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                  
Artinya : sesungguhnya shalat itu diwajibkan atas orang yang 
beriman, menurut waktu yang tertentu (Kemenag RI, 2014: 95). 
Ketentuan waktu shalat yang ditetapkan oleh Al-Quran menjelaskan 
bahwa semua pelaksanaan shalat harus sesuai dengan waktu-waktu yang 
ditetapkan oleh syara‟. Waktu ketika matahari tergelincir hanya dimaksudkan 
untuk shalat dzuhur, sedangkan ketika matahari mulai gelap hingga tak 
tampak lagi adalah waktu shalat ashar, magrib dan isya. Adapun datangnya 
waktu fajar sebagai pertanda telah diwajibkan melaksanakan shalat subuh. 
Adapun firman Allah dalam Surat Hud ayat 114 menegaskan sebagai berikut : 
                          
               
Artinya : dan laksanakanlah shalat pada kedua ujung siang 
(pagi dan petang) dan pada bagian permulaan malam. 
Perbuatan-perbuatan baik itu menghapus kesalahan-kesalahan. 
Itulah peringatan bagi orang-orang yang selalu mengingat 
(Allah) (Kemenag RI, 2014: 234). 
Shalat mempunyai makna yang besar terhadap kehidupan, salah satu 
tujuan dari ibadah shalat merupakan sarana terpenting dalam mendekatkan 
diri kepada Allah Swt, dengan cara berhubungan langsung dengan Nya. 
Kedudukan shalat dalam syariat Islam adalah sebagai amal yang paling utama, 
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shalat menentukan kehidupan umat islam yang senantiasa menjaga waktu 
demi masa depannya yang lebih baik (Abdul Hamid dan Beni, 2015:185). 
Dengan terjaganya waktu, tidak akan ada kelalaian dan penyia-nyiaan 
kesempatan yang telah diberikan oleh Allah SWT kepada hamba Nya. Orang 
yang paling rugi adalah orang yang menghambur-hamburkan waktu dalam 
hidupnya, sedangkan kehidupan manusia semakin lama semakin mendekati 
masa kematian. 
Shalat mempunyai kedudukan yang paling utama diantara ibadah-
ibadah yang lain, tetapi akan lebih utama lagi apabila dikerjakan secara tepat 
waktu dan berjamaah dalam pelaksanaan ibadah shalat. Mempelajari shalat 
sejak dini sangat penting, dipahami dan diamalkan  sebaik mungkin dan 
benar, agar manfaatnya dapat dinikmati dan dirasakan dengan sungguh-
sungguh. Sejak kecil rajin shalat maka sampai besar nanti pasti selalu 
memelihara ketaqwaanya, dan selalu menjauhkan diri dari hal-hal yang tidak 
baik serta akan menumbuhkan sikap pribadi yang disiplin. 
Melihat pentingnya ibadah shalat lima waktu berjamaah dilaksanakan 
secara disiplin maka ibadah shalat lima waktu sangat perlu dibina pada anak 
sejak dini agar kelak ketika mereka dewasa tidak lagi merasa canggung untuk 
melaksanakan shalat lima waktu dan berusaha untuk selalu melaksanakannya 
dengan penuh disiplin, sebagai kewajiban manusia kepada Tuhan-Nya.  
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Disiplin yang dimaksud disinipada hakikatnya adalah suatu ketaatan 
yang sungguh-sungguh yang didukung oleh kesadaran untuk menunaikan 
tugas kewajiban serta berperilaku sebagaimana mestinya menurut aturan-
aturan atau tata kelakuaan yang seharusnya berlaku di dalam suatu lingkungan 
tertentu (M. Furqon Hidayatullah, 2010:45). Berdasarkan pengertian tersebut,  
perlu adanya pembinaan pada diri seorang anak. Pembinaan akan terjadi 
melalui pengalaman dan kebiasaan yang ditanamkan sejak kecil orang tua 
dimulai dari kebiasaan hidup yang ditiru dari orang tuanya dan mendapat 
latihan-latihan untuk itu. 
Menurut SuharsimiArikunto, (1993:114) “disiplin merupakan sesuatu 
yang berkenaan dengan pengendalian diri seseorang terhadap bentuk-bentuk 
aturan.” Siswa adalah aset bangsa yang harus dididik untuk mengisi dan  
mempertahankan  kemerdekaan  bangsa  Indonesia. Disiplin pada dasarnya 
kontrol diri dalam mematuhi aturan baik yang dibuat oleh jaga diri sendiri 
maupun diluar baik keluarga, lembaga pendidikan, masyarakat, bernegara 
maupun beragama (Daryanto, 2013:49). Disiplin merupakan hal yang sangat 
penting dalam berbagai kegiatan seseorang sebagai salah satu hal guna 
mencapai tujuan. Menurut Elizabeth B Hurlock (1978:82) tujuan disiplin ialah 
membentuk perilaku sedemikian rupa hingga ia akan sesuai dengan peran-
peran yang ditetapkan. 
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Kedisiplinan shalat disini bertujuan agar anak mempunyai rasa bahwa 
shalat itu adalah kewajiban yang paling utama dan tidak boleh ditinggalkan. 
Jadi kedisiplinan shalat merupakan salah satu sikap yang harus dimiliki setiap 
anak demi menumbuhkan diri pada anak bahwa shalat itu paling utama. 
Disiplin sangat penting untuk perkembangan anak, karena dari disiplin 
tersebut menekankan pertumbuhan didalam, disiplin diri dan pengendalian 
diri.  
Terdapat empat unsur pokok dalam mendisiplinkan anak, khususnya 
dalam kedisplinan shalat lima waktu yaitu peraturan sebagai pedoman 
perilaku, konsistensi dalam peraturan tersebut, hukuman untuk pelanggaran 
peraturan dan penghargaan untuk perilaku yang baik dan sejalan dengan 
peraturan yang berlaku. Empat unsur tersebut dapat dijalankan dan ditetapkan 
oleh orang tua (pola asuh), sekolah, guru atau teman bermain. Akan tetapi 
dalam hal ini, yang paling berperan besar adalah guru. 
Peranan guru sangat dibutuhkan untuk menumbuhkan sifat disiplin 
kepada para siswanya. Pendisiplinan pada diri siswa sangatlah penting, karena 
dengan disiplin maka semua pekerjaan akan berjalan dengan baik. Yang 
dimaksud disiplin disini adalah kepatuhan unuk menghormati dan 
melaksanakan suatu sistem atau mentaati peraturan dan ketentuan yang telah 
ditetapkan tanpa pamrih.  
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Seseorang individu pertama kali dalam kehidupannya memperoleh 
pendidikan di lingkungan keluarganya. Pendidikan yang diterima di dalam 
keluarga merupakan dasar dari pendidikan, kemudian dilanjutkan di sekolah 
dan masyarakat. Karena pendidikan yang diberikan orang tua kepada anak 
belum cukup untuk mengantarkan anak menjadi manusia yang berkepribadian 
Islam. Pendidikan selanjutnya berlangsung di lingkungan sekolah, karena 
sekolah merupakan lingkungan kedua setelah keluarga yang mempunyai 
peranan penting dalam mendidik dan membimbing manusia kearah 
kedewasaan.  
Dalam konsepsi Islam, fungsi utama sekolah adalah sebagai media 
realisasi pendidikan berdasarkan tujuan pemikiran, akidah, dan syariat, demi 
terwujudnya penghambaan diri kepada Allah SWT serta sikap mengesakan 
Allah SWT dan mengembangkan segala bakat atau potensi manusia sesuai 
fitrahnya sehingga manusia terhindar dari berbagai penyimpangan 
(Abdurrahman, 1996:152). 
Tugas dan tanggung jawab guru bukan sekedar menumpahkan ilmu 
pengetahuan tapi juga mendidik peserta didik yang baik, yang dalam islam 
berarti memiliki kepribadian muslim yang utama. Hal ini sesuai dengan 
pendapat bahwa “mendidik berarti mentransfer nilai-nilai pada keduanya, 
nilai-nilai tersebut harus diwujudkan dalam tingkah laku sehari-hari, oleh 
karena itu pribadi guru merupakan perwujudan dari nilai-nilai yang akan 
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ditransfer (AM Sudirman, 2001: 136). Setiap anak memiliki potensi untuk 
berkembang ke arah yang baik, oleh karena itu dalam proses pendidikan 
diarahkan kepada terbentuknya anak-anak yang beriman (bertaqwa) dengan 
menjalankan ibadah dalam kehidupan sehari-hari dan juga memiliki akhlak 
mulia. 
Begitu banyak peranan guru sebagai seorang pendidik dalam kerangka 
peningkatan kualitas pendidikan yang tentunya sangat di tentukan oleh kualitas 
guru itu sendiri (Supardi, 2013:92). Pada lingkungan sekolah hendaknya setiap 
individu dapat berkembang semaksimal mungkin sesuai kemampuannya. 
Ketika anak sudah memasuki dunia sekolah, maka tanngung jawab pendidikan 
selanjutnya ditanggung oleh guru. 
Menurut Daryanto (2013:1) dalam dunia pendidikan keberadaan peran 
dan fungsi guru merupakan salah satu faktor yang sangat signifikan, guru 
merupakan bagian terpenting dalam proses belajar mengajar, baik di jalur 
pendidikan formal dan informal. Guru merupakan salah satu unsur di bidang 
kependidikan harus berperan serta secara aktif dan menempatkan 
kedudukannya sebagai tenaga professional, sesuai dengan tuntunan masyarakat 
yang semakin berkembang. 
 Guru merupakan seseorang orang yang berwenang dan bertanggung 
jawab untuk membimbing dan membina anak didik  (Syaiful Bahri, 2005:32). 
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Filosofi sosial budaya dalam pendidikan di Indonesia, telah menempatkan 
fungsi dan peran guru sedemikian rupa sehingga para guru di Indonesia tidak 
jarang telah di posisikan mempunyai peran ganda bahkan multi fungsi. Mereka 
dituntut tidak hanya sebagai pendidik yang harus mampu mentransformasikan 
nilai-nilai ilmu pengetahuan, tetapi sekaligus sebagai penjaga moral bagi anak 
didik.  
Semua perilaku guru akan menjadi panutan bagi anak didiknya. Segala 
ilmu pengetahuan yang datang dari guru dijadikan sebagai sebuah kebenaran 
yang tidak perlu dibuktikan atau diteliti lagi. Seorang guru juga harus ditiru, 
artinya seorang guru menjadi suri tauladan bagi semua muridnya. Mulai dari 
cara berfikir, cara berbicara, hingga cara berprilaku sehari-hari, termasuk 
dalam penunaian ibadah shalat. 
Guru memegang peranan penting bagi pembentukan kedisiplinan 
pribadi anak-anak. Termasuk di dalam program kegiatan spiritual yang 
dilaksanakan di sekolah. Pembentukan tersebut yang akan menjadi bekal 
hidup dan perjuangan di masa yang akan datang serta mencerminkan baik 
buruknya masyarakat yang akan datang. Sebagai pendidik dalam dunia 
pendidikan perlu adanya yang mengontrol kegiatan keagamaan, khususnya 
penunaian ibadah shalat lima waktu tersebut, dengan cara bagaimana pun 
harus berusaha membina keagamaan dan kedisplinan anak dalam 
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pelaksanaan shalat lima waktu, sehingga anak kelak menjadi teguh pendirian 
dan keyakinannya kepada Allah SWT. 
 Guru mempunyai pengaruh yang besar dalam menjadikan muridnya 
menaati peraturan Allah SWT. Hal itu harus dilakukan sejak dini agar terbiasa 
menunaikan ibadah kepada Allah SWT. Pendidikan dari guru biasanya juga 
akan mempengaruhi perilaku anak ketika diluar sekolah. Tentu shalat tidak 
berdiri sendiri, tetapi terkait dengan ibadah lainya. Ketika shalatnya baik maka 
akan baik pula seluruh amalnya, sebaliknya jika shalatnya rusak maka rusak 
pula seluruh amalnya. Maka perlu pembinaan peran guru yang dapat 
membentuk kedisiplinan dalam melaksanakan shalat lima waktu berjamaah.  
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Taqiyya Rosyida Kartasura 
merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang bercirikan islami. 
Selain pengetahuan umum yang diberikan kepada siswa, juga ilmu 
keagamaan. Salah satu ilmu keagamaan yang diberikan oleh lembaga 
pendidikan SDIT Taqiyya Rosyida adalah ilmu pelajaran tentang ibadah 
shalat mulai dari tata cara shalat, rukun, syarat salat dan kewajiban 
melaksanakan ibadah shalat. Siswa siswi SDIT Taqiyya Rosyida setiap 
harinya melaksanakan ibadah shalat dzuhur dan ashar berjamaah secara rutin 
di sekolah. Mengingat karakteristik sekolahan adalah sekolah dasar islam 
terpadu, maka kegiatan ibadah shalat dzuhur dan ashar wajib dilaksanakan 
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dilingkungan sekolah untuk membentuk pribadi muslim yang disiplin dalam 
melaksanakan shalat di kehidupan sehari-hari.  
Kaitanya dengan peran guru di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura dalam 
mendisiplinkan shalat lima waktu berjamaah siswa kelas V sudah di 
laksanakan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ust Faris Isnawan selaku 
guru wali kelas V di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura, beliau mengatakan 
bahwa “peran sebagai guru wali kelas dalam mendisiplinkan shalat lima waktu 
berjamaah siswa telah dilaksanakan”. Hal  tersebut dilakukan semata-mata 
untuk mendisiplinkan siswa-siswi dalam melaksanakan shalat lima waktu 
berjamaah. 
Namun dalam pelaksanaan kegiatan rutinitas shalat berjamaah yang 
dilaksanakan dikelas V SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura berdasarkan hasil 
observasi sewaktu peneliti berkunjung, peneliti mengamati proses shalat 
berjamaah pada waktu dzuhur dan ashar bahwa masih ada beberapa siswa 
yang tidak disiplin. Pada saat melaksanakan ibadah shalat, kurangnya 
kesadaran siswa ketika mengikuti pelaksanakan kegiatan ibadah shalat 
berjamaah yaitu beberapa siswa tidak segera bergegas mengambil air wudhu. 
Masih ada beberapa siswa yang lebih memilih bersenda gurau dengan teman-
temannya, dan ada beberapa siswa pada saat melaksanakan shalat berjamaah 
melambat-lambatkan diri pada saat mengambil air wudhu, sehingga perlu 
pengawasan tersendiri dari pihak guru supaya bergegas dalam berwudhu. 
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Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “PERAN GURU DALAM 
MENDISIPLINKAN SHALAT LIMA WAKTU BERJAMAAH SISWA 
KELAS V DI SDIT TAQIYYA ROSYIDA KARTASURA TAHUN 
AJARAN 2018/2019”. 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ditemukan beberapa masalah 
yang selanjutnya ditentukan sebagai identifikasi masalah. Adapun identifikasi 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Masih adanya siswa-siswi yang belum mencerminkan sikap disiplin 
dalam melaksanakan shalat berjamaah. 
2. Masih kurangnya kesadaran siswa terhadap pelaksanaan ibadah shalat. 
3. Masih adanya siswa yang memilih bersenda gurau dengan temannya 
terlebih ketika waktu shalat telah tiba. 
4. Masih ada beberapa siswa pada saat melaksanakan shalat melambat-
lambatkan diri pada saat mengambil air wudhu. 
C. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka yang menjadi batasan 
masalah adalah peran guru dalam mendisiplinkan shalat lima waktuberjamaah 
siswa kelas V di SDIT Taqiyya Rosyida, Kartasura Tahun Ajaran 2018/2019 
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D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah utama dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana peran guru dalam mendisiplinkan shalat lima waktu berjamaah 
siswa kelas V di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura tahun ajaran 
2018/2019? 
2. Strategi apa sajakah yang digunakan guru dalam mendisiplinkan shalat 
lima waktu berjamaah siswa kelas V di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 
tahun ajaran 2018/2019? 
3. Apa saja kendala yang dihadapi oleh guru dalam mendisiplinkan shalat 
lima waktu berjamaah siswa kelas V di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 
tahun ajaran 2018/2019? 
4. Bagaimana solusi guru dalam mengatasi kendala yang dihadapi dalam 
mendisiplinkan shalat lima waktu  berjamaah siswa kelas V di SDIT 
Taqiyya Rosyida Kartasura tahun ajaran 2018/2019? 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui peran guru dalam mendisiplinkan shalat lima waktu 
berjamaah siswa kelas V di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura tahun ajaran 
2018/2019. 
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2. Untuk mengetahui strategi guru dalam mendisiplinkan shalat lima waktu 
berjamaah siswa kelas V di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura tahun ajaran 
2018/2019. 
3. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi guru dalam 
mendisiplinkan shalat lima waktu berjamaah siswa kelas V di SDIT 
Taqiyya Rosyida Kartasura tahun ajaran 2018/2019. 
4. Untuk mengetahui solusi dalam mengatasi kendala-kendala yang dihadapi 
guru dalam mendisiplinkan shalat lima waktu berjamaah siswa kelas V di 
SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura tahun ajaran 2018/2019.  
F. Manfaat Penelitian 
 Dengan penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi dunia 
pendidikan, manfaat yang peneliti harapkan sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai dasar pemikiran yang dapat dijadikan sebagai pijakan untuk 
penelitian yang akan datang dalam rangka untuk penulisan skripsi. 
b. Menambah pengetahuan dan wawasan, khususnya bagi penulis dan 
pembaca pada umumnya tentang peran guru dalam mendisiplinkan 
shalat lima waktu berjamaah. 
c. Sebagai khazanah keilmuwan di bidang peningkatan kualitas 
pendidikan islam, khususnya tentang peran guru dalam mendisiplinkan 
shalat lima waktu siswa berjamaah. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Kepala Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan kepala sekolah 
untuk mengambil kebijakan yang dapat mendisiplinkan pelaksanaan 
shalat lima waktu berjamaah, khususnya siswa kelas V. 
b. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai masukan untuk menemukan 
strategi yang lebih baik dalam membimbing siswa sehingga mampu 
mendisiplinkan pelaksanaan shalat lima waktu berjamaah. 
c. Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi siswa untuk lebih disiplin 
dalam melaksanakan ibadah shalat lima waktu berjamaah. 
d. Bagi Pembaca  
Penelitian ini berguna untuk memberikan pemahaman kepada 
pembaca akan pentingnya kedisiplinan dalam melaksanakan ibadah 
shalat lima waktu berjamaah. 
e. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi tolak ukur seberapa dalam 
pengetahuan dan wawasan peneliti terkait peran guru dalam 
mendisiplinkan shalat lima waktu berjamaah siswa di SDIT Taqiyya 
Rosyida Kartasura. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Peran Guru 
a. Pengertian Guru 
Dalam keseluruhan proses pendidikan khususnya proses 
pembelajaran di sekolah dan madrasah, kunci sukses pendidikan 
bukan pada kurikulum atau sarana prasarana, melainkan bergantung 
pada seorang guru (Dede Rosyada, 2017:214). Guru memegang peran 
utama dan amat penting, perilaku guru dalam proses pendidikan dan 
belajar akan memberikan pengaruh dan corak yang kuat bagi 
pembinaan perilaku dan kepribadian anak didiknya. Oleh karena itu, 
perilaku guru hendaknya dapat dikembangkan sedemikian rupa 
sehingga dapat memberikan pengaruh baik kepada para anak didiknya. 
Di dalam dunia pendidikan guru merupakan salah satu faktor 
penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan. Gurulah yang 
memegang peranan paling penting dalam membentuk calon-calon 
penerus bangsa. Menurut Kunandar (2006:54) guru adalah pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
16 
 
 
Guru merupakan pemeran utama dalam proses pembelajaran, 
guru dituntut untuk dapat memiliki kualifikasi dasar seperti menguasai 
materi, antusiasisme dan penuh kasih sayang dalam prosesnya 
mengajar atau mendidik kepada setiap muridnya. Seorang guru harus 
sedapat mungkin mengajar dengan dilandasi kasih sayang kepada 
umat manusia tanpa memandang status sosial ekonomi, agama, 
kebangsaan, dan lainsebagainya (Mapan Drajat, 2014:119). 
b. Peran Guru 
Dalam keseluruhan proses pendidikan, khususnya proses 
pembelajaran di sekolah, madrasah, guru memegang peran utama dan 
amat penting. Menurut Santoso (2006:389) peran adalah “posisi atau 
kedudukan seseorang”. Peranan guru artinya keseluruhan tingkah laku 
yang harus dilakukan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru 
(Nyoman Surna, 1997:108). Banyak peranan yang diperlukan guru 
sebagai pendidik, atau siapa saja yang telah menerjunkan diri menjadi 
guru (Syaiful Bahri, 2005:43). Semua peran yang diharapkan dari guru 
adalah sebagai korektor, inspirator, informator, organisator, motivator, 
inisiator, fasilitator, pembimbing, pengelola kelas, mediator, 
supervisor dan evaluator. 
Perilaku guru dalam proses pendidikan dan belajar, akan 
memberikan pengaruh dan corak yang kuat bagi pembinaan perilaku 
dan kepribadian anak didiknya (Thohirin, 2006:164). Oleh karena itu, 
18 
 
 
perilaku guru hendaknya dapat dikembangkan sedemikian rupa 
sehingga dapat memberikan pengaruh baik kepada para anak didiknya.  
Guru merupakan sosok yang sangat dihormati karena memiliki 
andil yang sangat besar terhadap keberhasilan pembelajaran di 
sekolah. Guru juga sangat berperan dalam membantu perkembangan 
peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. 
Tugas guru tidak hanya mengajar, tetapi juga mendidik, mengasuh, 
membimbing, dan membentuk kepribadian siswa yang disiplin dan 
untuk menyiapkan serta mengembangkan sumber daya manusia yang 
mampu mengisi lapangan kerja dan berwirausaha. Berikut ada 
beberapa peran guru, yaitu : 
1) Guru Sebagai Pendidik 
Sebagai pendidik guru merupakan teladan, panutan, dan tokoh 
yang akan diidentifikasikan oleh peserta didik. Kedudukan sebagai 
pendidik menuntut guru untuk membekali diri dengan pribadi yang 
berkualitas berupa tanggung jawab, kewibawaan, kemandirian, dan 
kedisiplinan (Supardi, 2013:92). 
Sebagai pengajar membantu dan membimbing siswa yang 
sedang berkembang untuk belajar, belajar tentang sesuatu yang 
belum diketahuinya. Oleh karena itu guru juga harus bisa 
membimbing siswanya untuk berperilaku disiplin, terlebih dalam 
disiplin ibadah. Perlu disadari guru bahwa, salah satu tugas yang 
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diemban adalah menjadikan peserta didik berdisiplin, dan siswa 
akan memiliki motivasi yang lebih tinggi dalam berdisiplin apabila 
mendapatkan contoh dari gurunya sendiri yang merupakan seorang 
pendidik. 
2) Guru Sebagai Pembimbing 
Sebagai pembimbing guru mendampingi dan memberikan 
arahan kepada siswa berkaitan dengan pertumbuhan dan 
perkembangan pada diri siswa baik meliputi aspek kognitif, afektif, 
maupun psikomotor, serta pemberian kecakapan hidup kepada 
siswa baik akademik, vokasional, sosial maupun spiritual. 
Menurut Supardi (2013:94) sebagai pembimbing perjalanan 
belajar siswa, guru dituntut untuk melaksanakan hal-hal sebagai 
berikut: pertama guru harus membuat perencanaan pembelajaran 
sesuai dengan tujuan dan kompetensi yang hendak dicapai; kedua 
guru harus melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan 
pembelajaran baik aspek fisik maupun mental secara bermakna 
dengan melakukan berbagai kegiatan dan pengalaman belajar;  
ketiga guru harus melakukan kegiatan belajar secara bermakna 
kepada siswa yaitu bahwa kegiatan yang dilakukan dan 
dilaksanakan siswa oleh siswa memiliki makna bagi dirinya 
maupun bagi orang lain di masa kini, esok maupun masa yang akan 
datang. 
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Guru juga memiliki berbagai hak dan tanggung jawab dalam 
setiap perjalanan yang direncanakan dan dilaksanakannya. Dalam 
kehidupan nyata siswa juga perlu bimbingan mengenai hal ibadah, 
khususnya dalam kedisiplinan pelaksanaan ibadah shalat lima 
waktu berjamaah. 
3) Guru Sebagai Pelatih 
Proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan latihan 
keterampilan, baik intelektual maupun motorik, sehingga menuntut 
guru untuk bertindak sebagai pelatih. Dalam hal beribadah 
khususnya shalat, guru juga harus bisa melatih siswanya untuk 
terbiasa melaksanakan ibadah shalat lima waktu (Mulyasa, 
2008:42). 
4) Guru Sebagai Penasihat 
Guru adalah seorang penasihat bagi peserta didik, bahkan bagi 
orang tua, meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus sebagai 
penasihat dan dalam beberapa hal tidak dapat berharap untuk 
menasihati orang (Suparmin, 2015:74-75). 
Menjadi guru pada tingkat manapun berarti menjadi penasihat 
dan menjadu orang kepercayaan, kegiatan pembelajaran pun 
meletakkannya pada posisi tersebut. Peserta didik senantiasa 
berhadapan dengan kebutuhan untuk mebuat keputusan, dan dalam 
prosesnya akan lari kepada gurunya. Dan, makin efektif guru 
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menangani setiap permasalahan, makin banyak kemungkinan 
peserta didik berpaling kepadanya untuk mendapatkan nasihat dan 
kepercayaan diri. 
Peran guru sebagai penasihat ini sangat penting dalam 
kehidupan sehari-hari siswa, khususnya dalam setiap hari guru 
harus dapat mengarahkan siswanya dalam hal kewajiban 
menunaikan ibadah shalat, apabila dalam sekolah terdapat siswa 
yang malas atau tidak disiplin melaksanakan ibadah shalat, maka 
sudah menjadi peran guru untuk menasehati siswa tersebut agar 
dapat disiplin dalam melaksanakan shalat.  
5) Guru Sebagai Model dan Teladan 
Guru sebagai model dan teladan bagi peserta didik. Dengan 
keteladanan yang diberikan orang-orang menempatkan ia sebagai 
figure yang dijadikann teladan. Sifat-sifat positif yang ada pada 
guru merupakan modal yang dapat dijadikan sebagai teladan, 
seperti: tekun bekerja, rajin belajar bertanggung jawab dan 
sebagainya. Sebaliknya sifat-sifat negative yang ada pada guru 
khususnya di kelas rendah Sekolah Dasar juga akan dijadikan 
model atau teladan di kalangan siswa. Guru harus meminimalisir 
sifat-sifat dan perilaku negative yang ada dalam dirinya. 
 Menurut Supardi, (2013:96) terdapat beberapa hal yang perlu 
mendapat perhatian agar guru dapat dijadikan sebagai teladan 
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dalam menjalankan tugas mendidik dan mengajar seperti: (1) 
berbicara dan memiliki gaya bicara yang lugas dan efektif; (2) 
memiliki etos kerja yang tinggi, selalu berpakaian rapi dan 
menarik; (3) dapat membina hubungan kemanusiaan dengan siswa, 
guru, kepala sekolah serta masyarakat di sekitar sekolah maupun 
disekitar tempat tinggal; (4) berpikir logis, rasional, kreatif, dan 
inovatif; (5) cepat dan tegas dalam mengambil keputusan, menjaga 
kesehatan baik fisik, mental, emosional, sosial maupun spiritual. 
Dengan memperhatikan hal-hal tersebut guru dapat dijadikan 
teladan/model bagi para siswa. 
 Dalam hal spiritual, khususnya dalam hal ibadah shalat, guru 
hendaknya memberikan contoh yang baik dan benar sesuai dengan 
tuntunan Nabi Muhammad SAW. Kualitas semacam ini akan 
membuat siswa mampu memberi imajinasi, kegairahan, makna 
bagi pembelajaran dan pada gilirannya memberikan satu energi 
kepada guru sebagai teladan. 
Dari beberapa peran diatas semua orang yakin bahwa guru 
memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan pembelajaran 
di sekolah. Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan 
peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. 
Kedisiplinan dalam melaksanakan suatu kegiatan dan potensi-potensi 
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yang dimiliki oleh peserta didik tidak akan berjalan serta berkembang 
secara optimal tanpa bantuan guru. 
c. Persyaratan Seorang Guru 
Profesi atau jabatan guru sebagai pendidik formal di sekolah 
tidak dapat dipandang ringan karena menyangkut berbagai aspek 
kehidupan dan menuntut pertanggungjawaban moral yang berat, serta 
kedisiplinan siswa dalam melaksanakan suatu kegiatan. Inilah 
pertimbangan adanya berbagai persyaratan yang harus dipenuhi oleh 
orang-orang yang terjun dan mengabdikan diri dalam dunia 
pendidikan. 
Syarat-syarat yang harus dipenuhi guru, Team didaktik 
Metodik Kurikulum IKIP Surabaya (1984: 9-10), dalam Rusdiana dan 
Yeti Heryati (2015:44-45) mengkategorikan syarat guru menjadi lima 
bagian, yaitu sebagai berikut : 
1. Persyaratan fisik, yaitu kesehatan jasmani. Maksudnya, seseorang 
guru harus berbadan sehat, tidak mengidap penyakit menular. 
2. Persyaratan psikis, yaitu sehat rohaninya. Maksudnya, guru tidak 
mengalami gangguan kelainan jiwa atau penyakit syarat yang tidak 
memungkinkan dapat menunaikan tugasnya dengan baik. Selain itu, 
guru juga harus memiliki bakat dan minat keguruan. 
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3. Persyaratan mental, yaitu memiliki sikap mental yang positif 
terhadap profesi keguruan, mencintai, dan mengabdi dedikasi pada 
tugas jabatannya. 
4. Persyaratan moral, yaitu sifat susila dan budi pekerti luhur, yaitu 
guru harus sanggup meneladani kebaikan dan bertingkah laku yang 
dapat diteladani oleh masyarakat sekitarnya. 
5. Persyaratan intelektual atau akademis, yaitu penguasaan pendidikan 
dan keterampilan khusus yang diperoleh dari lembaga pendidikan 
guru yang memberi bekal untuk menunaikan tugas sebagai pendidik 
formal disekolah. 
d. Sifat Guru 
Menurut Sri Minarti, (2013:114) seorang guru yang menjadi 
pendidik haruslah mempunyai sifat-sifat sebagai berikut : 
1) Adil (tidak membeda-bedakan dan pilih kasih terhadap siswanya) 
2) Percaya dan suka kepada murid-muridnya 
3) Sabar dan rela berkorban 
4) Memiliki kewibawaan terhadap anak-anak 
5) Gembira (humoris supaya tetap memikat peserta didik ketika 
mengajar) 
6) Bersikap baik terhadap guru-guru lainnya 
7) Bersikap baik terhadap masyarakat 
8) Benar-benar menguasai mata pelajarannya 
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9) Suka kepada mata pelajaran yang diberikan, dan 
10) Berpengetahuan luas 
Akan tetapi, yang paling urgen dalam diri pendidik adalah 
nilai-nilai ketakwaan terhadap Allah. Sejalan dengan pendapat Ibnu 
Sahnun dalam Sri Minarti, (2013:114-115) yang menyatakan bahwa 
seorang guru harus mengaitkan diri kepada Allah Yang Maha Tinggi 
lagi Maha Agung dengan menaati syariat-Nya dan memahami sifat-
sifat-Nya. Jika seorang pendidik sudah bersifat rabbani, maka ia 
bertujuan menjadikan anak didiknya sebagai generasi rabbani yang 
memandang jejak keagungan-Nya. Setiap materi yang dipelajarinya 
senantiasa menjadi tanda penguat kebesaran Allah sehingga ia 
merasakannya dalam setiap lintasan sejarah atau kaidah-kaidah alam 
semesta. 
Sikap dan sifat pendidik akan menjadi bagian yang urgen pada 
pelaksanaan pembelajaran. Pendidik tidak saja dituntut untuk 
menguasai dan, memformulasikan materi menjadi tampilan yang 
menarik, namun juga dituntut untuk dapat melakukan berbagai 
kegiatan pengiring agar peserta didik dengan disiplin sadar mau 
belajar, juga sifat dan perilakunya sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan, seperti yang sudah dijelaskan diatas. 
26 
 
 
e. Tugas Guru 
Tugas utama pendidik adalah mendidik dan mengajar. Alangkah 
baiknya apabaila sebelum memulai melaksanakan tugasnya, 
guru/pendidik meniatkan kembali di dalam hati bahwa ia mengajar 
dan mendidik ity merupakan perintah Allah SWT dan Rasul-Nya, serta 
ikhlas mengharap ridla Allah SWT (Heri Jauhari, 2008:154 ). Pada 
hakikatnya tugas guru merupakan komponen strategis yang memiliki 
peran yang penting dalam mencetak generasi yang disiplin serta 
menentukan gerak maju kehidupan bangsa Menurut Suparmin, 
(2015:79) terdapat tiga jenis tugas guru, yaitu : 
1) Tugas Dalam Bidang Profesi 
Tugas guru dalam bidang profesi meliputi mendidik, mengajar, 
melatih, dan guru sebagai penanggung jawab disiplin anak. 
Mendidik berarti menanamkan, meneruskan dan mengembangkan 
nilai-nilai hidup dan dasar hidup kepada anak didiknya. Mengajar 
berarti mengembangkan dan memberikan ilmu pengetahuan 
kepada anak didik. Melatih berarti mengembangkan ketrampilan 
dan potensi dalam diri anak didik. Sedangkan guru sebagai 
penanggung jawab disiplin anak berarti seorang guru harus 
menanamkan sikap disiplin pada diri anak di setiap melakukan 
kegiatan. Tugas guru sebagai suatu profesi menuntut kepada guru 
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untuk mengembangkan profesionalitas diri sesuai perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. 
2) Tugas Dalam Bidang Kemanusiaan  
Tugas kemanusiaan menuntut seorang guru untuk menanamkan 
nilai-nilai kemanusiaan kepada anak didik. Guru harus bisa 
menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua bagi anak didik di 
sekolah. 
3) Tugas Dalam Bidang Kemasyarakatan 
Dalam bidang ini guru mempunyai tugas mendidik dan mengajar 
masyarakat untuk menjadi warga Negara Indonesia yang bermoral 
Pancasila. Ini berarti seorang guru berkewajiban mencerdaskan 
Bangsa menuju pembentukan manusia Indonesia seutuhnya yang 
berdasarkan Pancasila. 
Bila dipahami, maka tugas guru tidak hanya sebatas dinding 
sekolah; tetapi juga sebagai penghubung antara sekolah dengan 
lingkungan masyarakat. Dalam melaksanakan tugasnya, seorang guru 
mempunyai tanggung jawab yang utama. Mengajar merupakan suatu 
perbuatan yang memerlukan tanggung jawab moral yang cukup berat. 
Berhasilnya pendidikan pada siswa sangat tergantung pada 
pertanggungjawaban guru dalam melaksanakan tugasnya. 
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f. Tanggung Jawab Guru 
Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan 
kehidupan anak didik. Pribadi susila yang cakap adalah yang 
diharapkan ada pada diri setiap anak didik. Tidak ada seorang guru 
pun yang mengharapkan anak didiknya menjadi sampah masyarakat. 
Untuk itulah guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusaha 
membimbing dan membina anak didik agar di masa mendatang 
menjadi orang yang berguna bagi nusa dan bangsa. Setiap hari guru 
meluangkan waktu demi kepentingan anak didik. Bila suatu ketika ada 
anak didik yang tidak hadir di sekolah, guru menanyakan kepada anak-
anak yang hadir di sekolah, guru menanyakan kepada anak-anak yang 
hadir, apa sebabnya dia tidak hadir ke sekolah. 
Sesungguhnya guru yang bertanggung jawab memiliki 
beberapa tanggung jawab, yang menurut Amstrong dalam Akmal 
Hawi (2013:42) tanggung jawab guru ada lima yaitu: 
1) Tanggung jawab pengajaran 
Guru dituntut memiliki seperangkat pengetahuan dan 
ketrampilan teknis mengajar, di samping menguasai ilmu atau 
bahan yang akan diajarkan. 
2) Tanggung jawab memberikan bimbingan 
Guru bertanggung jawab untuk memberikan bantuan kepada 
siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. Hal ini 
29 
 
 
merupakan aspek mendidik sebab tidak hanya berkenaan dengan 
penyampaian ilmu pengetahuan, melainkan juga menyangkut 
pembinaan kepribadian dan pembentukan nilai-nilai para siswa. 
3) Tanggung jawab mengembangkan kurikulum 
Guru dituntut untuk selalu mencari gagasan-gagasan baru, 
penyempurnaan praktek pendidikan, khususnya dalam praktek 
pengajaran. Tanggung jawab guru dalam hal ini ialah berusaha 
untuk mempertahankan apa yang sudah ada serta mengadakan 
penyempurnaan praktek pengajaran agar hasil belajar siswa dapat 
ditingkatkan.  
4) Tanggung jawab mengembangkan profesi 
Tuntutan dan panggilan untuk selalu mencintai, menghargai, 
menjaga, dan meningkatkan tanggung jawab profesinya. Guru 
harus sadar bahwa tugas dan tanggung jawabnya tidak bisa 
dilaksanakan oleh orang lain, kecuali dirinya sendiri. Demikian 
pula, ia harus sadar bahwa dalam melaksanakan tugasnya selalu 
dituntut untuk bersungguh-sungguh, bukan sebagai pekerjaan 
sambilan. 
5) Tanggung jawab dalam membina hubungan dengan masyarakat 
Guru tidak dapat melepaskan dirinya dari bidang kehidupan 
kemasyarakatan. Di satu pihak guru adalah warga masyarakat dan 
di lain pihak guru bertanggung jawab turut serta 
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menunjukkankehidupan masyarakat. Guru turut serta memajukan 
kesatuan dan persatuan bangsa dan mensukseskan pembangunan 
daerah yang di mulai dari daerah dimana dia tinggal. 
g. Kompetensi Guru 
Kata kompetensi secara harfiah dapat diartikan sebagai 
kemampuan. Menurut Ngainun Naim (2013:56) dengan memiliki 
kompetensi yang memadai, seseorang, khususnya guru, dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik. Pemerintah dalam kebijakan 
pendidikan nasional telah merumuskan kompetensi guru ada empat, 
hal tersebut tercantum dalam penjelasan Peraturan Pemerintah No 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, yaitu kompetensi 
pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. 
1) Kompetensi Pedagogik 
Menurut Suparmin (2015:48) pedagogik adalah ilmu tentang 
pendidikan anak yang ruang lingkupnya terbatas pada interaksi 
edukatif antara pendidik dengan siswa. Sedangkan kompetensi 
pedagogik adalah sejumlah kemampuan guru yang berkaitan 
dengan ilmu dan seni mengajar siswa. Pendekatan pedagogik 
muaranya adalah membantu siswa melakukan kegiatan belajar. 
Kompetensi pedagogik yang harus dikuasai guru meliputi 
pemahaman guru terhadap peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
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pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya. 
Dari beberapa kompetensi diatas seorang guru diharapkan 
dapat menerapkan kemampuanya baik secara emosional, 
intelegensi, spiritual sehingga proses belajar mengajar dapat 
berlangsung secara baik, efektif dan efesien. Dan kompetensi itu 
diharapkan benar-benar teraplikasikan dengan baik. 
2) Kompetensi Kepribadian 
Pengertian kepribadian menurut pengertian sehari-hari, 
menunjuk kepada individu tampil dan menimbulkan kesan bagi 
individu-individu lainya. 
Kompetensi pribadi guru dan tenaga kependidikan secara lebih 
khusus lagi adalah bersikap simpati, empati, terbuka, berwibawa, 
bertanggung jawab dan mampu menilai diri sendiri (Mulyasa, 
2013:69). Dengan kompetensi kepribadian maka guru akan 
menjadi contoh dan teladan, serta membangkitkan motivasi belajar 
siswa. Oleh karena itu seorang guru dituntut melalui sikap dan 
perbuatan menjadikan liriknya sebagai panutan dan ikutan orang-
orang yang dipimpinya.  
3) Kompetensi Profesional 
Kompetensi Profesional adalah kompetensi dasar tentang 
disiplin ilmu yang dipelajarinya atau yang menjadi bidang 
32 
 
 
spesialisasinya baik penguasaan teoritis maupun praktis, 
kemampuan didaktis, metodik, psikologis, keterampilan 
perencanaan dan pengelolaan, serta kemampuan mengevaluasi 
hasil belajar mengajar (Supardi, 2013:105). 
Guru profesional adalah orang yang punya kemampuan dan 
keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu 
melakukan tugas dann fungsinya sebagai guru (Suparmin, 
2015:50). Seorang guru profesional dituntut dengan sejumlah 
persyaratan minimal antara lain; memiliki kualifikasi pendidikan 
profesi yang memadai, memiliki kompetensi kemampuan 
berkomunikasi dengan siswanya dan mempunyai jiwa kreatif dan 
produktif. 
4) Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial dalam kegiatan belajar ini berkaitan erat 
dengan kemampuan guru dalam berkomunikasi dengan masyarakat 
di sekitar sekolah dan masyarakat tempat guru tinggal. Menurut 
Ondi Saondi dan Aris Suherman (2010:57) kompetensi sosial 
adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan bergaul secara 
efektif, berinteraksi dengan peserta didik, sesame pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar  
Guru harus mempunyai kompetensi sosial. Beberapa 
kompetensi sosial yang perlu dimiliki guru antara lain; terampil 
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berkomunikasi, bersikap simpatik, dapat bekerja sama dengan 
Dewan Pendidikan/Komite Sekolah, pandai bergaul dengan kawan 
sekerja dan mitra pendidikan, dan memahami dunia sekitarnya 
(lingkungan). 
Berdasarkan pemaparan kompetensi guru di atas dimaksudkan 
bahwa kegiatan mengajar harus dilakukan oleh pribadi yang professional 
yang dilatarbelakangi oleh faktor pendidikan sebagai persyaratan mutlak, 
pengalaman mengajar yang dilalui, upaya belajar secara berkelanjutan 
sebagai guru, dan mengasah kecerdasan emosional (Nyoman Surna, 
2014:26). Dengan demikian, dapat diasumsikan bahwa guru akan mampu 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara berkualitas, yang 
nantinya akan memberi dampak pada optimalisasi potensi peserta didik, 
termasuk dalam kedisiplinan. 
2. Kedisiplinan 
a. Pengertian Disiplin 
 Konsep populer dari “disiplin” adalah sama dengan 
“hukuman”. Menurut konsep ini, disiplin digunakan hanya bila anak 
melanggar peraturan dan perintah yang diberikan orang tua, guru atau 
orang-orang dewasa yang berwewenang mengatur kehidupan 
masyarakat (Elizabeth B Hurlock, 1978:82). 
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 Menurut Mursid (2015: 81-82) disiplin berasal dari kata 
“disciple” yang berarti seseorang yang berarti seseorang yang belajar 
dari dirinya sendiri atau secara sukarela mengikuti seorang pemimpin. 
Disiplin sangat diperlukan salah satunya untuk membentuk perilaku 
yang sesuai dengan aturan dan peran yang ditetapkan dalam kelompok 
budayaa atau tempat orang tersebut menjalani kehidupan. 
 Melalui disiplin, anak belajar untuk bersikap dan berperilaku 
yang baik seperti yang diharapkan oleh masyarakat lingkungan 
sekitarnya. Disiplin dapat ditanamkan secara otoriter melalui 
pengendalian perilaku dengan menggunakan hubungan secara permisif 
melalui kebebasan yang diberikan terhadap anak tanpa adanya suatu 
hukuman atau bersifat demokratis melalui penjelasan, diskusi, dan 
penalaran mengenai peraturan yang berlaku. 
 Disiplin pada hakikatnya adalah kemampuan untuk 
mengendalikan diri dalam bentuk tidak melakukan sesuatu tindakan 
yang tidak sesuai dan bertentangan dengan sesuatu yang telah 
ditetapkan dan melakukan sesuatu tindakan yang tidak sesuai dan 
bertentangan dengan sesuatu yang telah ditetapkan dan melakukan 
sesuatu yang mendukung dan melindungi sesuatu yang telah 
ditetapkan. Dalam kehidupan sehari-hari dikenal dengan disiplin diri, 
disiplin belajar dan disiplin kerja. 
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 Perlu kita ingat bahwa penanaman disiplin itu harus dimulai 
dari dalam diri kita sendiri, sebelum kita menyuruh atau mengatur 
disiplinnya orang lain, misalnya guru melatih anak untuk disiplin 
shalat, dalam hal ini guru harus disiplin pula dalam shalat karena anak 
akan meniru semua yang dilakukan oleh guru, untuk itu guru harus 
memberikan contoh yang baik pada anaknya. 
 Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kedisiplinan adalah kesadaran sikap dan perilaku yang sesuai dengan 
tata tertib yang berlaku untuk mencapai tujuan. Kesadaran sikap dan 
perilaku yang sesuai dengan tata tertib yang berlaku tersebut 
memerlukan latihan yang kuat, sehingga terbentuk watak dan 
kebiasaan yang baik. Tanpa ada kedisiplinan, terkadang waktu 
terbuang sia-sia.   
b. Unsur-Unsur Disiplin 
 Menurut Elizabeth B Hurlock (1978: 84-92) unsur-unsur 
disiplin meliputi: 
1) Peraturan  
 Pokok pertama disiplin adalah peraturan. Peraturan adalah pola 
yang ditetapkan untuk tingkah laku. Pola tersebut mungkin 
ditetapkan oleh orang tua, guru atau teman bermain. Tujuannya 
ialah membekali anak dengan pedoman perilaku yang disetujui 
dalam situasi tertentu. 
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2) Hukuman  
 Pokok kedua disiplin adalah hukuman. Hukuman berasal dari 
kata latin puniere dan berarti menjauhkan hukuman pada 
seseorang karena suatu kesalahan, perlawanan atau pelanggaran 
sebagai ganjaran atau balasan. 
3) Penghargaan  
 Pokok ketiga dari disiplin adalah penggunaan penghargaan. 
Istilah “penghargaan” berarti tiap bentuk penghargaan untuk suatu 
hasil yang baik. Penghargaan tidak perlu berbentuk materi, tetapi 
dapat berupa kata-kata pujian, senyuman atau tepukan 
dipunggung. 
4) Konsistensi  
 Pada keempat disiplin adalah konsistensi. Konsistensi berarti 
tingkat keseragaman atau stabilitas. Ia tidak sama dengan 
ketetapan, yang berarti tidak adanya perubahan. Sebaliknya, 
artinya ialah kecenderungan menuju kesamaan. 
c. Cara Menanamkan Kedisiplinan 
 Menurut Singgih D. Gunarsa, (2004:82) bahwa ada beberapa 
cara dalam menanamkan kedisiplinan, yaitu: 
1. Cara otoriter 
 Pada cara ini orang tua menentukan aturan-aturan dan batasan-
batasan yang mutlak harus ditaati oleh anak. Anak-anak harus 
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patuh dan tunduk dan tidak ada pilihan lain yang sesuai  dengan 
kemauan atau pendapatnya diri sendiri. Kalau anak tidak 
memenuhi tuntutan orang tua, maka ia akan di ancam dan di 
hukum. Orang tua memerintah dan memaksa tanpa kompromi. 
Anak lebih takut kalau tidak melakukan dan bukan karena 
kesadaran apalagi dengan senang hati melakukan. Cara otoriter 
masih bisa diterapkan pada permulaan usaha menanamkan 
kedisplinan, tetapi hanya bisa pada hal-hal tertentu atau ketika 
sianak dalam perkembangan dininya masih sulit menyerap 
pengertian-pengertian. 
2. Cara Permisif 
 Disiplin permisif sebetulnya berarti sedikit disiplin atau tidak 
disiplin. biasanya disiplin permisif tidak membimbing anak ke 
pola perilaku yang disetujui secara sosial dan tidak menggunakan 
hukuman. Beberapa orang tua dan guru, yang menganggap 
kebebasan (permissiveness) sama dengan laissez-faire, 
membiarkan anak-anak meraba-raba dalam situasi yang terlalu 
sulit untuk ditanggulangi oleh mereka sendiri (Elizabeth B 
Hurlock, 1978:93). 
3. Cara Demokrasi 
 Metode demokrasi menggunakan penjelasan tentang diskusi 
dan penalaran untuk membantu anak mengerti mengapa perilaku 
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tertentu diharapkan. Metode ini lebih menekankan aspek edukatif 
dari disiplin daripada hukumannya. Hukuman demokratis 
menggunakan hukuman, penghargaan, dengan penekanan yang 
lebih besar pada penghargaan. Sebagaimana juga haknya dengan 
disiplin otoriter dan permisif, dalam metode disiplin demokrasi ada 
pula variasi yang berkisar antara kelonggaran yang ekstrem, sedikit 
pengendalian, hingga penjadwalan kegiatan anak secara cermat 
sehingga energy mereka disalurkan ke dalam jalur yang disetujui 
dan dialihkan dari kegiatan yang tidak disetujui anggota kelompok 
sosial mereka (Elizabeth B Hurlock, 1978:94) 
d. Manfaat Disiplin 
 Untuk mencapai dan memiliki ciri-ciri kepribadian yang 
unggul, maka seseorang harus mempunyai disiplin. Disiplin berperan 
dalam membentuk individu yang berciri keunggulan. Disiplin itu 
penting karena alasan sebagai berikut: 
1) Dengan disiplin yang muncul karena kesadaran diri, peserta didik 
berhasil dalam belajarnya. Sebaliknya peserta didik yang kerap 
kali melanggar peraturan sekolah pada umumnya terhambat 
optimalisasi potensi dan prestasinya. 
2) Tanpa disiplin yang baik, suasana sekolah dan juga kelas menjadi 
kurang kondusif bagi kegiatan pembelajaran. Secar positif disiplin 
memberi dukungan yang tenang dan tertib bagi proses belajarnya. 
39 
 
 
3) Disiplin merupakan jalan bagi peserta didik untuk bisa sukses 
dalam belajar dan kelak ketika bekerja. Kesadaran akan pentingnya 
norma, aturan, kepatuhan dan ketaatan merupakan kesuksesan 
seseorang. 
3. Tinjauan Tentang Shalat Lima Waktu 
a. Pengertiaan shalat 
 Menurut Marzuki, (2012:126) secara etimologis, shalat berasal 
dari kata al-shalah yang berarti „doa‟. Sedangkan secara terminologis 
menurut Rois Mahfud, (2011:25) shalat adalah ucapan-ucapan dan 
gerakan-gerakan yang dimulai dari takbiratul ihram dan diakhiri salam 
dengan syarat-syarat dan gerakan tertentu. Shalat merupakan pokok 
ibadah dalam agama Islam bahkan tiang agama. Ukuran keberagaman 
seseorang ditentukan oleh shalat, artinya jika ia menegakkan 
agamanya. Sebaliknya jika ia meninggalkan shalat maka ia telah 
meruntuhkan agamanya. Shalat bagi setiap muslim merupakan 
kewajiban yang tidak pernah berhenti dalam kondisi apa pun, 
sepanjang akalnya sehat. 
 Sedangkan menurut Hasbiyallah, (2013:175) shalat menurut 
bahasa adalah doa, sedangkan menurut istilah adalah ibadah yang 
terdiri dari perbuatan dan ucapan tertentu yang dimulai dengan takbir 
dan diakhiri dengan salam. Shalat merupakan salah satu rukun islam 
yang wajib ditunaikan oleh setiap muslim mukallaf.  Karena shalat 
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adalah tiang agama. Shalat merupakan ibadah pertama yang 
diwajibkan oleh Allah SWT, yang perintahnya disampaikan Allah 
secara langsung tanpa perantara, yaitu melalui dialog dengan Rasul-
Nya pada malam mi‟raj. 
 Shalat menjadi rukun islam yang kedua, sesudah syahadat. 
Shalat menjadi tiang agama, siapa yang mendirikan shalat berarti ia 
menegakkan agamanya, sebaliknya bila ia meninggalkan shalat berarti 
ia telah merobohkan agamanya.  
 Adapun perintah menjalankan shalat tercantum dalam Al 
Quran diantaranya ialah dalam Q.S Al-Ankabut ayat 45. 
                      
                       
         
Artinya : bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu 
Al kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat 
itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. 
dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan (Kemenag RI, 2014: 401). 
 
 Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa shalat lima 
waktu adalah serangkaian ibadah yang dimulai dari takbiratul ihram 
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dan diakhiri salam yang dilakukan lima kali sehari semalam dan wajib 
dilaksanakan bagi setiap muslim. 
b. Hukum dan waktu pelaksanaan shalat lima waktu 
 Shalat lima waktu merupakan shalat wajib yang disebut dengan 
Fardhu‟Ain karena kewajiban ini harus dilakukan oleh setiap orang 
Islam tanpa terkecuali, baik laki-laki ataupun perempuan, yang berakal 
sehat, dewasa (baligh), bersih dari haid dan nifas bagi wanita. 
Melaksanakan shalat bagi setiap muslim hukumnya wajib „ain. Dalam 
salah satu ayat Alquran pada QS. Al-Baqarah:43, Allah SWT 
menegaskan hal ini dengan firman-Nya: 
                   
Artinya: dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah 
beserta orang-orang yang ruku' (Kemenag RI, 2014: 7). 
 
 Menurut hukum fiqh, fardhu „Ain adalah suatu pekerjaan yang 
jika dikerjakan akan mendatangkan pahala bagi pelakunya, dan jika 
ditinggalkan akan menimpakan dosa atas yang terkena kewajiban 
tersebut (Munir dan Sudarsono, 1992:48-49). Permulaan turunnya 
perintah wajib shalat itu adalah pada malam isro‟ setahun sebelum 
tahun Hijriah. 
 Waktu shalat fardhu (shalat lima waktu) dilakukan lima kali 
sehari semalam dalam lima waktu pula, yaitu Dzuhur, „Ashar, Magrib, 
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„Isya‟ dan Subuh. Berikut adalah waktu-waktu dalam pelaksanaan 
shalat lima waktu: 
1. Dzuhur  
 Awal waktunya dimulai sejak matahari condong (tergelincir) 
ke barat dan diakhiri apabila bayangan suatu benda sama panjang 
dengan benda itu sendiri. Shalat dzuhur ini sebanyak empat rakaat. 
Rakaat kedua diakhiri denganmembaca tasyahud (disebut tasyahud 
awal), dan rakaat keempat diakhiri pula dengan membaca tasyahud 
(disebut tasyahud akhir). 
2. Ashar  
 Waktunya dimulai sejak bayangan suatu benda telah sama 
panjangnya dengan benda itu sendiri, hingga saat matahri 
terbenam. Shalat „ashar ini berjumlah empat rakaat. Sedangkan 
pelaksanaannya sama dengan shalat dzuhur. 
3. Magrib 
 Waktunya dimulai setelah matahari terbenam dan diakhiri 
apabila terbenam syafa (syafa = mega) merah hilang. Syafaq ialah 
cahaya matahari yang terpancar ditepi langit, sesudah 
terbenamnya, ada dua rupa, mula-mula merah, sesudah hilang yang 
merah ini datang cahaya putih. Shalat magrib ini berjumlah tiga 
rakaat. 
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4. Isya‟ 
 Waktunya dimulai setelah teja merah menghilang dan diakhiri 
dengan terbitnya fajar shadiq. Shalat isya‟ jumlahnya empat rakaat, 
sedangkan pelaksanaannya sama dengan shalat dzuhur dan ashar. 
5. Subuh  
 Waktunya dimulai sejak terbitnya fajar shadiq sampai dengan 
terbitnya matahri dari timur. Shalat subuh ini hanya ada dua rakaat. 
Rakaat kedua diakhiri dengan duduk untuk membaca tasyahud 
akhir. Fajar shadiq adalah cahaya matahri sewaktu akan terbit, 
bertebaran melintang ditepi langit sebelah timur. 
 Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kewajiban seorang 
muslim yang harus dipenuhi dan tidak boleh ditinggalkan adalah 
shalat. Waktu-waktu shalat lima waktu (fardhu) tersebut di atas 
dibagi menjadi enam tingkatan, yakni: 
1. Shalat pada awal waktunya, disebut “Fardhiilah” (utama). 
2. Waktu usaha (Jawaz), yaitu waktu setelah habis waktu utama 
tersebut. Kalau ditunda lagi, maka nilainya akan semakin 
berkurang. 
3. Waktu makruh (kararah), yaitu waktu yang hamper mendekati 
akhir, sehingga apabila shalat dikerjakan dengan syarat dan 
rukunnya, waktu akan habis. Pada keadaan yang demikian, tidak 
patut lagi menunda-nunda shalat. 
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4. Waktu terpaksa (Dhuruurah), yaitu waktu yang amat dekat 
dengan saat akhirnya sehingga tidak cukup lagi untuk melakukan 
shalat. Waktu ini hanya diperbolehkan bagi orang yang 
berhalangan begitu halangannya berakhir, ia harus segera 
mengerjakan shalat meskipun waktunya telah habis. Setelah itu, 
ia dapat langsung mengerjakan shalat berikutnya. Sebagai contoh, 
shalat dzuhur yang habis waktunya dapat dikerjakan pada waktu 
ashar secara bersama, atau shalat magrib yang habis waktunya 
dapat dikerjakan pada waktu isya‟ secara bersama. Dua waktu 
shalat yang digabungkan seperti itu disebut dengan shalat jama‟. 
5. Waktu haram (Tahrim), yaitu waktu yang sengaja ditunda lagi 
padahal waktu itu sudah tidak cukup untuk mengerjakan shalat 
sementara yang bersangkutan tidak berhalangan apa-apa. 
6. Udzur, yaitu waktu yang masih tersedia banyak, tetapi yang 
bersangkutan tidak dapat memenuhi syarat dan rukun shalat 
(misalnya karena ia berada di atas kendaraan ketika itu). Dalam 
keadaan demikian, jika mau dan dimungkinkan, ia dapat saja 
melakukan shalat dengan cara sedapatnya. Tetapi karena 
kemurahan (rukshoh) dari Allah SWT., ia dapat menunda 
shalatnya sampai masuk waktu berikutnya, dan dapat 
digabungkan dengan waktu berikutnya. Cara melakukan shalat 
yang demikian ini disebut shalat Jama‟ Takhir. 
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c. Syarat-Syarat Sahnya Shalat 
 Menurut Munir dan Sudarsono, (1992:59-60) syarat-syarat 
sahnya shalat yaitu sebagai berikut: 
1) Badan, pakaian, dan tempat shalat harus suci dari najis. 
 Yang dimaksud suci dari najis misalnya air kencing, darah, 
nanah, muntahan, kotoran manusia, arak, air liur anjing, dan 
bangkai kecuali bangkai ikan dan belalang. Hal ini diperkuat oleh 
Firman Allah dalam surat Al-Muddatstsir ayat 4: 
        
Artinya: “dan pakaianmu bersihkanlah” (Kemenag RI, 2014: 
575). 
2) Suci dari hadats 
 Terdapat 2 macam haddats yaitu haddats kecil dan haddats 
besar. Hadats kecil dapat disucikan dengan berwudhu‟, dan 
haddats besar yang harus disucikan dengan mandi. Macam-macam 
hadast sebagai berikut : 
a. Hadats kecil misalnya ; kentut, buang air besar atau kecil, 
memegang kemaluan atau dubur, tidur, mabuk, dan 
sebagainya. 
b. Hadats besar misalnya ; haid (menstruasi), habis melahirkan 
(nifas), melakukan hubungan seksual, dan sebagainya.  
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3) Menutup aurat 
 Aurat adalah bagian tubuh yang terlarang untuk ditampakkan 
di muka umum. Di dalam shalat, aurat ini harus ditutup dengan 
sesuatu yang dapat mengahalanginya dari pandangan orang. 
Adapun aurat laki-laki yang harus ditutup ketika shalat sekurang-
kurangnya antara pusat sampai lutut. Sedangkan aurat perempuan 
yang harus ditutup sewaktu shalat adalah seluruh tubuhnya kecuali 
muka dan tangan. 
4) Telah masuk waktu shalat 
 Untuk shalat fardhu, harus diketahui waktu masuk shalat dan 
waktu berakhirnya. Shalat yang dilakukan sebelum waktunya, 
maka shalat tersebut tidak sah. Karena shalat ada waktu-waktu 
khusus yang sudah ditentukan. 
5) Menghadap ke kiblat  
 Mengerjakan shalat harus menghadap kearah kiblat, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al-Baqarah : 149. 
                     
                        
 Artinya : dan dari mana saja kamu keluar (datang), Maka 
palingkanlah wajahmu kea rah Masjidil haram, Sesungguhnya 
ketentuan itu benar-benar sesuatu yang hak dari Tuhanmu. Dan 
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Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan 
(Kemenag RI, 2014: 23) 
 Dari ayat di atas ini dikatakan, dan dari mana saja kamu keluar, 
sehingga apakah mereka keluar dari rumah tempat mereka berada 
ketika turunnya ayat ini, atau dari tempat lain dari manapun arah 
yang dituju dalam shalat adalah Kabah, di Masjidil al-Haram. 
d. Syarat-syarat wajib shalat fardhu 
 Syarat-syarat wajib shalat adalah sesuatu yang harus dipenuhi sebelum 
memulai shalat. Menurut Munir dan Sudarsono, (1992:64-67) syarat-
syarat wajib shalat fardhu sebagai berikut: 
1) Islam  
 Shalat tidak wajib bagi orang kafir, meskipun mereka akan 
disiksa dengan siksa yang pedih karena meninggalkan-Nya. 
2) Berakal sehat 
 Bagi mereka yang akalnya tidak waras (misalnya gila atau 
mabuk), maka tidak ada kewajiban shalat diatasnya. 
3) Baligh (Dewasa) 
 Adapun bagi laki-laki ketika ia berumur 15 tahun atau telah ke 
luar sperma (mani) dari kemaluannya. Sedangkan bagi wanita 
adalah ketika ia telah mengeluarkan darah haidh (menstruasi). 
Namun demikian, sejak anak berusia tujuh tahun, orang tuanya 
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wajib mengajari dan menyuruhnya melakukan shalat rutin sebagai 
latihan, agar ia kelak terbiasa dengan kewajiban itu. 
4) Seruan (dakwah) 
 Perintah ini telah sampai kepadanya. Dengan demikian, jika ia 
belum menerima perintah tentang kewajiban shalat, maka ia tidak 
terkena kewajiban itu, sekalipun sampai akhir hayatnya. Hal itu 
selanjutnyaa menjadi urusan dan terserah kepada kemurahan Allah 
SWT. Hal ini diperkuat dalam Firman Allah SWT dalam surat An-
Nisa‟ : 165: 
                   
Artinya : agar supaya tidak ada alasan bagi manusia 
membantah Allah sesudah diutusnya Rasul-rasul itu (Kemenag 
RI, 2014: 104). 
 
5) Dalam keadaan sadar 
 Bukan lupa atau sedang tidur. Oleh karena itu, seorang yang 
tertidur atau lupa, pada saat itu ia tidak terkena kewajiban shalat. 
6) Mampu melihat dan mendengar 
 Artinya apabila sejak lahir sudah buta dan tuli, sehingga tidak 
berkesempatan untuk mempelajari hokum-hukum agama, maka 
seseorang tidak wajib melakukan shalat. Adapun bagi yang bisa 
melihat atau mendengar menjadi syarat wajib shalat walau pada 
suatu waktu untuk kesempatan mempelajari hukum-hukum syara‟. 
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e. Rukun dan Sunah-Sunah Shalat 
 Menurut Hasbiyallah, (2013:179-180) rukun shalat ada 13 (tiga 
belas). Terdiri dari 5 (lima) rukun ucapan, dan 8 (delapan) rukun 
perbuatan. Adapun rukun shalat dari segi ucapan adalah: (1) membaca 
takbiratul ihram (Allahu Akbar), (2) membaca al-Fatihah, (3) 
membaca tasyahud akhir, (4) membaca shalawat kepada Nabi 
Muhammad SAW, (5) membaca salam pertama.  
 Sedangkan rukun shalat dari segi perbuatan adalah sebagai 
berikut: (1) niat, (2) berdiri pada shalat fardhu bagi orang yang 
mampu. Sedangkan untuk shalat sunnah, boleh sambil duduk walau 
tanpa ada alasan apapun, (3) ruku’, (4) i’tidal, (5) sujud pertama dan 
kedua, (6) duduk antara dua sujud, (7) duduk akhir, (8) tertib.  
 Sunah-sunah shalat meliputi: (1) mengangkat tangan ketika 
takbir, (2) meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri, (3) membaca 
ta’awudz, (4) Membaca Amin, (5) diam sebentar, (6) merenggangkan 
sedikit kedua telapak kaki, (7) membaca surat setelah al-fatihah, (8) 
Tasmi’ dan tahmid, (9) meletakkan kedua lutut, kedua tangan, lalu 
wajah ketika turun untuk sujud, dan sebaliknya ketika bangun darinya. 
f. Cara menumbuhkan Kedisiplinan dalam shalat 
 Disiplin memiliki nilai yang sangat bermakna karena menurut 
fitrahnya bahwa manusia menghendaki ketertiban, tepat waktu, 
seimbang, dan selaras. Apabila tidak disiplin maka dianggap tidak 
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teratur dan tidak tertib, sehingga organisasi mulai dari keluarga 
sebagai organisasi terkecil pun menerapkan disiplin supaya tertib dan 
teratur, apalagi organisasi pemerintah yang berkaitan dengan pegawai, 
kepemimpinan dan memiliki visi serta misi untuk mencapai tujuan 
organisasi maka mengatur tentang disiplin (Marwan, 2015:175). 
 Ada beberapa cara untuk menumbuhkan kedisplinan dalam 
shalat yaitu diantaranya 
1) Kemitraan dengan orang lain 
 Pembentukan individu berdisiplin dalam shalat tidak hanya 
menjadi tanggung jawab orang tua atau keluarga. Karena mereka 
merupakan pendidik pertama dan utama yang sangat besar 
pengaruhnya. Karena itusekolah sangat perlu bekerja sama dengan 
otang tua dalam menumbuhkan disiplin shalat. 
2) Peraturan 
 Penegakan disiplin biasanya dikaitkan dengan penerapan 
peraturan. Dalam disiplin ibadah shalat hendaknya bukan takut 
akan aturan dan bukan takut pada orang, tapi takut akan adanya  
sanksi dari Allah. Tapi dengan adanya aturan yang ditetapkan oleh 
guru diharapkan siswa akanlebih sadar akan disiplin ibadah. 
3) Penerapan hukuman dan hadiah 
 Dalam peran guru mendisiplinkan shalat lima waktu maka 
akan dilakukan penerapan hukuman dan hadiah. Dengan adanya 
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penerapan cara itu maka siswa akan lebih semangat dalam 
menjalankan shalat lima waktu. Karena dengan penghargaan maka 
secara otomatis siswa akan berlomba-lomba mendapatkan reward 
tersebut, dan begitu juga jika siswa ada yang melanggar peraturan 
maka akan mendapatkan sanksi yang tegas biar siswa jera. 
g. Hikmah Shalat 
 Setiap muslim harus meyakini bahwa dalam setiap perintah 
Allah terdapat kebaikan, dan setiap larangan terdapat keburukan jika 
dilakukan. Oleh karena itu, dalam perintah shalat sudah pasti terdapat 
hikmah atau kebaikan. Menurut Hasbiyallah, (2013:176-178) diantara 
hikmah-hikmah shalat adalah sebagai berikut : 
1. Mencegah perbuatan keji dan mungkar 
 Apabila seorang hamba bertekad untuk bermaksiat atau hatinya 
condong pada maksiat, lalu segera melaksanakan shalat, maka 
terhapuslah semua keinginan jelek tersebut. 
2. Shalat menjadi tolak ukur kebaikan segala amal 
 Pertama kali dihisab pada hari kiamat dari seorang hamba 
adalah shalat, jika shalatnya baik maka baiklah semua amalnya, 
dan jika rusak shalatnya maka rusak pula segala amalnya. 
3. Mengajarkan manusia untuk mengatur waktu 
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 Shalat mengajarkan manusia untuk konsisten terhadap waktu, 
karena shalat adalah ibadah yang telah ditetapkan waktunya, 
sehingga pelaksanaanya harus tepat waktu. 
4. Mendatangkan rezeki 
 Dengan melaksanakan shalat Allah SWT akan mendatangkan 
rezeki kepada hambanya tanpa dikira-kira. 
5. Shalat menjadi solusi setiap problematika 
 Hal ini sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah 
ayat 45. 
                
           
Artinya: Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan 
Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi 
orang-orang yang khusyu (Kemenag RI, 2014: 7). 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
 Sebagaimana telah disebutkan diatas bahwa penelitian ini difokuskan 
pada pembahasan tentang “Peran Guru Dalam Mendisiplinkan Shalat Lima 
Waktu Berjamaah Siswa Kelas V di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura Tahun 
Pelajaran 2018/2019”. 
 Hasil penelitian yang relevan ditemukan pada skripsi Riza Andilala 
(2016) di Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang berjudul “Upaya Guru 
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Dalam Menanamkan Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam 
Surakarta”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan 
oleh Ustadz dalam menanamkan kedisiplinan santri di Pondok Pesantren 
Ta‟mirul Islam sebagai berikut : kesadaran dapat dibentuk melalui nasehat 
yang baik kepada santri setiap hari dan kesadaran akan timbul melalui 
kebiasaan, kasih sayang dapat diterapkan melalui pendekatan personal yaitu 
Ustadz berfungsi sebagai pengganti orang tua di pondok, keikhlasan terbentuk 
melalui program yang sederhana seperti bersih-bersih dan puasa senin kamis, 
kesederhanaan ditetapkan melalui cara berpakaian santri dan tingkah laku 
dalam kesehariannya, keteladanan diwujudkan melalui contoh yang dilakukan 
oleh Ustadz dan pengurus pondok melalui berbicara yang sopan. 
  Relevansi penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang 
kedisiplinan. Tetapi dalam penelitian tersebut upaya yang dilaksanakan oleh 
Ustadz, lebih membahas tentang upaya Ustadz dalam menanamkan 
kedisiplinan kepada santrinya di lingkungan pondok secara global. Tetapi 
dalam penelitian ini peran dilakukan oleh guru, lebih membahas tentang peran 
guru dalam mendisiplinkan shalat lima waktu berjamaah siswa, bukan pondok 
pesantren secara global. 
 Hasil penelitian yang relevan ditemukan pada skripsi Miss Kaosar Ali 
Adam (2017) di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 
yang berjudul “Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa 
dalam Shalat Berjamaah di Sekolah Sammarde Witya Pattani Thailand”. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa : (1) belum mencapai maksimal karena selain 
gedung yang belum mencapai standart untuk bisa mencakup semua siswa 
dalam melaksanakan kegiatan shalat berjamaah, (2) guru memberikan 
motivasi, persepsi, (3) keadaan siswa, lingkungan sekolah, guru, gedung, 
sekolah, masyarakat. Dengan diadakan shalat berjamaah di sekolah maka akan 
menjadikan siswa di sekolah maupun di rumah menjadi terbiasa 
melaksanakan shalat berjamaah dengan tepat waktu. Kegiatan ini sangat baik 
dilaksanakan karena sesuai dengan kurikulum tentang shalat yang selanjutnya 
siswa dapat mengalikasikan kegiatan tersebut di sekolah maupun di rumah. 
Kegiatan shalat berjamaah tersebut dilaksanakan dengan maksud untuk 
mendisiplinkan siswa dalam melaksanakan shalat berjamaah. 
 Relevansi penelitian ini memiliki persamaan yaitu sama-sama 
membahas tentang mendisiplinkan shalat siswa. Kalau dalam kajian relevan 
pendisiplinan shalat dilaksanakan oleh guru PAI, sedangkan dalam penelitian 
ini pembahasan pendisiplinan shalat dilaksanakan oleh guru wali kelas.
 Hasil penelitian yang relevan dikemukakan pada skripsi Nur Shufiyati 
(2016) di Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang berjudul “Upaya Orang 
Tua Dalam Meningkatkan Kedisplinan Shalat Lima Waktu Pada Anak Di RT 
01/03 Dan RT 04/03 Dusun Pulosari Karangasem Desa Sroyo Jaten 
Karanganyar”. Hasil penelitiannya menunnjukkan bahwa untuk meningkatkan 
kedisiplinan anak dalam menjalankan shalat lima waktu yaitu para orang tua 
menggunakan metode diantaranya dengan perintah (orang tua memerintahkan 
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anak untuk melaksanakan shalat apabila waktunya telah tiba). Keteladanan 
(ketika orang tua memerintahkan anak untuk melaksanakan shalat apabila 
waktu telah tiba), keteladanan (ketika orang tua memerintahkan anak untuk 
melaksanakan shalat mereka para orang tua juga segera melaksanakan shalat 
berjamah), nasehat (selalu memberikan nasehat-nasehat agar anak-anak 
mereka mengerti dan paham pentingnya melaksanakan shalat). Mengingatkan 
anak untuk melaksanakan shalat (mengingatkan anak-anak melaksanakan 
shalat baik secara langsung atau melalui saudaranya), motivasi (memberikan 
motivasi agar anak-anak mereka rajin belajar dan disiplin dalam 
melaksanakan kewajibannya sebagai hamba Allah yaitu shalat lima waktu), 
dan hukuman (terkadang orang tua melakukan hukuman kepada anaknya 
walaupun bukan hukuman fisik). 
 Relevansi penelitian ini memiliki persamaan yaitu sama-sama 
membahas tentang mendisiplinkan shalat lima waktu. Kalau dalam kajian 
penelitian yang relevan lebih membahas tentang upaya yang dilaksanakan 
oleh para orang tua dalam meningkatkan kedisiplinan shalat, sedangkan dalam 
penelitian ini dilaksanakan di lembaga pendidikan formal sekolah oleh peran 
guru. 
 Hasil penelitian yang relevan di kemukakan pada skripsi Lalu Ahmad 
Ramli (2017) di Universitas Negeri Mataram dengan judul “Peran Guru Fiqih 
Sebagai Pembimbing dalam Membina Kedisplinan Shalat Berjamaah Siswa 
kelas VIII A MTs Fathurrahman Jeringo Tahun Pelajaran 2016/2017”. Hasil 
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penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru fiqih sebagai pembimbing 
dalam membina kedisiplinan shalat berjamaah siswa kelas VIII A MTs 
Fathurrahman Jeringo Tahun pelajaran 2016/2017 tampak dalam aktivitas-
aktivitas yang diperankan oleh guru sebagai pelaksana pembelajaran fiqih di 
kelas, penghimbau shalat berjamaah, strategi yang digunakan guru fiqih 
sebagai pembimbing dalam membina kedisiplinan shalat berjamaah siswa 
kelas VIII A MTs Fathurrahman Jeringo Tahun Pelajaran 2016/2017 terdiri 
dari penerapan metode pembiasaan, melalui nimbingan khusus, dan 
pemberian sanksi atau hukuman. 
 Relevansi penelitian ini memiliki persamaan yaitu sama-sama 
membahas tentang mendisiplinkan shalat siswa. Kalau dalam kajian penelitian 
relevan yang membahas tentang kedisiplinan shalat dilaksanakan oleh guru 
fiqh, sedangkan dalam penelitian ini dilaksanakan oleh guru wali kelas. 
 Hasil penelitian lain yang relevan juga ditemukan pada skripsi Wasi 
Aqnaa Sari (2009) di Universitas Negeri Semarang dengan judul “Upaya 
Meningkatkan Perilaku Disiplin Siswa Melalui Layanan Bimbingan 
Kelompok Siswa Kelas 8 di SMP N 11 Semarang Tahun Ajaran 2008/2009”. 
Hasil penelitian dan pembahasan diatas maka disarankan: (1) bagi siswa 
diharapkan dapat meningkatkan perilaku disiplin lebih dapat menggunakan 
layanan bimbingan kelompok melalui diskusi dan ceramah, serta penggunaan 
multimedia seperti film dan CD audio dan bimbingan kelompok yang 
dipadukan dengan outbond management training. (2) bagi pembimbing dalam 
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meningkatkan perilaku anak yang disiplin hendaknya dirancang melalui 
bimbingan kelompok dipadukan diskusi dan ceramah, serta penggunaan 
multimedia dan outbond, hendaknya memilih multimedia yang menarik 
memberi nilai positif , mengingat bahwa perilaku disiplin siswa sangat 
penting dan merupakan faktor pendukung keberhasilan pendidikan dan masa 
depan siswa. 
 Relevansi penelitian ini memililki persamaan yaitu sama-sama 
membahas meningkatkan kedisiplinan siswa. Dalam kajian yang relevan ini 
membahas tentang upaya mendisiplinkan melalui bimbingan kelompok, 
sedangkan dalam penelitian ini pembahasan dalam mendisiplinkansiswa pada 
kegiatan shalat lima waktu berjamaah. 
C. Kerangka Berfikir 
 Kedisiplinan merupakan hal penting dalam suatu kegiatan. Disiplin 
dapat diartikan dengan ketaatan dan rasa tanggung jawab terhadap peraturan 
dan norma kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang berlaku, 
yang dilaksanakan secara sadar, ikhlas lahir dan batin, sehingga akan timbul 
rasa malu dan ketika mendapatkan sanksi. 
 Tanpa sikap disiplin pekerjaan tidak akan terselesaikan secara optimal. 
Disiplin menuntut seseorang untuk bertanggung jawab atas pelaksanaaan 
kepatuhan. Tanggung jawab atas pelaksanaannya dan pelaksanaan atas 
keputusan, perintah atau peraturan dengan segala akibatnya terletak ditangan 
orang yang memberi perintah atau yang membuat keputusan dan perintah. 
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 Ibadah shalat adalah perbuatan yang dilakukan, tidak menurut hawa 
nafsunya, untuk tunduk dan merendahkan diri pada Allah SWT serta berdoa 
memohon kebajikan dan pujian yang terdiri dari perbuatan atau gerakan dan 
perkataan atau ucapan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam 
dan mendatangkan rasa takut kepada Allah SWT, serta menumbuhkan di 
dalam jiwa rasa keagungan, kebesaran-Nya dan kesempurnaan kekuasaan-
Nya.  
 Sifat disiplin merupakan sifat terpuji yang setiap orang pasti 
menyukainya. Seorang muslim yang mampu menjaga ibadah shalatnya 
dengan tepat waktu, sudah dipastikan akan melekat padanya sikap disiplin. 
Disiplin dalam shalat dimulai dari niat, berwudhu, dari awal shalat, takbir 
hingga salam. Dapat dikatakan, shalat mengandung makna pendidikan 
kedisiplinan mental dan spiritual.  
 Peranan untuk mendisiplinkan siswa merujuk pada aturan dan 
ketentuan tata tertib yang berlaku disekolah beserta sanksinya. Tugas 
menangani permasalahan siswa di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura ditangani 
oleh guru wali kelas V. Sehingga diperlukan adanya pembahasan mengenai 
peran dari guru dalam mendisiplinkan shalat lima waktu berjamaah siswa, 
sehingga proses shalat lima waktu oleh siswa di sekolah tersebut dapat 
terlaksana dengan baik dan tujuan yang telah ditetapkan sekolah sebelumnya 
dapat tercapai secara maksimal. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitiaan ini penulis menggunakan metode kualitatif 
deskriptif. Menurut Zainal Arifin (2012:140) penelitian kualitatif adalah suatu 
proses penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan 
kondisi objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang 
dikumpulkan terutama data kualitatif. Kriteria data dalam penelitian kualitatif 
adalah data yang pasti. Metode kualitatif digunakan untuk mendapat data yang 
mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang 
sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai di balik data yang 
tampak (Sugiyono, 2016:3).  
Menurut Bogdan & Taylor dalam Lexy J. Moleong (2007:4) 
mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Suatu penelitian deskriptif di 
maksudkan untuk memberikan data yang seteliti mungkin tentang manusia, 
keadaan atau gejala lainnya. Dalam penelitian ini dapat menggunakan 
penyajian gambaran tentang situasi secara rinci dan akurat mengenai peran 
guru dalam mendisiplinkan shalat lima waktu berjamaah siswa, kegiatan 
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shalat dzuhur dan ashar berjamaah, jurnal pelaporan shalat harian siswa, serta 
faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan tersebut. 
Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian deskriptif kualitatif 
merupakan salah satu dari jenis penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 
mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan, fenomena, dan keadaan yang 
terjadi saat penelitian berlangsung dengan menyuguhkan apa yang 
sebenarnyaterjadi, dalam hal ini berkaitan dengan peran guru dalam 
mendisiplinkan shalat lima waktu berjamaah siswa kelas V di SDIT Taqiyya 
Rosyida Kartasura. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini, tempat yang dipilih untuk dijadikan sebagai 
lokasi penelitian adalah SDIT Taqiyya Rosyida Demangan Kartasura 
Sukoharjo Provinsi Jawa Tengah. Alasan penelitian menentukan tempat 
ini karena peneliti mengamati bahwa di sana terdapat peran guru dalam 
mendisiplinkan ibadah shalat lima waktu berjamaah siswa kelas V di 
SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura. 
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2. Waktu Penelitian 
Peneliti mengalokasikan waktu mulai dari pengajuan judul, 
penyusunan Bab 1, Bab 2, Bab 3, pengumpulan data dan penyusunan Bab 
4, Bab 5. Adapun detail waktu penelitian adalah sebagai berikut: 
No Kegiatan  Bulan 
1.  Proposal Desember 2018 
2.  BAB I Januari 2019 
3.  BAB II Maret 2019 
4.  BAB III April 2019 
5.  Pengumpulan data April 2019 
6.  Analisis Data April 2019 
7.  BAB IV Juli 2019 
8.  BAB V Agustus 2019 
 
C. Subjek dan Informan 
1. Subyek  
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:129) yang dimaksud dengan 
sumber data dalam penelitian adalah sumber dari mana data yang 
diperoleh. Data-data tersebut terdiri atas dua jenis yaitu data yang 
bersumber dari manusia dan data dikumpulkan berhubungan dengan fokus 
penelitian. Subyek dalam penelitian ini adalah guru wali kelas V SDIT 
Taqiyya Rosyida. 
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2. Informan  
Adapun informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Wali 
Murid, guru wali kelas V, dan siswa SDIT Taqiyya Rosyida. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2017:308) teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitiaan adalah mendapatkan data. Dengan memperhatikan sumber data 
penelitian dan agar data yang di peroleh konkrit dan lengkap, maka dalam 
penelitian ini akan di gunakan metode pengumpulan data berupa, Observasi, 
Wawancara dan Dokumentasi. 
1. Observasi 
Menurut Nasution (1998) dalam Sugiyono (2016:64) menyatakan 
bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Observasi 
merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung 
berkenaan dengan guru mengajar, siswa belajar. Kepala sekolah yang 
memberikan pengarahan dan lain-lain. Dari segi proses pelaksanaan 
pengumpulan data, observasi dibagi menjadi participant observation 
(observasi berperan serta) dan non participant observation (Zainal Arifin, 
2012:170). 
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Dengan menggunakan metode ini peneliti dapat mengamati secara 
langsung bagaimana Peran Guru Dalam Mendisiplinkan Shalat Lima 
Waktu Berjamaah Siswa Kelas V Di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 
pada kegiatan memantau siswa secara rutin ketika siswa akan 
melaksanakan dan ketika melaksanakan ibadah shalat dzuhur dan ashar 
berjamaah di Sekolah. Observasi tersebut bertujuan untuk mengetahui 
peran guru untuk mendisiplinkan shalat lima waktu dan melaksanakan 
shalat berjamaah di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara(interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu (Lexy J. Moleong, 2007:186) 
Wawancara mendalam adalah proses Tanya jawab secara mendalam 
antara pewawancara dengan informan guna memperoleh informasi yang 
lebih terperinci sesuai dan tujuan penelitian (Zainal, 2017:170). Dalam 
wawancara ini, pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan 
sosial yang relative lama. Wawancara mandalam sangat cocok untuk 
mengumpulkan data pribadi, pandangan-pandangan dan pengalaman 
seseorang, terutama ketika topik-topik tertentu yang sedang dieksplorasi. 
Wawancara dalam penelitian ini merupakan alat pengumpulan 
informasi data dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan untuk 
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dijawab suara lisan pula. Metode wawancara dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui dan memperoleh data langsung dari subyek 
penelitiaan dan informasi penelitian. Tujuan dari metode wawancara ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana Peran Guru Dalam Mendisiplinkan 
Shalat Lima Waktu Berjamaah Siswa Kelas V Di SDIT Taqiyya Rosyida 
Kartasura. 
3. Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang (Sugiyono, 2016:82).  Dokumen sudah lama 
digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak hal 
dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, 
bahkan untuk meramalkan (Lexy J. Moleong, 2007:216). Dokumen ini 
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara 
dalam penelitian kualitatif. 
Dalam penelitian kualitatif metode dokumentasi sangat efisien dalam 
melengkapi kekurangan dan kelemahan dalam proses pengumpulan data 
dengan metode-metode sebelumnya seperti observasi dan wawancara. 
Dalam penelitian ini dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data 
tentang lokasi penelitian yakni di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura, 
struktur organisasi pengurus sekolah, visi-misi, tata tertib, data guru dan 
siswa, dan data-data lainnya yang berhubungan dengan peran guru dalam 
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meningkatkan kedisiplinan shalat lima waktu berjamaah siswa kelas V di 
SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura seperti jadwal shalat berjamaah yang 
dilakukan sekolah, jurnal pelaporan shalat lima waktu, data siswa yang 
membolos shalat, dan foto kegiatan shalat dhuhur dan ashar berjamaah di 
SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura.  
E. Teknik Keabsahan Data 
Menurut Lexy J. Moleong (2007:321) keabsahan data merupakan 
konsep penting yang diperbarui dari konsep kesahihan (validitas) dan 
keandalan (realibilitas) menurut versi „positivisme‟ dan disesuaikan dengan 
tuntutan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri.  
Untuk mengetahui kebenaran dan kevalidan data digunakan 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu (Lexy J. Moleong, 2007:330). Ada 
beberapa triangulasi dalam penelitian kualitatif yaitu sebagai berikut: 
1. Triangulasi sumber yaitu teknik pengecekan kebenaran data dari sumber 
yang beragam yang masih ada kaitanya antara satu dengan yang lain, 
misalnya menguji peran guru, pengujian dan pengumpulan data diperoleh 
dari guru, kepala sekolah, dan murid. 
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2. Triangulasi teknik yaitu pengumpulan beragam teknik pada sumber yang 
sama. Misalnya, mengungkap data tentang kedisiplinan shalat anak, 
pengumpulan dan pengujian data diperoleh dengan melakukan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap subyek yang sama. 
Dalam metode triangulasi ini, peneliti menggunakan dua cara yaitu 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber yaitu untuk 
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. 
Sedangkan triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber 
yang sama. Triangulasi sumber menggunakan teknik pengumpulan data 
wawancara mendalam dengan guru, kepala sekolah dan siswa. Triangulasi 
teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 
sumber data guru. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 
lain, sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat di informasikan 
kepada orang lain (Sugiyono, 2017:334). Analisis data penelitian ini, penulis 
menggunakan analisis data induktif yaitu proses menganalisa yang berangkat 
dari fakta-fakta khusus kemudian ditarik generalisasi yang bersifat umum. 
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Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. 
Menurut Nasution (1988) dalam Sugiyono (2016:89) menyatakan “Analisis 
telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke 
lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Analisis 
data menjadi pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika mungkin, teori 
yang grounded (membumi)”. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data 
lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan 
data. 
Setelah melakukan berbagai prosedur atau langkah-langkah dalam 
pengumpulan data, maka selanjutnya adalah menganalisis data-data yang telah 
diperoleh dengan berbagai cara yang telah digunakan dalam proses 
pengumpulan data. Analisis dibutuhkan untuk menyusun data yang telah 
diperoleh secara sistematis sehingga mudah dipahami dan di 
pertanggungjawabkan. Langkah menganalisis data ada tiga tahap, diantaranya: 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis 
data. Kegiatan pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian 
ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 
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2. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Untuk itu perlu dilakukan 
analisis data melalui reduksi data. Menurut Sugiyono, (2017:338) 
mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. 
Reduksi data dalam penelitian ini bertujuan untuk memilih informasi 
yang diperoleh dari wawancara Kepala Sekolah, guru wali kelas V, serta 
siswa-siswi SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura. 
3. Display data atau penyajian data 
Dalam melakukan penelitian, pasti diperoleh data yang banyak, data 
yang di dapat tidak mungkin akan di paparkan secara keseluruhan untuk 
itu dalam penyajian data, peneliti data menyusun dan menganalisis secara 
sistematis, sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan atau 
menjawab masalah yang di teliti. Dalam penelitian kualitatif, penyajian 
data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchart dan sejenisnya (Sugiyono, 2017:341) 
Penyajian data pada penelitian ini digunakan untuk menyusun kembali 
segala informasi baik dari guru dan siswa-siswi SDIT Taqiyya Rosyida 
dari wawancara dan observasi. Data yang selama kegiatan diambil dari 
data yang disederhanakan dalam reduksi. 
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4. Verifikasi atau Penarikan kesimpulan 
Menarik kesimpulan data dimulai sejak pengumpulan data yaitu 
dengan memahami arti dari berbagai hal yang diterima dengan melakukan 
penetapan pola-pola, penyatuan-penyatuan, arahan, sebab akibat dan 
berbagai proposisi. Supaya kesimpulan cukup menatap dan benar dapat 
dipertanggungjawabkan, perlu di verifikasikan hal tersebut di lakukan 
dengan aktifitas pengumpulan dengan tujuan pemantapan dan penelusuran 
data kembali. Adapun bagan untuk analisis ini adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 Analisis Data Model Interaktif dari Miles dan Huberman 
Dengan memperhatikan gambar tersebut, dapat diketahui proses 
penelitian dapat dilihat pada waktu pengumpulan data. Peneliti selalu 
Pengumpulan Data 
 
Reduksi Data 
 
Penyajian Data 
 
Penarikan 
Kesimpulan 
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membuat reduksi data dan sajian data. Artinya data yang berupa catatan 
lapangan harus digali dan dicatat. Dari dua bagian data tersebut, peneliti 
menyusun rumusan pengertianya secara singkat, berupa pokok-pokok temuan 
yang penting dalam arti pemahaman segala peristiwanya yang disebut reduksi 
data. Kemudian diikuti penyusunan sajian data yang berupa cerita sistematis 
dengan suntingan penelitinya supaya makna peristiwanya lebih jelas dipahami 
dengan dilengkapi sajian data. Setelah proses pengumpulan data selesai , 
peneliti mulai melakukan usaha penarikan kesimpulan dan verifikasi 
berdasarkan reduksi data dan penyajian data. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 
a. Letak Geografis SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 
SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura berada di lokasi Demangan 
Rt 01/03, Ngemplak, Kartasura dengan status tanahnya sudah menjadi 
hak milik dengan SK Pendirian Sekolah : 421.2/3607/2014  yang 
luas tanahnya 2,285 M² (Dokumentasi, 6 Mei 2019). 
Adapun batas wilayahnya yaitu: 
- Sebelah Barat  : Desa Demangan 
- Sebelah Timur  : Perumahan Babusalam Baru 
- Sebelah Selatan  : Perumahan Babusalam 
- Sebelah Utara  : Kebun 
b. Latar Belakang Berdirinya SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 
SDIT berstatus yayasan swasta dengan nama SDIT Taqiyya  
Rosyida Kartasura. Yayasan ini lahir dengan melihat kondisi dan 
potensi dimasyarakat sekitar untuk melahirkan anak-anak bangsa yang 
berbudi mandiri dan berprestasi. Tetapi dengan nuansa yang islami 
dan spriritual religious dalam berintelektual. Dan sebagai momentum 
72 
 
 
 
dimasyarakat sekitar Ngemplak yang belum ada sekolah dasar berbasis 
IT. Maka dengan berbagai usaha yang dimiliki ketua yayasan Taqiyya 
Rosyida bapak Taufik Ismail dan juga dari berbagai pihak yang 
banyak mendukung dan mendorong untuk mendirikan yayasan 
pendidikan SDIT Taqiyya Rosyida. Dengan membeli sebidang tanah 
hasil kerjasama dari berbagai pihak dengan Luas Tanah : 2,285  M². 
Dengan SK Pendirian Sekolah : 421.2/3607/2014 yang beralamat di 
Demangan Rt 01/03 Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah. 
Bapak Isnandariawan sebagai kepala sekolah pertama yang 
berjuang maju mundur untuk meningkatakan kualitas pendidikan 
sampai sekarang. Tentunya banyak perjuangan yang sangat 
melelahkan dalam meningkatkan setiap lini yang paling bawah sampai 
keatas. Bisa dilihat sarana dan prasarana dulu banyak kekurangan 
bahkan sampai masih kelihatan rawa-rawa sampai sekarang sudah 
berkembang pesat. 
Namun Islami yang kental sangat terasa begitu memasuki areal 
sekolah, lantunan Asmaul Husna, tebaran salam mengalir saat 
berjumpa dijalan menuju pintu gerbang, disambut senyum keakraban 
oleh para guru dengan ucapan salam dan uluran jabat tangan budaya 
ini menunjukkan karakter siswa-siswi sekolah yang diberi symbol 5 S 
yaitu senyum, salam, sapa, sopan dan santun. Suasana sangat terasa 
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saat bel masuk memasuki jam pertama dimulai. Diawali salam guru, 
dilanjutkan doa bersama sehingga menambah syahdunya lingkungan 
sekolah dengan lantunan doa siswa dilanjutkan menghafal surat-surat 
dalam Al-Qur‟an. Gedung dan ruang sekolah ditata rapi, bersih dan 
jarang ditemui coret-coretan ditembok. Masjid ditempatkan barat 
lingkungan sekolah sebagai kiblat kegiatan belajar dengan motto 
sekolah BERBUDI MANDIRI BERPRESTASI. 
Identitas Sekolah 
1) Nama Sekolah    : SDIT Taqiyya Rosyida 
2) NSS     : 69881048 
3) Status Sekolah    : Swasta 
4) SK Pendirian Sekolah   : 421.2/3607/2014 
5) Tanggal SK Izin Operasional  : 2014-09-11 
6) Alamat Sekolah    : Demangan Rt 01/03, Ngemplak 
(57169) 02717936797 email: sdit.taqiyyarosyida@gmail.com 
7) Kelurahan     : Ngemplak 
8) Kecamatan    : Kartasura 
9) Kabupaten/Kota    : Sukoharjo 
10)  Provinsi     : Jawa Tengah 
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c. Visi, Misi dan Tujuan SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 
1) Visi  
SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura sebagai lembaga 
pendidikan dasar berciri khas Islam perlu mempertimbangkan 
harapan siswa, orang tua, siswa, lembaga pengguna lulusan 
sekolah dasar dan masyarakat dalam merumuskan visinya. SDIT 
Taqiyya Rosyida Kartasura diharapkan merespon perkembangan 
dan tantangan masa depan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi 
serta era informasi dan globalisasi yang sangat cepat. 
SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura ingin mewujudkan 
harapan dan respon dalam visi berikut: Menjadikan sekolah 
unggulan yang islami, berkarakter, menyenangkan dan berdaya 
saing (Dokumentasi, 6 Mei 2019). 
2) Misi  
a. Mewujudkan nilai islam melalui penyelenggaraan sekolah. 
b. Melakukan Islamisasi dalam isi dan proses pembelajaran. 
c. Mewujudkan insan yang unggul dalam akademik dan akhlak. 
d. Melaksanakan layanan pendidikan secara adil dan memuaskan. 
e. Melakukan pemberdayaan SDM secara berjenjang dan 
berkesinambungan. 
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f. Melakukan pembimbingan secara komprehensif dengan 
orientasi terbentuknya akhlak yang mulia. 
g. Melakukan penggalian dan pengembangan bakat secara 
terprogram. 
3) Tujuan SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 
a. Anak mampu membaca dengan baik dan benar, serta 
menghafal minimal 3 juz al qur‟an dan 6 juz siswa khusus. 
b. Anak mengerti dan memahami ajaran dan nilai-nilai Islam 
yang meliputi aqidah, akhlak, fiqih, dan dasar-dasar 
pemahaman al qur‟an dan hadist. 
c. Anak menyadari pentingnya ibadah, hidup tertib, disiplin, 
bersih dan sehat, serta gemar melakukan berbagai amal 
kebaikan. 
d. Meraih prestasi semaksimal mungkin (local, regional dan 
Nasional). 
e. Anak memiliki jiwa enterprenur, Islami, Berprestasi, dan 
berakhlakuk karimah. 
f. Mampu menggunakan percakapan harian dengan empat 
Bahasa. 
g. Memahami IT guna menghadapi tantangan global. 
h. Anak menguasai public speaking. 
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d. Keadaan Guru dan Karyawan 
Di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura dalam proses 
pembelajaran telah dikelola oleh guru yang sesuai dengan bidangnya, 
masing-masing dengan jumlah 36 guru yang terdiri dari 24 guru 
prempuan dan 12 guru laki-laki (dokumentasi 8 Mei 2019). 
e. Keadaan Siswa 
Pada tahun pelajaran 2018/2019, SDIT Taqiyya Rosyida 
Kartasura tahun 2018/2019 berjumlah 285 siswa yang terbagi 146 
siswa laki-laki dan 136 siswa perempuan. 
f. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Tentang keadaan sekolah dan fasilitas pendidikan yang 
dimiliki SDIT Taqiyya Rosyida, setelah penulis mengatakan observasi 
bisa dikatakan bahwa sarana dan fasilitas yang ada di SDIT Taqiyya 
Rosyida sangat memadai dan lebih dari pada yang lain baik 
gedungnya, peralatan maupun sarana pembelajarannya. 
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Data sarana dan prasarana SDIT Taqiyya Rosyida 
Kartasura 
No  Keterangan  Jumlah  
1 Ruang Kelas 14 
2 Ruang Kantor 1 
3 Ruang TU 1 
4 Ruang Perpustakaan 1 
5 Masjid  1 
6 Aula  1 
7 Kamar mandi putri 5 
8 Kamar mandi putra 3 
9 Ruang koperasi 1 
10 Kolam renang  1 
11 Gazebo  2 
12 Takmir masjid 2 
13 Lapangan futsal 1 
14 Parkiran  2 
 
Data diatas menunjukkan beberapa peralatan dan inventaris 
kantor yang dimiliki SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura dalam 
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melaksanakan tugasnya dan membantu kelancaran proses belajar 
mengajar dalam meningkatkan mutu sekolah sehingga dapat 
menghasilkan para siswa/siswi yang berbudi mandiri berprestasi. 
2. Deskripsi Data Peran Guru dalam Mendisiplinkan Shalat Lima 
Waktu Berjamaah Siswa Kelas V di SDIT Taqiyya Rosyida 
Kartasura 
Deskripsi hasil penelitian merupakan kumpulan data yang telah 
diperoleh dalam pelaksanaan penelitian melalui observasi, wawancara, 
dan pengumpulan dokumentasi. Adapun data yang diperoleh terhadap 
Peran Guru Dalam Mendisiplinkan Shalat Lima Waktu Berjamaah Siswa 
Kelas V Di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura adalah sebagai berikut: 
 Sekolah merupakan suatu lembaga formal yang membantu bagi 
terciptanya cita-cita keluarga, masyarakat, khusus dalam bidang 
pendidikan dan pengajaran yang tidak dapat dilaksanakan secara 
sempurna didalam rumah dan masyarakat. Sekolah tidak hanya 
bertanggungjawab memberikan berbagai ilmu pengetahuan saja, tapi juga 
memberikan bimbingan, pembinaan dan bantuan terhadap anak-anak yang 
bermasalah. Sehingga dapat terbentuk kepribadian yang baik dari diri 
mereka. Serta dapat terbentuk kepribadian yang baik dari diri mereka. 
Serta dapat bertumbuh dan berkembang sesuai dengan potensi masing-
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masing. Guru bertanggung jawab dalam membentuk kepribadian siswa. 
Salah satunya yaitu dengan kompetensi kepribadian keteladan yang 
dimilikinya.  
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Taqiyya Rosyida Kartasura 
merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang bercirikan islami. 
Selain pengetahuan umum yang diberikan kepada siswa, juga ilmu 
keagamaan. Salah satu ilmu keagamaan yang diberikan oleh lembaga 
pendidikan SDIT Taqiyya Rosyida adalah ilmu pelajaran tentang ibadah 
shalat mulai dari tata cara shalat, rukun, syarat salat dan kewajiban 
melaksanakan ibadah shalat. Siswa siswi SDIT Taqiyya Rosyida setiap 
harinya melaksanakan ibadah shalat dzuhur dan ashar berjamaah secara 
rutin di sekolah. Mengingat karakteristik sekolahan adalah sekolah dasar 
islam terpadu, maka kegiatan ibadah shalat dzuhur dan ashar wajib 
dilaksanakan dilingkungan sekolah untuk membentuk pribadi muslim 
yang disiplin dalam melaksanakan shalat di kehidupan sehari-hari. Akan 
tetapi dalam pelaksanaan shalat berjamaah disetiap harinya pada siswa 
masih terdapat beberapa masalah. 
Masih adanya ketidakdisiplinan dalam melaksanakan shalat zuhur 
dan ashar berjamaah pada siswa kelas V di SDIT Taqiyya Rosyida 
Kartasura membuat pihak guru wali kelas harus berperan semaksimal 
mungkin dalam mengembangkan kedisiplinan shalat berjamaah siswa di 
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sekolah maupun dirumah. Agar kedisiplinan yang tadinya rendah akan 
meningkat menjadi lebih baik lagi. 
Peran yang dilakukan guru dalam meningkatkan kedisiplinan 
shalat berjamaah pada siswa kelas V di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura, 
diantaranya: 
a) Guru sebagai Pendidik 
Ketika sudah memasuki waktu shalat dzuhur dan ashar 
selain panggilan adzan dari masjid untuk segera bergegas 
kemasjid untuk menunaikan ibadah shalat berjamaah, pihak 
guru juga menggunakan bel pengeras suara dan bel ini 
dibunyikan sebelum adzan berkumandang. Diharapkan siswa 
mempersiapkan peralatan shalat dan bersiap-siap menuju 
masjid untuk segera menunaikan ibadah shalat berjamaah. 
(observasi, senin 6 Mei 2019) 
Ustadz Faris Isnawan selaku guru wali kelas V, beliau 
menjelaskan bahwa dalam kegiatan shalat dzuhur dan ashar 
berjamaah masih ada siswa yang tidak berdisiplin dalam 
melaksanakan shalat. Misalnya, ketika bel sudah dibunyikan 
dan sudah memasuki waktu shalat adzan berkumandang siswa 
tidak menyegerakan diri untuk menuju masjid, sehingga guru 
wali kelas harus menegur dikelas, ada juga siswa yang 
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melambat-lambatkan diri ketika mengambil air wudhu, 
kemudian ada juga siswa yang tidak khusyuk dalam 
menjalankan shalat berjamaah dimasjid seperti gerakan yang 
tidak serius dan pandangan masih kemana-mana. Namun itu 
hanya sebagian saja, ada juga siswa yang mengikuti kegiatan 
shalat berjamaah dengan disiplin, baik disiplin waktu maupun 
disiplin dalam pelaksanaan shalatnya. (wawancara dengan 
ustadz Faris Isnawan, Selasa 7 Mei 2019) 
Hal ini dibenarkan oleh Raditya salah satu siswa kelas 
V yang mengungkapkan bahwa sebelum adzan berkumandang, 
guru setiap hari sudah membunyikan bel pengeras suara bahwa 
waktu shalat berjamaah sudah tiba dan menyuruh siswa segera 
menyiapkan peralatan yang dibutuhkan untuk shalat berjamaah 
dan menyuruh siswa untuk bergegas pergi ke masjid. 
(wawancara dengan Raditya, rabu 8 Mei 2019) 
b) Guru sebagai Pembimbing 
Ketika bel berbunyi dan telah memasuki waktu shalat, 
guru wali kelas mengarahkan siwanya untuk segera bergegas 
menuju masjid. Dan guru juga menegur dan menyuruh 
beberapa siswa yang masih bermalas-malasan didalam kelas 
yang melambat-lambatkan diri untuk tidak segera menuju 
kemasjid. 
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Ustadz Faris Isnawan menjelaskan bahwa guru wali 
kelas sudah diberikan tanggung jawab sesuai dengan kelas 
yang diampunya masing-masing. Kemudian guru jugas 
bertugas untuk mengabsen siswa setelah melaksanakan shalat 
wajib berjamaah dan mengecek para siswa yang tidak 
membawa peralatan shalat. Hal ini bertujuan agar siswa selalu 
disiplin dalam hal beribadah terutama ibadah shalat lima waktu 
berjamaah. Ditambahi (wawancara dengan Ustadz Faris, Selasa 
7 Mei 2019) 
Raditya, siswa kelas V mengungkapkan bahwa guru 
didalam kelas ketika sudah memasuki waktu shalat berjamaah 
dimasjid, guru selalu menyuruh beberapa siswa yang masih 
bermain-main dan bermalas-malasan didalam kelas agar segera 
bergegas menuju kemasjid untuk melaksanakan shalat 
berjamaah. Dan setelah siswa melaksanakannya guru kembali 
memasuki kelas untuk mengabsensi siswa. (wawancara dengan 
Raditya, rabu 8 Mei 2019) 
c) Guru sebagai Pelatih  
Dalam pelaksanaan shalat berjamaah di SDIT Taqiyya 
Rosyida Kartasura, ada satu guru yang bertugas untuk menjadi 
imam shalat sesuai dengan jadwalnya, dan ada beberapa guru 
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yang mengatur shaff siswa agar lurus dan rapi di masjid. Untuk 
pelaksanaan shalat berjamaah selain hanya siswa saja juga 
dilaksanakan semua guru wali kelas atas dan pendamping kelas 
atas, serta  guru mapel.  
Ustadz Isnandar menjelaskan bahwa tidak semua guru 
melaksanakan shalat berjamaah bersama-sama dimasjid. 
Karena tidak semua kelas yang melaksankan  shalat berjamaah 
dimasjid. Untuk pelaksanaan shalat berjamaah dimasjid hanya 
dilaksanakan oleh kelas atas saja (4,5,6), dan untuk kelas 
rendah (1,2,3) shalat berjamaah tetap dilaksanakan hanya saja 
pelaksanaanya didalam kelas masing bersama wali kelas dan 
guru pendamping dari masing-masing kelas. Karena masjid 
yang kurang memadai untuk menampung semua guru dan 
siswa (wawancara ustadz isnandar, Jum‟at 14 Desember 2018). 
Hal ini senada dengan Raditya, siswa kelas V 
Mengungkapkan bahwa ketika shalat berjamaah dimasjid guru 
yang mendapatkan jadwal untuk mengimami pelaksanaan 
shalat juga ikut serta dalam melaksanakan shalat berjamaah 
dimasjid. Serta untuk beberapa guru lainya juga ikut serta 
membantu mengatur shaff agar shaffnya lurus dan rapi, serta 
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supaya shalat berjalan dengan lancar dan khusyuk. (wawancara 
dengan Raditya, Selasa 8 Mei 2019). 
d) Guru sebagai Model dan Teladan 
Ketika bel berbunyi ustadz Faris Isnawan selaku guru 
wali kelas V menyuruh agar siswanya segara bergegas ke 
masjid untuk melaksanakan shalat berjamaah, kemudian beliau 
menyusul kemasjid dan ikut melaksanakan shalat berjamaah 
dan kembali ke kelas untuk mengabsensi siswa. (observasi, 
Senin 6 Mei 2019) 
     Ustadz Faris Isnawan menjelaskan bahwa dalam 
peranan mendisiplinkan shalat lima waktu yang paling utama 
adalah dengan memberikan contoh dan tauladan yang baik 
pada siswanya. Misalnya, ketika bel berbunyi atau waktu shalat 
telah tiba, ustadz Faris Isnawan mengajak siswanya untuk 
pergi kemasjid dan melaksanakan shalat berjamaah. 
(Wawancara dengan Ustadz Faris Isnawan, Selasa 7 Mei 2019) 
 Hal ini senada dengan yang diungkapkan olehUstadz 
Isnandar bahwa ketika siswa dituntut untuk disiplin dalam 
melaksanakan shalat berjamaah, maka guru juga harus 
menjadikan dirinya sebagai panutan atau sebagai contoh yang 
baik bagi siswanya. Dengan kata lain guru juga harus selalu 
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ikut melaksanakan shalat berjamaah dan tertib dalam 
pelaksanaannya. (Wawancara dengan Ustadz Isnandar, Rabu 8 
Mei 2019 ) 
 Hal ini juga dibuktikan pula dengan hasil wawancara 
terhadap siswa kelas V yang bernama Raditya, siswa kelas V 
mengungkapkan bahwa ketika bel berbunyi guru bergegas 
menyuruh siswa untuk segera bergegas kemasjid, setelah siswa 
sudah semuanya menuju masjid, kemudian beliau menyusul 
kemasjid dan ikut melaksanakan shalat berjamaah dan kembali 
kekelas untuk mengabsensi siswa. (wawancara dengan 
Raditya, rabu 8 Mei 2019) 
e) Guru sebagai Penasihat 
Ketika ada siswa yang bermalas-malasan melambat-
lambatkan diri menuju kemasjid, serta ada siswa yang masih 
bersendau gurau ketika dalam pelakasanaan shalat berjamaah  
maka guru akan menegurnya dan menasehatinya supaya tidak 
mengulang kejadian tersebut. Jika tidak maka akan diberikan 
sanksi yaitu murojaah surat, menulis arab dan bagi siswa yang 
masih bersendau gurau dalam pelaksanaan shalat berjamaah 
guru menyuruh siswa-siswa tersebut untuk mengulang shalat 
sampai benar-benar khusyuk. (Wawancara dengan Ustadz Faris 
Isnawan, Selasa 7 Mei 2019) 
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Hal ini dibuktikan dengan siswa kelas V yang bernama 
Raditya, mengungkapkan bahwa jika ia pernah bermalas-
malasan untuk tidak segera menuju masjid dan asik bermain 
didalam kelas padahal guru sudah menegurnya berulang-ulang 
kali. Kemudian setelah pelaksanaan shalat guru selesai 
mengabsensi, raditya dikenakan sanksi untuk murojaah 
didepan kelas, serta pulang terakhir untuk menyelesaikan 
menulis arab. Dan apabila belum selesai belum diperbolehkan 
untuk pulang. (Wawancara dengan Raditya, Selasa 7 Mei 
2019) 
Selain itu, raditya juga mengungkapkan bahwa jika ia 
pernah melakukan pelanggaran ketika dalam pelaksanaan 
shalat berjamaah ia masih ramai dan bersendau gurau ketika 
shalat berjamaah sudah di mulai. Guru sebenarnya sudah 
memberikan peringatan dan nasehat kepada siswanya agar 
dalam pelaksanaan shalat berjamaah dimulai harus khusyuk 
dan tertib dalam pelaksanaan. Akan tetapi siswa tersebut masih 
melakukan pelanggaran. Kemudian setelah selesai pelaksanaan 
shalat, Darell dikenakan sanksi untuk mengulang kembali 
shalat berjamaah sampai benar-benar khusyuk dan tertib dalam 
pelaksanaanya. Dan belum diperbolehkan kembali ke kelas 
sebelum ia sampai benar-benar khusyuk dan tertib dalam 
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melaksanakan shalat berjamaah. (Wawancara dengan Raditya, 
Selasa 7 Mei 2019 ) 
3. Deskripsi Data Strategi Guru dalam Mendisiplinkan Shalat Lima 
Waktu Berjamaah siswa Kelas V di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 
Menurut hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang 
peneliti lakukan dilapangan, didapatkan data bahwa ada tiga strategi yang 
digunakan guru wali kelas dalam mendisiplinkan shalat lima waktu 
berjamaah siswa kelas V di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura. Adapun 
strategi yang diterapkan guru ini mencakup kedisiplinan shalat lima waktu 
berjamaah disekolah serta kedisiplinan shalat lima waktu berjamaah 
dirumah. Berikut strategi yang diterapkan guru dalam mendisiplinkan 
shalat lima waktu berjamaah: 
a) Strategi Pendampingan Shalat Berjamaah 
Berdasarkan wawancara dengan ustadz Faris selaku 
wali kelas V beliau mengungkapkan bahwa strategi yang 
digunakan oleh dalam mendisiplinkan shalat lima waktu 
berjamaah adalah melalui pendampingan shalat berjamaah. 
Kegiatan shalat berjamaah yang dilakukan disekolah adalah 
shalat dzuhur dan shalat ashar. Terkait strategi pendampingan 
shalat berjamaah, semua guru kelas atas (4,5,6) dan guru mapel 
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diwajibkan untuk mengikuti shalat berjamaah dimasjid. Guru 
mengatur siswa agar segera memposisikan diri di shaff shalat 
dan merapatkan shaffnya agar rapi. Disetiap shaff ini terdapat 
guru yang mendampingi siswanya. Semua guru yang shalat 
berjamaah dimasjid memposisikan diri dan masuk disetiap 
shaff shalat. Setiap satu baris shaff shalat terdapat 2-3 guru 
yang mendampinginya (wawancara dengan ustadz Fariz, 
Selasa 7 Mei 2019). 
 Setelah selesai melaksanakan shalat berjamaah 
dimasjid, setiap guru pendamping shalat mengevaluasi 
jalannya shalat. Dan apabila terdapat siswa yang tidak disiplin 
dalam pelaksanaan shalat, maka guru tersebut melaporkan 
kepada guru wali kelas. Hal ini dibuktikan pada hasil 
pengamatan yang dilakukan peneliti sewaktu berkunjung pada 
8 Mei 2019 ketika pelaksanaan shalat dhuhur berjamaah, guru 
wali kelas langsung mengumpulkan semua siswanya. 
Kemudian guru memberikan arahan serta nasehat kepada 
siswanya, untuk siswa yang disiplin dalam melaksanakan 
shalat berjamaah diperkenankan untuk segera kembali kekelas. 
Dan untuk siswa yang tidak disiplin dalam melaksanakan 
shalat, guru memberikan nasehat kepada siswa dan menyuruh 
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siswa-siswa yang tidak disiplin tersebut untuk mengulang 
shalat berjamah kembali. Guru mengawasi jalannya shalat 
berjamaah sampai benar-benar sudah disiplin dan tertib dalam 
pelaksanaanya. Setelah semua selesai, guru dan siswa-siswa 
yang tidak disiplin kembali kekelas bersama-sama (Observasi, 
Rabu 8 Mei 2019). 
b) Jurnal pelaporan shalat lima waktu berjamaah siswa 
Dalam mendisiplinkan shalat lima waktu berjamaah 
siswa, guru mengupayakan agar murid-muridnya dapat disiplin 
shalat lima waktu berjamaah tidak hanya disekolah saja, akan 
tetapi ketika dirumah diharapkan murid-muridnya juga disiplin 
dalam melaksanakan shalat lima waktu berjamaah dimasjid 
selain pengawasan dan strategi yang diterapkan untuk 
mendisiplinkan shalat lima waktu berjamah di sekolah, guru 
juga menerapkan strategi jurnal pelaporan shalat lima waktu 
berjamaah siswa (Wawancara dengan Ustadz Isnandar, Selasa 
8 Mei 2019).  
Hal ini dibuktikan pula dengan hasil wawancara 
peneliti saat berkunjung pada hari rabu 8 Mei 2019 kepada 
Ustadz Faris Isnawan selaku guru wali kelas V di SDIT 
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Taqiyya Rosyida, beliau mengungkapkan strategi ini 
diterapkan bertujuan untuk mengontrol dan sebagai 
pengawasan guru terhadap pelaksanaan shalat berjamaah 
ketika dirumah. Mengingat pentingnya shalat lima waktu 
merupakan suatu kewajiban bagi seorang muslim dan lebih 
baik bila dikerjakan berjamaah, beliau mengharapkan agar 
peserta didiknya dapat disiplin menjalankan perintah shalat 
lima waktu berjamaah setiap hari bukan hanya ketika shalat 
dhuhur dan ashar berjamaah dimasjid sekolah saja. Akan 
tetapi, juga dapat disiplin melaksanakan ketika shalat dirumah 
(wawancara dengan ustadz Faris, rabu 8 mei 2019). 
Hal ini dibuktikan pula dengan hasil wawancara dengan 
salah satu orang tua wali murid Mama Darell pada hari rabu 15 
mei 2019. Beliau mengatakan bahwa setiap hari selalu 
mengontrol dan mengawasi anaknya dalam pelaksanaan shalat 
lima waktu berjamaah dimasjid. Dan ketika memasuki shalat 
subuh, magrib dan isya, orang tua selalu mengabsensi 
pelaksanaan shalat anaknya pada grub WhatsApp, orangtua 
selalu melaporkan digrup Whatsapp dengan mengirim tanda 
Love sebagai tanda bahwa anaknya sudah melaksanakan shalat 
berjamaah dimasjid. Apabila anaknya tidak melaksanakan 
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shalat berjamaah dimasjid, maka orangtua melaporkan pada 
grup WhatsApp dengan mengirim tanda menangis, sebagai 
tanda kalau anaknya tidak melaksanakan shalat berjamaah 
dimasjid  dan tanda (-) jika tidak shalat (wawancara dengan 
mama Darell, rabu 15 Mei 2019). 
c) Strategi Reward and Punishment 
Dalam mendisiplinkan shalat lima waktu berjamaah 
siswa kelas V di SDIT Taqiyya Rosyida. Guru juga 
menerapkan strategi Reward and Punishment. Hal ini 
dilaksanakan untuk mendorong para siswa agar lebih disiplin 
dalam melaksanakan shalat lima waktu berjamaah. Untuk 
siswa yang disiplin dalam pelaksanaan shalat akan diberikan 
reward hadiah dari guru berupa alat tulis, peralatan sekolah dan 
makanan. Reward ini diberikan rutin setiap satu bulan sekali 
berdasarkan data rekapan jurnal pelaporan shalat lima waktu 
berjamaah siswa. Pemberian reward diambil 3 tertinggi paling 
disiplin dari atas (wawancara dengan ustadz Faris, Senin 13 
Mei 2019) 
Hal ini dibuktikan oleh Darell siswa kelas V yang 
mengungkapkan bahwa dia pernah mendapatakan hadiah 
rewards berupa buku tulis dari guru karena dia termasuk daftar 
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siswa yang paling disiplin dalam melaksankan shalat lima 
waktu berjamaah (Wawancara dengan Darell, Rabu 15 Mei 
2019)  
Berdasarkan wawancara dengan ustadz Faris beliau 
mengungkapkan bahwa terdapat dua jenis punishment yang 
diterapkan dalam strategi ini. Pertama; punishment langsung, 
punishment ini dilakukan karena adanya pelanggaran langsung 
pada saat pelaksanaan shalat berjamaah dhuhur atau ashar 
disekolah. Misal dalam pelaksanaan shalat berjamaah dhuhur 
atau ashar dimasjid sekolah terdapat siswa yang masih tidak 
khusyuk, ramai, dan bersendau gurau dalam pelaksanaan 
shalat. Maka guru akan memberikan punishment langsung 
pada saat itu untuk mengulangi shalat berjamaah sampai benar-
benar khusyuk dan disiplin. Selain itu apabila dalam 3 kali 
siswa tidak jera dan masih mengulang pelanggaran yang sama, 
maka guru akan memberikan punishment berupa murojaah 
surat yang ditentukan oleh guru yang mana setiap siswa 
suratnya juga berbeda-beda. 
Kedua; punishment tidak langsung, punishment ini 
dilakukan setiap sebulan sekali berdasarkan data rekapan dari 
jurnal pelaporan shalat lima waktu berjamaah siswa. Setiap 
sebulan sekali guru mengevaluasi kedisiplinan shalat 
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berjamaah siswa, dan ketika ada siswa yang tidak disiplin 
dalam melaksanakan shalat maka guru terlebih dahulu akan 
menanyakan terlebih dahulu kepada siswa, alasan tidak disiplin 
dalam pelaksanaan shalat berjamaah tersebut itu apa. Dan 
kemudian guru memberikan nasehat serta bimbingan kepada 
peserta didik yang tidak disiplin dalam melaksanakan shalat 
berjamaah dimasjid. Setelah itu, guru memberikan punishment 
kepada siswanya berupa murojaah surat dan menulis surat 
(wawancara dengan ustadz Faris Selasa 7 Mei 2019).  
 Hal ini dibuktikan ketika pada Kamis, 16 Mei 2019 
peneliti mengamati bahwa dalam pelaksanaan shalat dzuhur 
berjamaah siswa masih terdapat siswa yang ramai sendiri 
ketika sudah memasuki waktu shalat. Kemudian setelah selesai 
shalat guru menyuruh siswa untuk mengulangi shalat sampai 
benar-benar disiplin (Observasi, Kamis 16 Mei 2019) 
4. Deskripsi Data Kendala Guru dalam Mendisiplinkan Shalat Lima 
Waktu Berjamaah Siswa Kelas V di SDIT Taqiyya Rosyida 
Kartasura 
Dalam peranan guru mendisiplinkan shalat lima waktu berjamaah 
siswa tentunya tidak selancar seperti yang diharapkan. Semua itu tidak 
terlepas dari kendala-kendala yang ada. Berdasarkan wawancara dengan 
guru wali kelas V Ustadz Faris mengungkapkan bahwa terdapat hal-hal 
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yang menjadi kendala guru dalam mendisiplinkan shalat lima waktu 
berjamaah siswa kelas V di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura adalah 
sebagai berikut: 
a) Keadaan siswa yang kurang dapat dikondisikan 
b) Pengadaan mentoring BPI (Bina Pribadi Islam) setiap hari rabu), 
hal ini membuat shalat berjamaah tidak serentak terselenggarakan 
dimasjid, karena ada yang shalat dimasjid, dikelas, dan ada juga 
yang shalat dimasjid luar sekolah. Hal itu membuat guru wali kelas 
susah mengawasi dan mengabsesnsi siswanya. 
c) Keadaan guru yang kurang stabil dalam merekap jurnal pelaporan 
shalat lima waktu berjamaah siswa. 
d) Pemberian reward yang tidak rutin waktunya. (wawancara dengan 
ustadz Faris, Senin 13 Mei 2019) 
5. Deskripsi Data Solusi Guru dalam Mengatasi Kendala dalam 
Mendisiplinkan Shalat Lima Waktu Berjamaah siswa kelas V di 
SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 
Jika ada kendala-kendala pada suatu proses, maka perlu adanya solusi 
untuk mengatasinya. Berdasarkan wawancara dengan ustadz Faris selaku 
guru wali kelas V beliau mengungkapkan bahwa solusi untuk mengatasi 
beberapa kendala peran guru dalam mendisiplinkan shalat lima waktu 
berjamaah siswa kelas V di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura diantaranya: 
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a) Keadaan siswa yang kurang dapat dikondisikan 
Dalam menangani keadaan siswa yang kurang dapat 
dikondisikan dalam pelaksanaan shalat berjamaah, maka saya sebagai 
guru wali kelas membentuk program PCS (Petugas Cinta Shalat), PCS 
ini terdiri dari dua siswa yang ditunjuk dari guru berdasarkan siswa 
yang paling rajin dan disiplin dalam melaksanakan shalat. Guru juga 
memberikan  pin PCS yang bertuliskan namanya, sebagai identitas 
bahwa mereka adalah anggota dari PCS. Tugas dari PCS ini, mencatat 
siswa yang tidak disiplin dari mulai persiapan shalat sampai 
pelaksanaan shalat. Semua siswa kelas V  bisa menjadi PCS, karena 
tiap bulan dirolling berdasarkan siswa yang palin disiplin. Hal ini 
dilakukan untuk memotivasi siswa yang tidak disiplin agar menjadi 
lebih disiplin lagi. Teman sebaya juga sangat berpengaruh penting 
menjadi contoh teman-teman yang lainnya. (wawancara dengan ustadz 
Faris Isnawan, Senin 13 Mei 2019) 
Senada dengan yang diungkapkan oleh Ustadz Isnandar beliau 
mengungkapkan bahwa selain pelaksanaan PCS guru juga 
mengevaluasi kedisiplinan shalat berjamaah siswa melalui program 
POMG (Pertemuan Orangtua Murid dan Guru). Program ini dilakukan 
setiap satu bulan sekali, biasanya dilaksanakan setiap awal bulan. 
POMG ini dilakukan untuk melaporkan bagaimana perkembangan 
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anak didik, salah satunya dalam kedisiplinan shalat siswa. Untuk siswa 
yang sudah disiplin, guru memberikan apresiasi kepada wali murid 
dan memberikan arahan agar anaknya dapat mempertahankan 
kedisiplinan shalatnya. Kemudian untuk siswa yang kurang/tidak 
disiplin dalam pelaksanaan shalat, guru memberikan pembinaan 
kepada wali murid agar lebih mengawasi, memotivasi dan 
memperhatikan anaknya untuk lebih disiplin lagi. (wawancara dengan 
ustad Isnandar, Rabu 8 Mei 2019). 
b) Kepala sekolah menerapkan kebijakan wajib melaksanakan shalat 
berjamaah dimasjid. 
Berdasarkan rapat antara guru dan kepala sekolah, tentang 
pelaksanaan mentoring BPI (Bina Pribadi Islam), untuk kelancaran 
pelaksanaan shalat berjamaah dimasjid. Ketika peneliti melakukan 
wawancara dengan Ustadz Faris selaku guru wali kelas V beliau 
mengungkapkan bahwa untuk program BPI tetap dijalankan, dengan 
catatan walaupun pelaksanaan mentoring BPI ini dilakukan diluar 
halaman sekolah ketika memasuki waktu shalat para mentor harus 
mengarahkan siswanya untuk kembali kesekolah dan segera menyuruh 
siswa untuk melaksanakan shalat berjamaah di masjid sekolah. Hal ini 
dilakukan untuk memudahkan wali kelas dalam mengawasi dan 
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mengabsensi pelaksanaan kedisiplinan shalat murid-muridnya. 
(wawancara dengan ustadz Faris, Senin 13 Mei 2019) 
c) Keadaan guru yang kurang stabil dalam merekap jurnal pelaporan 
shalat lima waktu berjamaah siswa. 
Berdasarkan wawancara dengan ustadz Faris Isnawan selaku 
wali kelas V, beliau mengungkapkan kendala ini terjadi 
dikarenakan kesibukan beliau yang sering ditugaskan diluar, 
seperti pertemuan dinas. Selain menjadi guru wali kelas V, beliau 
juga sering ditugaskan untuk mengahadiri acara-acara diluar 
sekolah. Untuk menangani kendala ini agar guru lebih stabil dalam 
merekap jurnal, maka guru lebih ekstra lagi dalam membagi 
waktu. Dan ketika sesibuk apapun beliau harus menyempatkan 
untuk merekap jurnal tersebut. Apabila dalam satu hari guru 
sampai tidak sempat untuk merekap jurnal, maka keesokan harinya 
guru segera merangkap rekapan jurnal pelaporan shalat lima waktu 
berjamaah yang belum dikerjakan (wawancara dengan ustadz 
Faris, Senin 13 Mei 2019). 
d) Pemberian reward yang tidak rutin waktunya. 
Ustadz Faris mengungkapkan pemberian reward ini 
dilaksanakan untuk siswa yang paling disiplin dalam pelaksanaan 
shalat lima waktu berjamaah siswa. Akan tetapi dalam pemberian 
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terkadang sering telat atau tidak rutin. Hal ini dikarenakan untuk 
pembeliaan hadiah beliau sendiri yang mempersiapkan. Dan untuk 
sumber dananya wali kelas berkoordinasi dengan kepala sekolah 
kemudian mengajukan anggaran dana reward kepada wakasek 
kesiswaan. (Wawancara dengan ustad Faris, Senin 13 Mei 2019) 
Dalam menangani kendala ini, agar rutin dan tepat waktu 
dalam pemberian maka guru mempersiapkan jauh-jauh hari sebelum 
deadline pembagian reward yang telah ditentukan. Dan selain dana 
dari sekolah, untuk anggaran reward dana dari wali kelas dan kas kelas 
bisa digunakan untuk membeli hadiah terlebih dahulu. Siswa sangat 
antusias dalam menunggu hasil yang akan mendapatkan reward. 
Sebisa mungkin guru akan mengupayakan bahwa pemberian reward 
tidak akan molor dalam pelaksanaanya (Wawancara dengan ustadz 
Faris, Senin 13 Mei 2019). 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Kedisiplinan shalat merupakan salah satu sikap yang harus dimiliki 
setiap anak demi menumbuhkan sikap disiplin diri pada anak bahwa shalat itu 
wajib bagi setiap muslim yang harus dikerjakan secara disiplin waktu dan 
pelaksanaanya. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Daryanto, 
(2013:49) Disiplin pada dasarnya kontrol diri dalam mematuhi aturan baik 
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yang dibuat oleh jaga diri sendiri maupun diluar baik keluarga, lembaga 
pendidikan, masyarakat, bernegara maupun beragama. 
Siswa dapat dikatakan disiplin dalam melaksanakan shalat lima waktu 
apabila dalam keseharian siswa melaksanakan shalat selalu disiplin tepat waktu 
ketika sudah memasuki waktu shalat dan siswa melakukan shalat berjamaah 
dimasjid secara tertib. Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh 
Hidayatullah, (2010:45) bahwa disiplin pada hakikatnya adalah suatu ketaatan 
yang sungguh-sungguh yang didukung oleh kesadaran untuk menunaikan tugas 
kewajiban serta berperilaku sebagaimana mestinya menurut aturan-aturan atau 
tata kelakuaan yang seharusnya berlaku di dalam suatu lingkungan tertentu.  
Siswa dapat dikatakan tidak disiplin dalam melaksanakan shalat lima 
waktu apabila ketika sudah memasuki waktu shalat siswa tidak segera menuju 
kemasjid, masih bermalas-malasan bahkan menunda-nunda dalam melaksankan 
shalat. Serta ketika dalam pelaksanaan shalat siswa tidak khusyuk atau masih 
ramai dengan teman disampingnya. Faktor untuk mendisiplinkan shalat lima 
waktu berjamaah siswa berasal dari kesadaran diri sendiri dan dorongan 
motivasi dari seorang guru. Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh 
Daryanto, (2013:1) dalam dunia pendidikan keberadaan peran dan fungsi guru 
merupakan salah satu faktor yang sangat signifikan, guru merupakan bagian 
terpenting dalam proses belajar mengajar, baik di jalur pendidikan formal dan 
informal.   
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Peran guru dalam mendisiplinkan shalat lima waktu berjamaah siswa, 
strategi yang digunakan guru dalam mendisiplinkan, kendala yang dihadapi 
guru, dan cara mengatasi kendala guru dalam mendisiplinkan shalat lima 
waktu berjamaah siswa adalah sebagai berikut: 
1. Peran Guru dalam Mendisiplinkan Shalat Lima Waktu Berjamaah 
Siswa Kelas V di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 
Peningkatan kedisiplinan shalat lima waktu berjamaah siswa kelas 
V di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura dilakukan dengan berbagai 
peranan. Peran guru sebagai pendidik ketika sudah memasuki waktu shalat 
dzuhur dan ashar selain panggilan adzan dari masjid untuk segera 
bergegas kemasjid guru memberikan himbauan secara lisan melalui bel 
pengeras suara dan bel ini dibunyikan sebelum adzan berkumandang. 
Diharapkan siswa mempersiapkan peralatan shalat dan bersiap-siap 
menuju masjid untuk segera menunaikan ibadah shalat berjamaah. Hal itu 
dilakukan guru untuk membiasakan siswanya agar mempunyai kesadaran 
sebagai umat muslim, shalat adalah kewajiban yang harus dilaksanakan 
tepat waktu dan berjamaah. Dengan peran yang diterapkan guru seperti itu 
maka akan menumbuhkan sifat kemandirian siswa dalam melaksanakan 
ibadah shalat lima waktu. Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan 
oleh Supardi (2013: 92) bahwa kedudukan sebagai pendidik menuntut 
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guru untuk membekali pribadi yang berkualitas berupa tanggung jawab, 
kewibawaan, kemandirian, dan kedisiplinan. 
Peran guru sebagai pembimbing, guru membimbing serta 
mengarahkan siswanya untuk segera bergegas menuju masjid.Guru juga 
melakukan absensi pelaksanaan shalat siswa dengan bertujuan untuk 
memantau siswa yang  masih bermalas-malasan didalam kelas dan 
melambat-lambatkan diri untuk tidak segera menuju kemasjid. Setiap hari 
guru selalu membimbing siswanya untuk tepat waktu dalam melaksanakan 
shalat lima waktu. Penanganan untuk siswa yang masih malas dalam 
melaksanaan shalat menjadi tanggung jawab guru wali kelas untuk 
mendisiplinkannya. Karena setiap guru wali kelas sudah diberikan 
tanggung jawab membimbing siswa dengan baik dari ketika awal masuk 
pembelajaran sampai proses pembelajaran selesai. Hal ini diperkuat oleh 
Dede Rosyada (2017: 214) dalam keseluruhan proses pendidikan 
khususnya proses pembelajaran di sekolah dan madrasah, kunci sukses 
pendidikan bukan pada kurikulum atau sarana prasarana, melainkan 
bergantung pada seorang guru. 
 Peranan lainnya yaitu guru sebagai pelatih, guru membiasakan 
para siswa setiap shalat ashar dan dhuhur untuk melaksanakan shalat 
berjamaah di masjid. Selain itu guru juga melatih para siswa untuk disiplin 
dan tertib dalam pelaksanaan shalat, seperti ketika shalat berjamaah di 
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masjid beberapa guru ada yang bertugas untuk mengatur shaff shalat agar 
lurus dan rapi. Shalat berjamaah selain diikuti para siswa juga diikuti oleh 
semua guru wali kelas atas, pendamping atas, dan guru mata pelajaran. 
Setiap guru mempunyai peran dalam mengawasi siswa pada kegiatan 
shalat lima waktu berjamaah dengan tujuan untuk melatih para siswa 
supaya tidak ramai sendiri saat shalat dan lebih khusyuk dalam beribadah. 
Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkanoleh Mulyasa (2008: 42) 
bahwa dalam hal beribadah khususnya shalat, guru juga harus bisa melatih 
siswanya untuk terbiasa melaksanakan ibadah shalat lima waktu. 
Peran  guru sebagai model dan teladan yaitu guru memberikan 
contoh yang baik kepada siswa dalam disiplin shalat. Seperti ketika bel 
berbunyi selain guru menyuruh siswa ke masjid untuk melaksanakan 
shalat berjamaah, guru juga harus menunjukkan sikap disiplin semangat 
dalam melaksanakan shalat dan memberikan contoh disiplin dalam 
melaksanakan shalat. Selain menyuruh siswa untuk disiplin dalam 
melaksanakan shalat lima waktu berjamaah. Guru terlebih dahulu 
menunjukkan sikap disiplin tinggi dalam shalat dan memberikan contoh 
untuk selalu tepat waktu dalam shalat berjamaah serta khusyuk dalam 
pelaksanaannya. 
Guru sebagai penasihat berperan menegur dan menasehati siswa 
yang tidak disiplin masih ramai ketika shalat. Jika masih tidak disiplin 
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guru memberikan hukuman bagi siswa yang tidak disiplin dengan 
diberikan sanksi berupa murojaah surat, menulis arab dan bagi siswa yang 
masih bersendau gurau dalam pelaksanaan shalat berjamaah guru 
menyuruh siswa-siswa tersebut untuk mengulang shalat sampai benar-
benar khusyuk. Sekolah memberikan hukuman bagi siswa yang tidak 
disiplin penting dilakukan guna untuk menumbuhkan kedisiplinan siswa 
sejak dini. Supaya guru lebih mudah juga dalam mengawasi para siswa 
agar jera dalam melakukan pelanggaran dan bertujuan sebagai pengontrol 
guru kepada siswa agar para siswa tidak mengulanginya lagi. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Tulus Tu‟u (2008:49) bahwa menumbuhkan 
kedisiplinan siswa dapat dimulai dari penanaman kedisiplinan sejak dini 
bisa melalui keluarga kemudian dilanjutkan di sekolah. Dengan adanya 
pengawasan dan pengontrolan yang dilakukan akan menumbuhkan sikap 
disiplin pada siswa. 
Guru mempunyai peran penting dalam keberhasilan siswa, untuk 
itu setiap guru harus melaksanakan semua perannya dengan baik. Hal ini 
diperkuat oleh Kunandar (2006:54) bahwa guru adalah pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.Peranan tersebut dilakukan 
oleh guru bertujuan untuk mengetahui setiap perkembangan para siswa 
104 
 
 
 
sehingga dapat mengurangi tingkat pelanggaran yang dilaksanakan oleh 
siswa dalam kedisiplinan shalat lima waktu berjamaah. Hal ini diperkuat  
oleh Atheva dalam Monawati dkk (106: 22-29) yang menyatakan ciri-ciri 
orang yang memiliki perilaku disiplin diantaranya: selalu menaati 
peraturan atau tata tertib yang ada, selalu melaksanakan tugas dan 
kewajiban yang diterimanya dengan tepat waktu, kehidupannya tertib dan 
teratur, serta tidak mengulur-ulur waktu serta menunda pekerjaan. 
2. Strategi Guru dalam Mendisiplinkan Shalat Lima Waktu Berjamaah 
siswa Kelas V di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 
Strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan 
untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. 
Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai 
pola-pola umum kegiatan guru, anak didik dalam perwujudan kegiatan 
belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan (Syaiful 
Bahri, 2010:5).Adapun strategi yang digunakan dalam peran  
pendisiplinan shalat lima waktu berjamaah siswa kelas V di SDIT Taqiyya 
Rosyida Kartasura yang baik secara umum antara lain 
a) Pendampingan Shalat Berjamaah Siswa 
Guru mengatur siswa agar segera memposisikan diri di shaff 
shalat dan merapatkan shaffnya agar rapi. Disetiap shaff ini terdapat 
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guru yang mendampingi siswanya. Semua guru yang shalat berjamaah 
dimasjid memposisikan diri dan masuk disetiap shaff shalat. Setiap 
satu baris shaff shalat terdapat 2-3 guru yang mendampinginya. Hal ini 
diterapkan dan dibiasakan agar siswa disiplin dan tertib dalam 
melaksanakan shalat berjamaah. Jika setiap shaff shalat terdapat guru 
yang mendampinginya maka siswa akan lebih khusyuk dalam 
melaksanakan shalat, dan siswa enggan ramai sendiri atau dengan 
temannya. Karena disamping mereka ada guru yang mendampinginya. 
Guru menggunakan strategi pendampingan shalat berjamaah 
siswa sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Supardi, (2013:94) 
sebagai pembimbing perjalanan belajar siswa, guru dituntut untuk 
melaksanakan membuat perencanaan pembelajaran sesuai dengan 
tujuan dan kompetensi yang hendak dicapai dan guru harus melibatkan 
siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran baik aspek fisik 
maupun mental secara bermakna dengan melakukan berbagai 
kegiatan. Dalam kehidupan nyata siswa juga perlu bimbingan 
mengenai hal ibadah, khususnya dalam kedisiplinan pelaksanaan 
ibadah shalat lima waktu. 
b) Jurnal Pelaporan Shalat Lima Waktu Berjamaah Siswa 
Jurnal pelaporan ini dilakukan dengan kerja sama antara orang 
tua wali murid dengan guru wali kelas. Sehingga orang tua juga 
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berperan penting dalam pelaksanaan kedisiplinan shalat lima waktu 
anaknya ketika dirumah. Yang mana setiap hari ketika shalat subuh, 
magrib dan isya orangtua selalu melaporkan pelaksanaan shalat 
anaknya melalui grub WhatsApp. Apabila anak melaksanakan shalat 
berjamaah dimasjid maka orangtua memberikan laporan tanda Love, 
dan jika tidak melaksanakan shalat berjamaah dimasjid maka orangtua 
memberikan tanda menangis dan jika tidak shalat memberikan tanda (-
). Dengan strategi demikian guru dapat mengawasi dan memantau 
kedisiplinan anak dalam melaksanakan shalat lima waktu berjamaah 
tidak hanya di sekolah saja melainkan juga ketika dirumah. 
Guru menggunakan strategi jurnal pelaporan shalat lima waktu 
berjamaah siswa sejalan dengan apa yang diungkapkan Marwan, 
(2015:175) Pembentukan individu berdisiplin dalam shalat tidak hanya 
menjadi tanggung jawab orang tua atau keluarga. Karena mereka 
merupakan pendidik pertama dan utama yang sangat besar 
pengaruhnya. Karena itu sekolah sangat perlu bekerja sama dengan 
otang tua dalam menumbuhkan disiplin shalat. 
c) Rewards and Punishment 
Guru memberi rewards kepada siswa yang disiplin dalam 
melaksanakan shalat lima waktu berjamaah. Hal ini dapat diketahui 
melalui pengawasan guru ketika shalat disekolah, dan pemantauan 
guru melalui strategi jurnal pelaporan shalat lima waktu ketika shalat 
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dirumah. Setiap hari guru menyalin laporan shalat dari anak dan setiap 
bulan guru merepot dari jurnal laporan tersebut. Siswa yang paling 
disiplin diambil 3 tertinggi dari atas kemudian diberika rewards berupa 
buku tulis, alat tulis, dan makanan. Dan untuk siswa yang tidak 
disiplin diberikan punishment berupa murojaah surat, menulis arab, 
dan dipulangkan terakhir. Apabila dalam setiap hari ketika 
pelaksanaan shalat dimasjid sekolah tidak disiplin dalam pelaksanaan 
ibadah maka guru memberikan punishment langsung berupa 
mengulang shalat sampai benar-benar disiplin dan khusyuk. 
Dalam peran guru mendisiplinkan shalat lima waktu maka akan 
dilakukan penerapan hukuman dan hadiah. Dengan adanya penerapan 
cara itu maka siswa akan lebih semangat dalam menjalankan shalat 
lima waktu. Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan Marwan, 
(2015:172) bahwa dengan penghargaan maka secara otomatis siswa 
akan berlomba-lomba mendapatkan reward tersebut, dan begitu juga 
jika siswa ada yang melanggar peraturan maka akan mendapatkan 
sanksi yang tegas biar siswa jera. 
3. Kendala Guru dalam Mendisiplinkan Shalat Lima Waktu Berjamaah 
Siswa Kelas V di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 
a) Keadaan siswa yang kurang dapat dikondisikan 
Kurangnya kerjasama dengan siswa membuat siswa sulit 
dikondisikan dalam pelaksanaan shalat berjamaah. 
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b) Pengadaan mentoring BPI (Bina Pribadi Islam) setiap hari rabu 
Adanya mentoring BPI yang dilaksanakan setiap hari rabu 
diluar kelas membuat guru sulit mengontrol dan mengawasi siswanya 
ketika melaksanakan shalat. Karena tempat mentoring yang berbeda-
beda dan ketika memasuki waktu shalat para siswa tidak serentak 
melaksanakan shalat dimasjid sekolah melainkan shalat berjamaah 
sesuai dengan mentornya ada yang dikelas, dimasjid sekolah, bahkan 
dimasjid luar sekolah. 
c) Keadaan guru yang kurang stabil dalam merekap jurnal pelaporan  
shalat lima waktu berjamaah siswa. 
 Kesibukan guru yang tidak hanya sebagai wali kelas saja, 
ketika padatnya acara ketika ditugaskan acara diluar sekolah seperti 
rapat dinas dan acara-acara pertemuan diluar sekolah membuat guru 
kurang stabil dalam merekap jurnal pelaporan shalat lima waktu. 
d) Pemberian reward yang tidak rutin waktunya. 
Kurangnya kelancaran dalam pembelian dan persiapan rewards 
yang  disiapkan sendiri oleh wali kelas serta pengajuan sumber dana 
kepihak sekolah membuat pemberian reward tidak rutin tepat waktu 
dalam memberikannya.   
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4. Solusi Guru dalam Mengatasi Kendala dalam Mendisiplinkan Shalat 
Lima Waktu Berjamaah siswa kelas V di SDIT Taqiyya Rosyida 
Kartasura 
Jika terdapat kendala sudah pasti harus ada solusi untuk mengatasinya. 
Sudah menjadi kewajiban guru untuk mengatasi kendala tersebut. Hal ini 
sejalan dengan apa yang diungkapkan Akmal Hawi (2013: 42) bahwa guru 
bertanggung jawab untuk memberikan bantuan kepada siswa dalam 
memecahkan masalah yang dihadapinya. Berikut solusi untuk mengatasi 
kendala yang dihadapi guru dalam mendisiplinkan shalat lima waktu 
berjamaah adalah: 
a) Keadaan siswa yang kurang dapat dikondisikan 
Guru membentuk program PCS (Petugas Cinta Shalat) yang 
terdiri dari dua siswa yang ditunjuk dari guru berdasarkan siswa yang 
paling rajin dan disiplin dalam melaksanakan shalat. Tugas dari PCS 
ini, mencatat siswa yang sulit dikondisikan dan tidak disiplin dari 
mulai persiapan shalat sampai pelaksanaan shalat.. Hal ini dilakukan 
untuk memotivasi siswa yang tidak disiplin agar menjadi lebih disiplin 
lagi. Teman sebaya juga sangat berpengaruh penting menjadi contoh 
teman-teman yang lainnya 
b) Pengadaan mentoring BPI (Bina Pribadi Islam) setiap hari rabu 
Kepala sekolah dan guru wali kelas menetapkan, untuk 
kelancaran pelaksanaan shalat berjamaah dimasjid. program BPI tetap 
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dijalankan, dengan catatan walaupun pelaksanaan mentoring BPI ini 
dilakukan diluar halaman sekolah ketika memasuki waktu shalat para 
mentor harus mengarahkan siswanya untuk kembali kesekolah dan 
segera menyuruh siswa untuk melaksanakan shalat berjamaah di 
masjid sekolah. Hal ini dilakukan untuk memudahkan wali kelas 
dalam mengawasi dan mengabsensi pelaksanaan kedisiplinan shalat 
murid-muridnya. 
c) Keadaan guru yang kurang stabil dalam merekap jurnal pelaporan  
shalat lima waktu berjamaah siswa. 
Guru lebih ekstra lagi dalam membagi waktu. Dan ketika 
sesibuk apapun guru harus menyempatkan untuk merekap jurnal 
tersebut. Apabila dalam satu hari guru sampai tidak sempat untuk 
merekap jurnal, maka keesokan harinya guru segera merangkap 
rekapan jurnal pelaporan shalat lima waktu berjamaah yang belum 
dikerjakan. 
d) Pemberian reward yang tidak rutin waktunya 
Guru mempersiapkan hadiah rewards jauh-jauh hari sebelum 
deadline pembagian reward yang telah ditentukan. Dan selain dana 
dari sekolah, untuk anggaran reward dana dari wali kelas dan kas kelas 
bisa digunakan untuk membeli hadiah terlebih dahulu. Siswa sangat 
antusias dalam menunggu hasil yang akan mendapatkan reward. 
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Sebisa mungkin guru mengupayakan bahwa pemberian reward tidak 
akan molor dalam pelaksanaanya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari beberapa yang telah diuraikan dari bab-bab sebelumnya, maka 
penulis mengambil kesimpulan bahwa: 
1. Peran guru dalam mendisiplinkan shalat lima waktu berjamaah siswa 
kelas V di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura Tahun 2019 adalah sebagai 
berikut: 
a. Peran guru sebagai pendidik. Yakni ketika sudah memasuki waktu 
shalat selain panggilan adzan guru juga membunyikan bel pengeras 
suara untuk segera bergegas menuju masjid dan melaksanakan shalat. 
Guru mendidik siswa dengan membiasakanya supaya siswa mandiri 
dalam melaksanakan shalat. 
b. Peran guru sebagai pembimbing. Yakni guru membimbing serta 
mengarahkan siswanya untuk segera bergegas menuju masjid. Guru 
juga melakukan absensi pelaksanaan shalat siswa dengan bertujuan 
untuk memantau siswa yang masih bermalas-malasan melambat-
lambatkan diri menuju masjid. Hari guru selalu membimbing siswanya 
untuk tepat waktu dalam melaksanakan shalat lima waktu. 
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c. Peran guru sebagai pelatih. Yakni guru membiasakan para siswa setiap 
shalat ashar dan dhuhur untuk melaksanakan shalat berjamaah di 
masjid. Guru juga melatih para siswa untuk disiplin, ketika shalat 
berjamaah guru bertugas untuk mengatur shaff shalat agar lurus dan 
rapi serta mengawasi pelaksanaan shalat siswa. 
d. Peran guru sebagai model teladan. Yakni guru menunjukkan sikap 
disiplin semangat dalam melaksanakan shalat dan memberikan contoh 
disiplin dalam melaksanakan shalat. Ketika sudah memasuki waktu 
shalat guru juga melaksanakan shalat secara tepat waktu dengan 
khusyuk. 
e. Peran guru sebagai penasihat. Yakni guru berperan menegur dan 
menasehati siswa yang tidak disiplin dari proses persiapan, wudhu, 
sampai pelaksanakan shalat. Apabila masih tidak disiplin guru 
memberikan punishment kepada siswa. 
2. Strategi guru dalam mendisiplinkan shalat lima waktu berjamaah siswa 
kelas V di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura Tahun 2019 adalah sebagai 
berikut: 
a. Pendampingan shalat berjamaah siswa. Yakni setiap satu barisan shaff 
shalat terdapat 2-3 guru untuk mendampingi serta mengawasi 
pelaksanaan shalat siswa agar berjalan dengan disiplin. 
b. Jurnal pelaporan shalat lima waktu berjamaah siswa. Yakni guru 
bekerja sama dengan orangtua siswa untuk melaporkan pelaksanaan 
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c. shalat siswa ketika dirumah melalui grup whatsapp kemudian guru 
merekapnya kedalam jurnal pelaporan shalat siswa. 
d. Rewards and punishment. Yakni guru memberikan apresiasi rewards 
kepada siswa yang disiplin dalam melaksanakan shalat, kemudian 
guru memberikan punishment kepada siswa yang tidak disiplin dalam 
melaksanakan shalat lima waktu berjamaah. 
3. Kendala guru dalam mendisiplinkan shalat lima waktu berjamaah siswa 
kelas V di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura Tahun 2019 adalah sebagai 
berikut: 
a. Keadaan siswa yang kurang dapat dikondisikan karena kurangnya 
kerjamasama dengan siswa membuat siswa sulit dikondisikan dalam 
melaksanakan shalat berjamaah. 
b. Pengadaan mentoring BPI (Bina Pribadi Islam) setiap hari rabu yang 
dilaksanakan di kelas, masjid sekolah, masjid luar sekolah bersama 
mentornya membuat guru sulit mengontrol dan mengawasi siswanya 
ketika  melaksanaan shalat. 
c. Keadaan guru yang kurang stabil dalam merekap jurnal pelaporan 
shalat karena padatnya acara diluar sekolah. 
d. Pemberian rewards yang tidak rutin waktunya karena kurangnya 
kelancaran dalam pembelian rewards. 
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4. Solusi guru mengatasi kendala dalam mendisiplinkan shalat lima waktu 
berjamaah siswa kelas V di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura Tahun 2019 
adalah sebagai berikut: 
a. Pendekatan yang lebih akrab dengan siswa dengan membentuk 
program PCS (Petugas Cinta Shalat) yang terdiri dua siswa yang 
ditunjuk guru berdasarkan siswa yang paling rajin melaksanakan 
shalat. Tugas PCS ini mencatat siswa yang sulit dikondiikan dari 
mulai persiapan shalat sampai pelaksanaan shalat. 
b. Kepala sekolah dan guru wali kelas menetapkan untuk pengadaan 
mentoring BPI (Bina Pribadi Islam) boleh dilakukan didalam sekolah 
ataupun luar sekolah dengan catatan ketika sudah memasuki waktu 
shalat para mentor mengarahkan para siswanya untuk melaksanakan 
shalat berjamaah secara serentak di masjid. 
c. Guru lebih ekstra lagi dalam membagi waktu, sesibuk apapun guru 
harus menyempatkan untuk merekap jurnal. Jika terpaksa tidak sempat 
guru merangkap rekapan jurnal yang belum dikerjakan. 
d. Guru menyiapkan hadiah rewards jauh-jauh hari sebelum deadline 
pembagian rewards yang telah ditentukan. 
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B. Saran 
Setelah melakukan penelitian di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 
mengenai peran guru dalam mendisiplinkan shalat lima waktu berjamaah 
siswa, maka berikut ini beberapa saran yang dapat disimpulkan: 
1. Kepada guru, khususnya guru wali kelas V hendaknya senantiasa 
mengoptimalkan peran dan strateginya untuk mendisiplinkan siswa dalam 
melaksanakan shalat lima waktu berjamaah. 
2. Kepada siswa, diharapkan supaya lebih disiplin dan tidak malas untuk 
melaksanakan shalat lima waktu berjamaah baik di rumah maupun di 
sekolahan. 
3. Diharapkan kepada seluruh komponen sekolah hendaknya bersama-sama 
dalam mengoptimalkan peran strategi guru dalam membentuk 
kedisiplinan siswa dalam proses pelaksanaan shalat. 
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Lampiran 1 
A. PEDOMAN WAWANCARA 
1. Wawancara dengan Kepala Sekolah 
a. Bagaimana kedisiplinan shalat lima waktu berjamaah siswa kelas V 
yang ada di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura? 
b. Bagaimana peran guru kelas V dalam mendisiplinkan shalat lima 
waktu berjamaah siswa? 
c. Bagaimana tanggapan kepala sekolah terhadap peran guru kelas V 
dalam mendisiplinkan shalat lima waktu berjamaah siswa? 
d. Apa yang membedakan pendisiplinan shalat antara kelas V dengan 
kelas lainnya? 
e. Apakah semua kelas di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 
melaksanakan shalat berjamaah di masjid? 
f. Siapa guru yang ditugaskan untuk mendisiplinkan shalat lima waktu 
siswa di sekolah? 
g. Usaha apa yang dilakukan guru dalam meningkatkan kedisplinan 
shalat lima waktu siswa? 
h. Bagaimana sejarah berdirinya SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura? 
i. Apa visi dan misi di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura? 
j. Apa saja sarana dan prasarana penunjang pelaksanaan kegiatan shalat 
siswa? 
2. Wawancara dengan guru wali kelas V 
a. Apa yang guru ketahui tentang kedisiplinan shalat lima waktu 
berjamaah siswa? 
b. Bagaimana kondisi kedisiplinan siswa dalam melaksanakan shalat 
lima waktu berjamaah? 
c. Bagaimana peran guru dalam mendisiplinkan shalat lima waktu 
berjamaah siswa? 
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d. Dengan peran yang sudah diterapkan guru apakah siswa sudah disiplin 
semua? 
e. Bagaimana strategi yang dilakukan guru agar siswa bisa lebih disiplin 
lagi? 
f. Apa yang dimaksud dengan strategi jurnal pelaporan shalat lima waktu 
berjamaah? 
g. Apa yang dimaksud dengan strategi pendampingan shalat berjamah 
siswa?  
h. Apa yang dimaksud dengan strategi reward and punishment? 
i. Bagaimana kondisi siswa dalam pelaksanaan shalat setelah 
diterapkannya strategi oleh guru? 
j. Apakah dengan adanya strategi tersebut dapat menjadikan kedisiplinan 
shalat siswa menjadi lebih baik? 
k. Apa saja kendala yang dihadapi guru dalam mendisiplinkan shalat 
lima waktu di SDIT Taqiyya Rosyida? 
l. Bagaimana solusi guru menangani kendala yang dihadapi dalam 
mendisiplinkan shalat lima waktu berjamaah siswa di SDIT Taqiyya 
Rosyida? 
3. Wawancara dengan siswa 
a. Bagaimana peran guru untuk mendisiplinkan shalat lima waktu 
berjamaah? 
b. Apakah guru wali kelas juga terlibat dalam pelaksanaan shalat 
berjamaah di masjid? 
c. Dengan peran guru yang sudah diterapkan bagaimana kedisiplinan 
kamu dalam melaksanakan shalat lima waktu berjamaah? 
d. Bagaimana strategi guru untuk mendisiplinkan shalat lima waktu 
berjamaah? 
e. Apakah kamu pernah melakukan pelanggaran dalam shalat berjamaah 
dhuhur atau ashar?  
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f. Apa saja bentuk pelanggaran yang pernah kamu lakukan? 
g. Siapakah guru yang menangani pelanggaran kedisiplinan lima waktu 
berjamaah? 
h. Bagaimana guru mendisiplinkan terhadap pelanggaran yang kamu 
lakukan? 
i. Bagaimana kedisiplinan kamu dalam melaksanakan shalat setelah guru 
menerapkan strategi? 
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Lampiran 2 
B. PEDOMAN OBSERVASI 
1. Letak geografis SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura Sukoharjo. 
2. Sarana dan prasarana SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura Sukoharjo. 
3. Pelaksanaan kegiatan shalat berjamaah dhuhur dan ashar siswa SDIT 
Taqiyya Rosyida Kartasura Sukoharjo. 
4. Peran guru dalam mendisiplinkan shalat lima waktu di SDIT Taqiyya 
Rosyida Kartasura Sukoharjo. 
5. Evaluasi pelaksanaan shalat berjamaah di masjid. 
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Lampiran 3 
C. PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Profil Sekolah 
a. Visi dan misi SDIT Taqiyya Rosyida 
b. Tujuan SDIT Taqiyya Rosyida 
c. Denah SDIT Taqiyya Rosyida 
d. Struktur organisasi  
e. Jumlah guru 
f. Jumlah siswa 
g. Sarana dan prasarana 
2. Dokumentasi program kedisiplinan shalat lima waktu 
a. Shalat dhuhur berjamaah 
b. Shalat ashar berjamaah 
c. Absensi jurnal pelaporan shalat lima waktu 
d. Evaluasi jurnal pelaporan shalat lima waktu setiap bulan yang meliputi 
rewards dan punisment 
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Lampiran 4 
FIELD-NOTE WAWANCARA 
 
Kode   : W01 
Judul   : Wawancara ijin penelitian dan menanyakan permasalahan 
Informan  : Ustadz Isnandariawan (kepala sekolah) 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Waktu  : Jum‟at 14 Desember 2018 Jam 10.00 wib 
 Pada hari Jum‟at 14 Desember 2018 Jam 10.00 wib, peneliti berangkat 
menuju SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura. Pada kesempatan ini, saya ingin meminta 
ijin penelitian serta menanyakan permasalahan yang ada di kelas V. Setelah sampai 
disekolahan, peneliti langsung bertemu Ustadzah Purwanti selaku wakasek 
kesiswaan, dan mempersilahkan saya untuk menunggu di ruang kepala sekolah. 
Beberapa menit kemudian ustadz Isnandariawan  selaku kepala sekolah SDIT 
Taqiyya Rosyida Kartasura datang ke ruangan. Peneliti berkesempatan 
mewawancarai beliau diruang kepala sekolah. Berikut hasil wawancara peneliti 
dengan ustadz Isnandariawan: 
Peneliti  : Assalamualaikum, sebelumnya saya mohon maaf tadz 
mengganggu waktunya sebentar. 
Ustadz Isnandar  : Waalaikumsalam, iya mbak tidak apa-apa, ada yang bisa saya 
bantu? 
Peneliti  : Sebelumnya perkenalkan nama saya Nurwindah Tegar Safitri, 
Mahasiswi IAIN Surakarta jurusan PGMI. Sebelumnya 
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semester kemarin saya juga sempat melaksanakan PPL di 
sekolah ini. Kedatangan saya kembali kesini untuk 
menyelesaikan skrispsi tadz. Dan saya akan menanyakan 
permasalahan apa saja disekolah ini. 
Ustadz Isnandar  : Oh iya mbak, dengan mbak winda ya ini. Untuk nantinya 
melakukan penelitian jangan lupa surat penelitiannya ya mbak.  
Peneliti  : Baik tadz untuk suratnya nanti menyusul nggih? 
Ustadz Isnandar  : Iya mbak tidak apa-apa. Untuk penelitian yang akan 
dilakukan disini tentang apa ya mbak? 
Peneliti  : Berdasarkan kesempatan PPL kemarin sembari saya 
melakukan pengamatan, saya  tertarik untuk mengambil tema 
penelitian tentang kedisiplinan shalat berjamaah tadz. 
Ustadz Isnandar  : Baik mbak, topiknya lumayan juga. Ini rencananya mau 
meneliti semua kelas atau hanya kelas tertentu mbak? 
Peneliti  : Rencana saya mau mengambil kelas atas tadz. Kalau untuk 
kelas V bagaimana tadz?  
 Ustadz Isnandar  : Kebetulan mbak, dari diantara beberapa kelas yang paling 
menonjol perihal kedisiplinan shalat berjamaah adalah kelas V, 
masih terdapat beberapa siswa juga yang belum disiplin dalam 
pelaksanaan shalat lima waktu berjamaah dimasjid mbak. 
Untuk shalat berjamaah dhuhur dan ashar juga terdapat 
beberapa siswa yang tidak khusyuk serta kurang disiplin dalam 
pelaksanaanya. Dan sedikit gambaran saja mbak ini, dari 
semua kelas yang ada, kelas V beda sendiri. Kelas V ada ciri 
khas khusus yang membedakan dalam pendisiplinan shalatnya.  
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Peneliti  : Kalau boleh tau yang mebedakan pendisiplinan shalat antara 
kelas V dengan kelas lainnya apa nggih tadz? 
Ustadz Isnandar : Kelas V diadakan jurnal pelaporan shalat lima waktu 
berjamaah mbak. Ini tidak semua kelas menerapkannya juga. 
Untuk lebih lanjutnya nanti silahkan menghubungi Ustadz 
Faris Isnawan nggih mbak, beliau selaku guru wali kelas V 
sekaligus yang menerapkan jurnal ini. 
Peneliti : Baik tadz, oh iya saya juga mau menanyakan untuk semua 
kelas apakah melaksanakan shalat dimasjid tadz? 
Ustadz Isnandar : Tidak semua kelas yang melaksankan  shalat berjamaah 
dimasjid. Untuk pelaksanaan shalat berjamaah dimasjid hanya 
dilaksanakan oleh kelas atas saja (4,5,6), dan untuk kelas 
rendah (1,2,3) shalat berjamaah tetap dilaksanakan hanya saja 
pelaksanaanya didalam kelas masing bersama wali kelas dan 
guru pendamping dari masing-masing kelas. Karena masjid 
yang kurang memadai untuk menampung semua guru dan 
siswa 
Peneliti  : Oh iya terimakasih atas infonya ya, ini berarti saya diberikan 
ijin untuk melanjutkan penelitian skripsi saya tentang 
kedisiplinan shalat V di SDIT Taqiyya ini nggih? 
Ustadz Isnandar : Iya mbak boleh silahkan, tapi untuk suratnya jangan lupa 
nggih besuk kalau mau menyerahkan langsung saja dikasihkan 
ke ustadzah pur selaku wakasek kesiswaan. 
Peneliti  : Baik tadz. Oh iya tadz, setalah ini saya bisa menghubungi 
guru wali kelas V? 
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Ustadz Isnandar : Bisa mbak silahkan, tapi setelah shalat dhuhur ya, nanti 
langsung saja naik kemasjid beliau kelihatannya longgar. 
Peneliti  : Baik tadz nanti saya langsung naik, sebelumnya terimakasih 
atas ijin dan informasinya ya tadz. 
Ustadz Isnandar  : Iya mbak sama-sama. 
Peneliti  : Mari tadz saya permisi dulu, Wassalamualaikum. 
Ustadz Isnandar  : Iya mbak, Waalaikumsalam. 
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Kode   : W02 
Judul   : Wawancara konfirmasi permasalahan dengan wali kelas V 
Informan  : Ustadz Faris Isnawan (wali kelas V) 
Tempat  : Di dalam masjid 
Waktu  : Jum‟at 14 Desember 2018 Jam 13.000 wib 
Pada hari Jum‟at 14 Desember 2018 Jam 13.00 wib , selesai shalat dhuhur 
berjamaah peneliti naik ke lantai dua sekolah dan menuju masuk kedalam masjid. 
Pada kesempatan ini, peneliti ingin mengkonfirmasi dan memastikan  dengan wali 
kelas V terkait permasalahan yang ada dikelas V. Setelah sampai di dalam masjid, 
peneliti langsung menemui ustadz Faris Isnawan selaku wali kelas V SDIT Taqiyya 
Rosyida. Berikut hasil wawancara peneliti dengan ustadz Faris: 
Peneliti  : Assalamualaikum ustadz, sebelumnya saya mohon maaf 
mengganggu waktunya sebentar. 
Ustadz Faris  : Waalaikumsalam, iya mbak, ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti  : Sebelumnya perkenalkan saya Nurwindah Tegar Safitri, Mahasiswi 
IAIN Surakarta jurusan PGMI, kemarin juga sempat melaksanakan 
PPL disekolah ini. Kedatangan saya bertemu dengan ustadz sudah 
mendapat ijin dari kepala sekolah. 
Ustadz Faris : Oh iya mbak, terkait ada perlu apa ya? 
Peneliti  :  Jadi begini tadz, disini  saya akan melaksanakan penelitian skripsi 
pada kelas ustadz.  
Ustadz Faris  : Iya mbak, tentang tema apa nggih? 
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Peneliti  : Tentang kedisiplinan shalat lima waktu berjamaah tadz, tadi sudah 
wawancara dengan ustadz Isnandar selaku kepala sekolah ini, beliau 
mengungkapkan bahwa kelas V masih terdapat permasalahan bahwa 
beberapa siswa masih tidak disiplin dalam pelaksanaan shalat 
berjamah.  
Ustadz Faris : Oh iya mbak tema yang bagus, iya mbak memang di kelas saya 
masih terdapat siswa yang belum disiplin dalam pelaksanaan shalat 
berjamaah. 
Peneliti  : Iya tadz, saya juga mau memastikan apakah benar dikelas ustadz 
merupakan kelas yang beda sendiri diantara kelas-kelas lain dalam 
proses pendisiplinan shalat lima waktu? 
Ustadz Faris  : Betul mbak, dalam kelas saya, saya menerapkan pendisiplinan shalat 
lima waktu dengan jurnal pelaporan shalat lima waktu berjamaah. Hal 
ini hanya diterapkan dikelas saya saja. Kelas lainnya tidak 
menerapkan. Karena kebetulan jurnal ini saya yang membuat sendiri. 
Peneliti : Oh iya tadz berarti saya bisa melanjutkan penelitian saya nantinya di 
kelas V ya? Karena permasalahan dan yang disampaikan kepala 
sekolah benar-benar terjadi di kelas ustadz? 
 Ustadz Faris : Iya mbak bisa dilanjut silahkan. 
Peneliti  : Baik tadz, sebelumnya terimakasih atas informasinya dan 
kesediannya dalam penelitian saya nantinya. 
Ustadz Faris  : Iya mbak sama-sama. 
Peneliti  : Sementara itu dulu tadz yang saya sampaikan, wassalamualaikum. 
Ustadz Faris  : Iya, waalaikumsalam. 
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Kode   : W03 
Judul  : Wawancara Permohonan Izin Observasi Kelas V di SDIT Taqiyya 
Rosyida Kartasura 
Informan  : Ustadzah Purwanti (Wakasek Kesiswaan) 
Tempat  : Ruang TU  
Waktu  : Jum‟at 28 Desember 2018, Jam 10.00 wib 
Pada hari Jum‟at 28 Desember 2018, Jam 10.00 wib, peneliti berangkat 
menuju SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura dengan membawa surat ijin observasi. Pada 
kesempatan ini , peneliti ingin memohon izin untuk melakukan observasi di SDIT 
Taqiyya Rosyida Kartasura. Setelah sampai disekolahan, peneliti langsung menemui 
ustadzah Purwanti selaku wakasek kesiswaan di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 
untuk meminta izin observasi. Berikut hasil wawancara peneliti dengan ustadzah 
Purwanti: 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum, sebelumnya saya mohon maaf ustadzah 
mengganggu waktunya sebentar. 
Ustadzah Pur :  Wa‟alaikumsalam, iya mbak ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti  : Perkenalkan nama saya Nurwindah Tegar Safitri, Mahasiswi IAIN 
Surakarta jurusan PGMI. Kedatangan saya disini ingin meminta izin 
melakukan observasi  di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura, untuk 
kepentingan tugas akhir skripsi saya Us. Dan ini surat observasinya 
Us. Untuk observasi pada kelas V tentang peran guru dalam 
mendisiplinkan shalat lima waktu berjamaah siswa. Dan dua minggu 
kemarin saya sudah menemui ustadz Isnandar dan ustadz Faris dan 
ternyata siswa kelas V mengalami permasalahan pada kedisiplinan 
shalat.  
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Ustadzah Pur : Ya suratnya saya terima ya mbak. Untuk melakukan observasi 
penelitian di sekolah ini silahkan saya perkenankan. Untuk masalah 
waktunya nanti atur sendiri konfirmasi dengan guru yang 
bersangkutan ya mbak. 
Peneliti  : Baik Us, terimakasih nggih. 
Ustadzah Pur  : Sama-sama mbak, ow iya jika nanti membutuhkan data-data tentang 
sekolah atau data-data apa saja yang diperlukan bisa menghubungi dan 
meminta langsung kepada ustadz atau ustadzah yang bersangkutan. 
Peneliti  : Baik Us, terimakasih atas informasi yang telah diberikan. 
Ustadzah Pur : Sama-sama mbak. 
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Kode   : W04 
Judul  : Wawancara Permohonan Izin Penelitian Kelas V di SDIT Taqiyya 
Rosyida Kartasura 
Informan  : Ustadz Isnandariawan (Kepala Sekolah) 
Tempat  : Ruang kepala sekolah 
Waktu  : Senin 6 Mei 2019, Jam 10.00 wib 
Pada hari Senin 3 Mei 2019, Jam 10.00 wib, peneliti berangkat menuju SDIT 
Taqiyya Rosyida Kartasura dengan membawa surat izin penelitian. Pada kesempatan 
ini, peneliti ingin memohon izin untuk melakukan observasi di SDIT Taqiyya 
Rosyida. Setelah sampai di sekolahan, peneliti langsung menemui ustadz Isnandar 
selaku kepala sekolah SDIT Taqiyya Rosyida untuk meminta izin penelitian. Berikut 
hasil wawancara peneliti dengan ustadz Isnandar: 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum, sebelumnya saya mohon maaf tadz 
mengganggu waktunya sebentar. 
Ustadz Isnandar  : Wa‟alaikumsalam, iya mbak ada apa nggih? 
Peneliti  : Saya Nurwindah, mahasiswi IAIN Surakarta yang mau 
melakukan penelitian disekolah ini. Kedatangan saya kesini 
ingin meminta izin melakukan penelitian di SDIT Taqiyya 
Rosyida Kartasura. Dan ini surat penelitiannya, untuk 
penelitiannya pada siswa kelas V tentang peran guru dalam 
mendisiplinkan shalat lima waktu berjamaah siswa. 
Ustadz Isnandar  : Iya mbak suratnya saya terima ya. Untuk melakukan 
penelitian langsung menemui Ustadz Faris Isnawan selaku 
guru wali kelas V. Dan saya selaku kepala sekolah 
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mengizinkan untuk melakukan penelitian disekolah ini. Data-
data yang dibutuhkan apa saja nanti mbak? 
Peneliti  : Untuk data-data yang dibutuhkan profil sekolah, visi dan 
misi, tujuan, keadaan guru dan siswa serta sarana dan prasarana 
ya tadz. 
Ustadz Isnandar : Data-data nantinya akan saya persiapkan mbak. 
Peneliti  : Baik tadz, saya ucapkan terimakasih sudah diperkenankan 
melakukan penelitian disini tadz. 
Ustadz Isnandar : Iya mbak sama-sama. 
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Kode   : W05 
Judul  : Wawancara Menanyakan Waktu Penelitian 
Informan  : Ustadz Faris Isnawan (Wali Kelas V) 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Waktu  : Senin 6 Mei 2019, Jam 11.00 wib 
 Setelah mendapatkan izin penelitian, kepala sekolah memanggil ustadz Faris 
selaku guru wali kelas V Dimasjid. Dan ustadz langsung menuju ke ruang kepala 
sekolah. Pada kesempatan ini, saya ingin menanyakan waktu penelitian di kelas V. 
Peneliti berkesempatan mewawancarai beliau diruang kepala sekolah. Berikut hasil 
wawancara peneliti dengan ustadz Faris:  
Peneliti  : Assalamualaikum, sebelumnya saya mohon maaf mengggantu 
waktunya sebentar tadz. 
Ustadz Faris : Waalaikumsalam, iya mbak ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Ini saya sudah mendapatkan izin penelitian untuk melakukan 
penelitian disimi tadz. Dan saya ingin menanyakan waktu 
penelitiannya kapan nggih tadz? 
Ustadz Faris : Untuk waktu penelitiannya bisa dimulai langsung selasa besuk ya 
mbak. 
Peneliti : Baik tadz, sekitar jam berapa nggih? 
Ustadz Faris : Pagi ya mbak jam 08.00 nani setelah shalat dhuha berjamaah 
dimasjid. 
Peneliti  : Untuk waktu penelitian selanjutnya bagaimana tadz? 
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Ustadz Faris : Waktu penelitian dalam proses pelaksanaan shalat sudah saya 
siapkan mbak. Mulai besuk bisa dilaksanakan ketika pelaksanaan 
shalat dhuhur dan ashar berjamaah dimasjid. 
Peneliti  : Baik tadz, terimakasih atas informasi dan waktunya. 
Ustadz Faris : Iya mbak sama-sama 
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Kode   : W06 
Judul  : Wawancara Peran guru dan strategi pendisiplinan shalat 
Informan  : Ustadz Faris Isnawan (Wali Kelas V) 
Tempat  : Ruang Kelas 
Waktu  : Selasa 7 Mei 2019 Jam 08.00 
Pada waktu setelah shalat dhuha berjamaah, saya meminta waktunya sebentar 
ustadz Faris setelah menunaikan ibadah shalat dhuha berjamaah di masjid sekolah. 
Pada kesempatan ini peneliti ingin menggali informasi peran guru dalam kedisiplinan 
shalat lima waktu berjamaah dan strategi yang diterapkan. guru Berikut hasil 
wawancara peneliti dengan Ustadz Faris: 
Peneliti  : Apa yang guru ketahui mengenai kedisiplinan shalat lima waktu 
berjamaah? 
Ustadz Faris  : Melihat pentingnya shalat lima waktu merupakan salah satu 
kewajiban seorang muslim, kedisiplinan shalat lima waktu berjamaah 
merupakan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan secara tepat 
waktu ketika sudah memasuki waktu shalat, dan pelaksanaan paling 
afdhol dilakukan secara berjamaah dimasjid. Dalam pelaksanaan ini  
siswa ada yang disiplin dan ada yang tidak disiplin. Siswa dikatakan 
disiplin melaksanakan shalat  apabila siswa tidak menunda-nunda 
shalat ketika sudah memasuki waktu shalat dan siswa khusyuk 
tuma‟ninah dalam mengerjakannya, serta selalu mengerjakan shalat 
berjamaah dimasjid. Sedangkan siswa dikatakan tidak disiplin apabila 
ketika sudah memasuki waktu shalat siswa tidak segera mengerjakan 
malah menunda-nunda, bahkan dalam pelaksanaanya harus diperintah 
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terlebih dahulu dan ketika sudah melaksanakan shalat siswa tidak 
khusyuk, bahkan ramai sendiri dengan temannya. 
Peneliti  : Bagaimana kondisi kedisiplinan siswa dalam melaksanakan shalat 
lima waktu berjamaah tadz? 
Ustadz Faris : Kondisi siswa kedisiplinannya dalam shalat masih kurang dibuktikan 
ketika melaksanakan shalat dhuhur dan ashar berjamaah dimasjid. 
 Peneliti  : Bagaimana peran guru dalam mendisiplinkan shalat lima waktu 
berjamah? 
Ustadz Faris  : Saya mengaplikasikan 5 peran mbak. Yang pertama sebagai pendidik 
saya membiasakan ketika sudah memasuki waktu shalat zuhur dan 
ashar selain panggilan adzan dari masjid untuk segera bergegas 
kemasjid untuk menunaikan ibadah shalat berjamaah, adajuga bel 
pengeras suara, bel ini dibunyikan sebelum adzan berkumandang. 
Diharapkan siswa mempersiapkan peralatan shalat dan bersiap-siap 
menuju masjid untuk segera menunaikan ibadah shalat berjamaah. 
Kemudian sebagai pembimbing ketika bel berbunyi dan telah 
memasuki waktu shalat, saya selalumembimbing, mengarahkan 
siwanya untuk segera bergegas menuju masjid. Dan saya juga 
menegur dan menyuruh beberapa siswa yang masih bermalas-malasan 
menunda-nunda diri untuk segera bergegas menuju kemasjid, selain 
itu saya juga selalu mengabsensi dan mengecek shalat siswa. Sebagai 
pelatih sekolah ini menjadwalkan satu imam shalat dan beberapa guru 
untuk mengatur shaff shalat agar rapi dan lurus. Sebagai model teladan 
saya juga menanamkan kedisiplinan pada diri sendiri, karena saya 
menyadari sebagai guru dalam mendisiplinkan siswa saya juga harus 
disiplin dan bisa menjadi contoh yang baik buat para siswa. Seperti 
ketika sudah bel dan memasuki waktu shalat saya harus semangat dan 
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bergegas untuk segera menuju masjid, dan saya harus bersikap disiplin 
ketika pelaksanaan wudhu dan shalat. Kemudian sebagai penasihat 
saya tidak bosan-bosannya selalu menasehati dan menegur siswa yang 
tidak disiplin agar menjadi disiplin.  
Peneliti  : Dengan peran guru tersebut apakah siswa sudah disiplin semua tadz? 
Ustadz Faris : Belum semuanya bisa disiplin mbak. 
Peneliti  : Lalu bagaimana strategi yang dilakukan agar siswa bisa lebih disiplin 
lagi tadz? 
Ustadz Faris : Dengan menggunakan strategi pendampingan shalat berjamaah, 
jurnal pelaporan shalat lima waktu berjamaah dan strategi reward and 
punishment mbak. Tapi dalam strategi yang paling menonjol dan beda 
dari kelas lainnya adalah strategi jurnal mbak. 
Peneliti : Strategi jurnal itu detailnya bagaimana nggih tadz? Kok sampai 
membuat beda dari kelas lainnya. 
Ustadz Faris : Sebelumnya mohon maaf mbak, wawancara bisa dilanjutkan nanti 
setelah dhuhur nggih ini mau mengkondisikan siswa untuk persiapan 
shalat dhuhur dulu. 
Peneliti : Baik tadz, mohon maaf sebelumnya nggih. 
Ustadz Faris : Tidak apa-apa mbak. 
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Kode   : W07 
Judul  : Wawancara Peran guru dan strategi pendisiplinan shalat 
Informan  : Ustadz Faris Isnawan (Wali Kelas V) 
Tempat  : Ruang Kelas 
Waktu  : Selasa 7 Mei 2019 Jam 12.30 
Pada waktu setelah shalat dhuhur berjamaah, peneliti melanjutkan wawancara 
dengan ustadz Faris. Pada kesempatan ini peneliti melanjutkan menggali informasi 
peran guru dalam kedisiplinan shalat lima waktu berjamaah dan strategi yang 
diterapkanGuru. Berikut hasil wawancara peneliti dengan Ustadz Faris: 
Peneliti  : Untuk detail strategi jurnal pelaporan shalat itu bagaimana nggih tadz 
kok bisa menjadi hal yang membedakan dari kelas lain? 
Ustadz Faris : Jadi begini mbak, strategi ini saya yang menerapkan sendiri. Strategi 
ini saya terapkan agar dapat mengontrol dan mengawasi kedisiplinan 
shalat para siswa tidak hanya shalat dzuhur dan ashar saja dimasjid 
sekolah. Melainkan juga ketika shalat subuh, magrib dan isya 
berjamaah ketika dirumah. Saya ingin mendisiplinkan shalat siswa 
tidak hanya dirumah mbak, tetapi juga termasuk ketika dirumah. 
Jurnal ini saya kerja sama dengan orangtua para siswa. Yang mana 
setiap hari setiap waktu orangtua juga selalu mengawasi dan mengecek 
shalat anaknya.  Ketika shalat sudah dilaksanakan kemasjid secara 
berjamaah orangtuapun langsung mengabsensi digrub WhatsApp yang 
sudah dibuat dengan mengirimkan tanda Love. Dan apabila anaknya 
tidak melaksanakan shalat berjamaah maka orangtua mengirim tanda 
menangis, serta jika tidak shalat mengirimkan tanda (-). Setelah semua 
mengirim absensi shalat di grub saya merekap kedalam jurnal 
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pelaporan shalat mbak. Kemudian dengan begitu saya akan selalu bisa 
memantau kedisplinan shalat ketika dirumah mbak. 
Peneliti  : Oh iya tadz, kalau untuk strategi yang lainnya bagaimana? 
Ustadz Faris  : Kalau untuk strategi pendampingan shalat berjamaah, begini ketika 
shalat berjamaah dimasjid inikan tidak diikuti oleh semua kelas 1-6, 
melainkan hanya kelas 4-6 saja. Karena untuk kelas 1-3 shalat 
dilakukan didalam kelas. Dan untuk yang mengikuti shalat tidak hanya 
siswanya saja, tetapi semua guru dan pendamping kelas 4-6, serta guru 
mapel juga wajib mengikuti shalat berjamaah dimasjid. Dari semua 
guru ini satu ditugaskan untuk menjadi imam shalat, dan untuk guru 
lainnya mempunyai tugas untuk mendampingi para siswa. Guru 
mendampingi dari mulai waktu mengambil air wudhu sampai 
pelaksanaan shalat. Dan untuk setiap baris shaff shalat diberikan 3-4 
guru untuk mendampingi shalat siswa agar berjalan khusyuk dan tidak 
ramai dengan temannya. 
Peneliti  : Kalau strategi reward and punishment bagaimana nggih tadz? 
Ustadz Faris  : Untuk punishment dulu ya mbak, disini saya menerapkan dua jenis 
punishment, yaitu punishment langsung dan tidak langsung. Untuk 
yang punishment langsung ini dilakukan ketika siswa melakukan 
pelanggaran shalat langsung ketika menunaikan ibadah shalat 
berjamaah dimasjid. Jadi ketika dalam pelaksanaan shalat dhuhur atau 
ashar ada siswa yang melakukan pelanggaran seperti siswa ramai, 
tidak khusyuk dan masih bercandaan dengan temannya. Setelah shalat 
selesai guru langsung mengevaluasi dan mengumpulkan siapa saja 
yang tidak disiplin dalam shalat. Lalu guru langsung memberikan 
hukuman untuk segera mengulang shalat berjamaah sampai benar-
benar disiplin, serta jika masih tidak disiplin guru menyuruh siswa 
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untuk murojaah surat. Dan untuk punishment tidak langsung ini 
diberikan berdasarkan evaluasi setiap bulan, apabila ada siswa selama 
sebulan tidak disiplin guru akan memberikan hukuman berupa 
murojaah surat, menulis arab, dipulangkan terakhir serta dilaporkan 
dan melakukan pembinaan kepada orangtuanya. 
Peneliti  : Baik tadz sementara itu dulu ya, terimakasih atas informasinya. 
Ustadz Faris : Iya mbak sama-sama. 
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Kode   : W08 
Judul  : Wawancara kedisplinan siswa dan tanggapan siswa 
Informan  : Raditya (Siswa Kelas V) 
Tempat  : Di depan kelas II 
Waktu  : Selasa 8 Mei 2019 Jam 09.15 
Pada hari Selasa 8 Mei 2019, Jam 09.15 wib, peneliti berangkat menuju SDIT 
Taqiyya Rosyida Kartasura. Pada kesempatan ini, peneliti ingin menggali informasi 
dan menanyakan kepada siswa kelas V tentang peran kedisiplinan guru serta 
tanggapan siswa mengenai strategi yang guru terapkan. Setelah sampai di sekolahan, 
peneliti langsung menemui siswa yang bernama Raditya. Berikut hasil wawancara 
peneliti dengan Raditya siswa kelas V: 
Peneliti  : Assalamualaikum, boleh meminta waktunya sebentar dek? 
Raditya  : Waalaikumsalam iya Us boleh. 
Peneliti  : Perkenalkan nama saya Nurwindah Tegar Safitri, mahasiswi IAIN 
Surakarta, kedatangan saya disini mau mewawancarai adek untuk 
keperluan tugas skripsi 
Raditya   : Iya us bagaimana? 
Peneliti  : Bagaimana peran guru untuk mendisiplinkan shalat lima waktu 
berjamaah? 
Raditya  : Biasanya ketika sudah memasuki waktu shalat ustadzjuga 
membunyikan bel pengeras suara, bel ini dibunyikan sebelum adzan. 
Ketika bel berbunyi dan telah memasuki waktu shalat, ustadz 
mengarahkan untuk segera bergegas menuju masjid. Dan ustadz juga 
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menegurteman-teman yang masih bermalas-malasan menunda-nunda 
diri untuk segera bergegas menuju kemasjid. Setiap pelaksanaan shalat 
selalu ada 1 imam guru dan beberapa guru yang mendampingi shalat. 
Peneliti : Apakah ustadz Faris selain menyuruh juga melaksanakan shalat 
dimasjid? 
Raditya : Iya Us, Ustadz Faris selalu semangat ketika sudah memasuki waktu 
shalat langsung segera shalat. 
Peneliti  : Dengan peran guru tersebut bagaimana kedisiplinan kamu dalam 
melaksanakan shalat dek? 
Raditya  : Ya kadang-kadang saya dan teman-teman masih ada yang tidak 
disiplin Us, masih ramai dengan teman-teman. 
Peneliti : Bagaimana strategi guru untuk mendisiplinkannya dek? 
Raditya  : Biasanya dengan pendampingan shalat berjamaah guru selalu 
mendampingi ketika shalat dan nanti kalau ramai dihukum disuruh 
mengulang. Terus dengan jurnal juga setiap hari ketika melaksanakan 
shalat berjamaah atau tidak harus mengirim laporan ke grup 
WhatsApp. Sama biasanya yang tidak disiplin dapat hukuman 
(punishment) terus yang disiplin dapat hadiah(rewards) dari guru. 
Peneliti : Apakah adek pernah melanggar dalam kedisiplinan shalat? 
Raditya : Pernah Us 
Peneliti : Apa saja bentuk pelanggaranya dek? 
Raditya : Saya pernah malas dan bermain dikelas dulu ketika sudah waktu 
shalat tidak segera menuju masjid dan ketika sudah melaksanakan 
shalat pernah ramai dengan teman saya.  
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Peneliti : Lalu peran ustadz terhadap pelanggaran itu bagaiman dek? 
Raditya : Ya ustadz memberikan saya nasehat, sama menyuruh saya dan 
teman-teman pas waktu shalat ramai untuk mengulangi sampai benar-
benar disiplin, terus dipulangkan terakhir sama disuruh murojaah 
surat. 
Peneliti : Kalau untuk murojaah surat sama apa beda dek? 
Raditya : Beda Us, saya dan teman-teman suratnya beda soalnya yang 
menentukan ustadz Faris.  
Peneliti : Oh iya dek sementara itu dulu ya, terimakasih atas informasinya. 
Raditya : Iya sama-sama Us. 
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Kode   : W09 
Judul  : Wawancara Profil Sekolah 
Informan  : Ustadz Isnandariawan (kepala sekolah) 
Tempat  : Di ruang kepala sekolah 
Waktu  : Selasa 8 Mei 2019 Jam 13.00 
Pada hari Selasa 8 Mei 2019 Jam 13.00, peneliti melakukan wawancara 
kepada Kepala Sekolah SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura. Wawancara kali ini 
merupakan wawancara tentang profil sekolah. Berikut ini hasil wawancara peneliti 
dengan Ustadz Isnandar:  
Peneliti  : Assalamualaikum, sebelumnya mohon maaf mengganggu 
waktunya sebentar tadz. 
Ustadz Isnandar : Waalaikumsalam, iya mbak ada apa? 
Peneliti : Saya mau menanyakan profil sekolah pak. Bagaimana sejarah 
berdirinya SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura?   
Ustadz Isnandar : SDIT berstatus yayasan swasta dengan nama SDIT Taqiyya  
Rosyida Kartasura. Yayasan ini lahir dengan melihat kondisi 
dan potensi dimasyarakat sekitar untuk melahirkan anak-anak 
bangsa yang berbudi mandiri dan berprestasi. Tetapi dengan 
nuansa yang islami dan spriritual religious dalam 
berintelektual. Dan sebagai momentum dimasyarakat sekitar 
Ngemplak yang belum ada sekolah dasar berbasis IT. Maka 
dengan berbagai usaha yang dimiliki ketua yayasan Taqiyya 
Rosyida bapak Taufik Ismail dan juga dari berbagai pihak yang 
banyak mendukung dan mendorong untuk mendirikan yayasan 
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pendidikan SDIT Taqiyya Rosyida. Dengan membeli sebidang 
tanah hasil kerjasama dari berbagai pihak dengan Luas Tanah : 
2,285  M². 
Peneliti : Lalu apa visi dan misi di SDIT Taqiyya Rosyida tadz? 
Ustadz Isnandar : Untuk visi dan misi silahkan dilihat papan diatas ya mbak itu 
sudah lengkap. 
Peneliti : Baik tadz, selain itu saya mau menanyakan juga tentang 
keadaan guru, keadaan siswa serta sarana dan prasarana 
disekolah ini tadz? 
Ustadz Isnandar : Oh iya mbak itu saya ada filenya nanti saya kasih soft filenya 
aja ya. 
Peneliti : Baik tadz terimakasih atas data-data yang sudah diberikan. 
Saya juga mau menanyakan bagaimana kedisiplinan shalat 
lima waktu berjamaah siswa kelas V menurut ustadz? 
Ustadz Isnandar : Kedisiplinan shalat khususnya pada pelaksanaan shalat 
berjamaah di masjid masih kurang. Apalagi ketika dalam 
pelaksanaanya masih terdapat siswa yang ramai dan tidak 
khusyuk. 
Peneliti : Bagaimana peran guru kelas V dalam mendisiplinkan shalat 
lima waktu berjamaah? 
Ustadz Isnandar : Guru sudah melakukan perannya ketika ketika sudah 
memasuki waktu shalat guru membunyikan bel pengeras suara, 
bel ini dibunyikan sebelum adzan. Ketika bel berbunyi dan 
telah memasuki waktu shalat, guru mengarahkan untuk segera 
bergegas menuju masjid. Dan guru juga menegurteman-teman 
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yang masih bermalas-malasan menunda-nunda diri untuk 
segera bergegas menuju kemasjid. Setiap pelaksanaan shalat 
selalu ada satu imam guru dan beberapa guru yang 
mendampingi shalat. Dan sebagai contoh untuk para siswanya 
guru juga harus menanamkan kedisiplinan pada dirinya sendiri. 
Peneliti : Bagaimana tanggapan kepala sekolah terhadap peran guru 
kelas V dalam mendisiplinkan shalat lima waktu berjamaah? 
Ustadz Isnandar : Tentu yang dilakukan oleh guru diharapkan terbaik untuk 
siswanya. Peran yang dilakukan oleh guru sudah baik tetapi 
perlu adanya strategi lagi kepada siswa agar kedisiplinan siswa 
dalam hal shalat menjadi lebih baik lagi. Dalam setiap satu 
bulan sekali guru juga menagdakan kegiatan POMG 
(Pertemuan Orangtua Guru dan Siswa), hal ini guru 
melaporkan perkembangan peserta didiknya termasuk 
kedisiplinan shalat siswa. 
Peneliti : Baik tadz sementara itu nggih, saya ucapkan banyak 
terimakasih untuk informasi yang diberikan. 
Ustadz Isnandar : Iya sama-sama mbak. 
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Kode   : W10 
Judul  : Wawancara peran dan strategi yang telah dilakukan 
Informan  : Ustadz Faris (wali kelas V) 
Tempat  : Di Dalam Kelas 
Waktu  : Senin 13 Mei 2019 Jam 09.15 
 
Pada hari Senin 13 Mei 2019 Jam 09.15, peneliti berangkat menuju SDIT 
Taqiyya Rosyida Kartasura. Pada kesempatan ini, peneliti ingin menggali informasi 
dan menanyakan kepada guru kelas V tentang hasil peran kedisiplinan guru serta 
strategi yang guru terapkan. Setelah sampai di sekolahan, peneliti langsung menemui 
guru wali kelas V. Berikut hasil wawancara peneliti dengan wali kelas V: 
Peneliti : Bagaimana kondisi siswa dalam pelaksanaan shalat berjamaah tadz? 
Ustadz Faris : Setelah diterapkan strategi, siswa mulai disiplin dalam mengerjakan 
shalat, dibuktikan kemarin dalam melaksanakan shalat dhuhur dan 
ashar berjamaah terlihat para siswa khusyuk. 
Peneliti : Apakah dengan adanya strategi tersebut dapat menjadikan 
kedisiplinan shalat siswa menjadi lebih baik tadz? 
Ustadz Faris : Tentunya membuat kedisiplinan siswa menjadi baik mbak, ya 
walaupun setiap yang diterapkan itu prosesnya ada yang tidak 
berjalan lancar.  
Peneliti : Apa saja kendala yang dihadpi ustadz dalam menerapkan strategi 
ini? 
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Ustadz Faris : Ya dilihat dari siswa yang kurang dapat dikondisikan. Dan setiap hari 
rabu siswa diadakan mentoring BPI (Bina Pribadi Islam), hal ini 
membuat shalat berjamaah tidak serentak terselenggarakan dimasjid, 
karena ada yang shalat dimasjid, dikelas, dan ada juga yang shalat 
dimasjid luar sekolah. Hal itu membuat guru wali kelas susah 
mengawasi dan mengabsesnsi siswanya. Kemudian dari saya sendiri 
yang kurang stabil dalam merekap jurnal pelaporan shalat lima waktu 
berjamaah siswa. Serta pemberian Pemberian reward yang tidak rutin 
waktunya. 
Peneliti  : Bagaimana solusi ustadz dalam mengadapi kendala tersebut? 
Ustadz Faris : Dalam menangani keadaan siswa yang kurang dapat dikondisikan 
dalam pelaksanaan shaat berjamaah, maka saya sebagai guru wali 
kelas membentuk program PCS (Petugas Cinta Shalat), PCS ini terdiri 
dari dua siswa yang ditunjuk dari guru berdasarkan siswa yang paling 
rajin dan disiplin dalam melaksanakan shalat. Guru juga memberikan  
pin PCS yang bertuliskan namanya, sebagai identitas bahwa mereka 
adalah anggota dari PCS. Tugas dari PCS ini, mencatat siswa yang 
tidak disiplin dari mulai persiapan shalat sampai pelaksanaan shalat. 
Semua siswa kelas V  bisa menjadi PCS, karena tiap bulan dirolling 
berdasarkan siswa yang palin disiplin. Hal ini dilakukan untuk 
memotivasi siswa yang tidak disiplin agar menjadi lebih disiplin lagi. 
Teman sebaya juga sangat berpengaruh penting menjadi contoh 
teman-teman yang lainnya.  
Peneliti :Terus untuk kendala setiap hari rabu solusinya bagaimana tadz? 
Ustadz Faris : Berdasarkan rapat antara guru dan kepala sekolah, tentang 
pelaksanaan mentoring BPI (Bina Pribadi Islam), untuk kelancaran 
pelaksanaan shalat berjamaah dimasjid. Beliau menetapkan bahwa 
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untuk program BPI tetap dijalankan, dengan catatan walaupun 
pelaksanaan mentoring BPI ini dilakukan diluar halaman sekolah 
ketika memasuki waktu shalat para mentor harus mengarahkan 
siswanya untuk kembali kesekolah dan segera menyuruh siswa untuk 
melaksanakan shalat berjamaah di masjid sekolah. Hal ini dilakukan 
untuk memudahkan wali kelas dalam mengawasi dan mengabsensi 
pelaksanaan kedisiplinan shalat murid-muridnya. 
Peneliti  : Kemudian untuk mengatasi dari jenengan sendiri yang kurang stabil 
dalam mengisi jurnal bagaimana tadz? 
Ustadz Faris : Sebenarnya kendala ini terjadi dikarenakan kesibukan saya yang 
sering ditugaskan diluar, seperti pertemuan dinas. Selain menjadi wali 
kelas V, saya juga sering ditugaskan untuk mengahadiri acara-acara 
diluar sekolah. Untuk menangani kendala ini agar lebih stabil dalam 
merekap jurnal, maka saya harus lebih ekstra lagi dalam membagi 
waktu. Dan ketika sesibuk apapun saya harus menyempatkan untuk 
merekap jurnal tersebut. Apabila dalam satu hari saya sampai tidak 
sempat untuk merekap jurnal, maka keesokan harinya saya segera 
merangkap rekapan jurnal pelaporan shalat lima waktu berjamaah 
yang belum dikerjakan. 
Peneliti : Untuk solusi dari kendala yang terakhir itu bagaimana tadz? 
Ustadz Faris : Kendala ini terjadi karena untuk pembeliaan hadiah saya sendiri yang 
mempersiapkan. Dan untuk sumber dananya berkoordinasi dengan 
kepala sekolah kemudian mengajukan anggaran dana reward kepada 
wakasek kesiswaan. Dalam menangani kendala ini, agar rutin dan 
tepat waktu dalam pemberian maka saya mempersiapkan jauh-jauh 
hari sebelum deadline pembagian reward yang telah ditentukan. Dan 
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selain dana dari sekolah, untuk anggaran reward dana dari wali kelas 
dan kas kelas bisa digunakan untuk membeli hadiah terlebih dahulu.  
Peneliti : Oh iya tadz baik sementara itu dulu. Terimakasih atas informasinya. 
Ustadz Faris : Iya sama-sama mbak. 
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 Kode   : W11 
Judul  : Wawancara dengan siswa tentang peran guru 
Informan  : Darell (siswa kelas V) 
Tempat  : Di Dalam Kelas 
Waktu  : Rabu 15 Mei 2019, Jam 09.15 
Pada hari Rabu 15 Mei 2019, Jam 09.15, peneliti berangkat menuju SDIT 
Taqiyya Rosyida Kartasura. Pada kesempatan ini, peneliti ingin menggali informasi 
dan menanyakan kepada siswa kelas V tentang hasil peran kedisiplinan guru serta 
tanggapan siswa mengenai strategi yang guru terapkan. Setelah sampai di sekolahan, 
peneliti langsung menemui siswa yang bernama Darell. Berikut hasil wawancara 
peneliti dengan Darell siswa kelas V: 
Peneliti  : Assalamualaikum dek, boleh meminta waktunya sebentar? 
Darell   : Waalaikumsalam boleh Us. 
Peneliti  : Bagaimana kedisiplinan shalat setelah guru menerapkan strategi yang 
telah dijalankan? 
Darell  : Saya lebih disiplin Us dalam melaksanakan shalat, saya juga sudah 
tidak ramai-ramai dimasjid lagi. Soalnya setiap shalat disamping 
barisan juga ada ustadz yang mendampingi. Terus setiap hari ketika di 
rumah orang tua saya juga selalu mengingatkan untuk shalat kemasjid 
secara berjamaah. Soalnya ada absensinya juga ketika melaksanakan 
shalat dirumah. 
Peneliti : Lalu dengan kedisiplinan adek dalam shalat apakah mendapat 
rewards dari guru? 
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Darell  : Iya Us, pada bulan kemarin saya dapat hadiah karena saya masuk tiga 
tertinggi dari atas diantara teman-teman saya. Kemudian saya 
mendapat hadiah dari ustadz Faris. 
Peneliti : Hadiahnya berupa dek? 
Darell : Beda-beda Us, kalau saya kemarin dapat buku, terus kemarin teman 
saya dapat alat tulis seperti pensil warna, tempat pensil terus ada juga 
yang dapat makanan Us. 
Peneliti : Bagaimana perasaan adek ketika mendapat hadiah? 
Darell : Saya sangat senang Us, soalnya bisa maju dikelas dan dapat hadiah. 
Dan saya harus mempertahankan supaya rajin dan disiplin shalat. Agar 
bulan depan saya menjadi juara siswa terdisiplin shalat dan mendapat 
hadiah lagi. 
Peneliti : Baik dek, Terimakasih atas informasinya ya. 
Darell : Sama-sama Us. 
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Kode   : W12 
Judul  : Wawancara dengan orangtua siswa tentang jurnal 
Informan  : Mama Darell (orangtua siswa kelas V) 
Tempat  : Di depan gerbang sekolah 
Waktu  : Rabu 15 Mei 2019, Jam 15.00 
Pada hari Rabu 15 Mei 2019, Jam 15.00, peneliti bertemu dengan salah satu 
orangtua wali murid siswa kelas V. Pada kesempatan ini, peneliti ingin menggali 
informasi dan menanyakan kepada mama Darell tentang strategi jurnal pelaporan 
shalat lima waktu berjamaah. Setelah sampai didepan gerbang sekolahan, peneliti 
langsung menemui Mamanya Darell. Berikut hasil wawancara peneliti dengan Mama 
Darell orangtua siswa kelas V: 
Peneliti : Assalamualaikum ibu, boleh meminta waktunya sebentar? 
Mama Darell : Iya mbak silahkan. 
Peneliti  : Apa benar ini dengan mama Darell siswa kelas V? 
Mama Darell : Iya mbak, bagaimana? 
Peneliti : Perkenalkan nama saya Nurwindah Tegar Safitri, mahasiswi IAIN 
Surakarta. Kedatangan saya bertemu ibu dengan keperluan untuk 
menyelesaikan tugas skripsi. Kebetulan saya meneliti kelas V, 
kelasnya Darell. Disini saya mau bertanya apakah benar ketika 
dirumah ibu juga selalu mengawasi kedisiplinan shalat putranya 
dengan jurnal pelaporan shalat lima waktu berjamaah yang diterapkan 
guru kelas V. 
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Mama Darell :  Iya mbak benar, dulu pernah ada pertemuan membahas tentang 
jurnal ini. Jadi orangtua bekerja sama dengan guru wali kelas dalam 
mendisiplinkan shalat lima waktu siswa. Ketika dirumah saya selalu 
mengawasi dan menyuruh anak saya supaya ketika adzan sudah 
berkumandang segera menuju kemasjid. Dan setelah anak saya 
melaksanakan shalat berjamaah saya segera mengirim laporan di grup 
WhatsApp dengan tanda Love sebagai tanda kalau anak saya sudah 
melaksanakan shalat berjamaah, dan apabila anak saya tidak 
melaksanakan shalat berjamaah saya mengirim laporan dengan tanda 
menangis sebagai tanda anak saya tidak melaksanakan shalat 
berjamaah, serta tanda (-) sebagai tanda jika anak saya tidak 
melakasanakan shalat. 
Peneliti : Bagaimana pendapat ibu tentang strategi ini? 
Mama Darell : Sangat bagus mbak, dengan ini anak saya jadi lebih disiplin dalam 
melaksanakan shalat lima waktu berjamaah. Selain itu saya menjadi 
lebih tau perkembangan kedisiplinan shalat anak saya ketika dirumah 
dan disekolah. Dan setiap bulan juga ada POMG (Pertemuan Orangtua 
Murid dan Guru), hal ini membahas tentang evaluasi perkembangan 
anak saya termasuk hal shalat. Guru juga memberikan hadiah serta 
pembinaan terhadap  hasil dari kedisiplinan shalat. 
Peneliti : Baik bu, Terimakasih atas infonya bu. 
Mama Darell : Iya mbak sama-sama. 
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Lampiran 5 
FIELD-NOTE OBSERVASI 
Kode : O.01 
Topik : Observasi Letak Geografis dan Sarana Prasarana di SDIT Taqiyya 
Rosyida 
Informan : - 
Tempat : SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 
Waktu : Jum‟at 3 Mei 2019 
  Hari ini peneliti berangkat menuju SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura untuk 
melakukan observasi terkait tentang letak geografis dan sarana prasarana di SDIT 
Taqiyya Rosyida. Sebelum peneliti melakukan observasi ini sebelumnya sudah 
meminta izin dan sudah membuat kesepakatan dengan kepala sekolah. SDIT Taqiyya 
Rosyida Kartasura mengalami kemajuan yang sangat baik dengan dibuktikan sarana 
dan prasarana yang cukup memadai. Ditunjang berbagai fasilitas gedung baik baik 
ruang kelas, parkiran memadai, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang tata usaha, 
ruang perpustakaan, ruang UKS, ruang toilet guru, ruang toilet siswa, Masjid, 
peralatan shalat, dan ruang Aula serta perabotan lainnya. Untuk fasilitas masjid 
sendiri terdiri dari mukenah, sarung, iqra, al-quran, sajadah, mimbar shalat, kipas 
angin, dan almari untuk menyimpan peralatan shalat tersebut. 
Letak sekolah berada di pertengahan pemukiman warga yang cukup strategis. 
Letak SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura di Sebelah barat terdapat pemukiman desa 
Demangan, kemudian di sebelah timur terdapat Perumahan Babusalam Baru, untuk di 
sebelah selatan terdapat  Perumahan Babusalam, dan Sebelah Utara terdapat kebun. 
Keberadaan sekolah pun tidak cukup ramai dengan lalu lalang kendaraan sehingga 
pembelajaran akan berjalan tanpa kebisingan lalu lalang kendaraan bermotor. 
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Kemudian sekolah ini juga menerapkan untuk lalu lintas guru dan orang tua wali 
murid ketika mengantar siswanya diberlakukan arus lalu lintas jalan satu arah. Hal itu 
diberlakukan untuk menertibkan serta menghindari keramaian dan kemacetan ketika 
berangkat sekolah serta pulang sekolah baik untuk para guru maupun orangtua wali 
murid.  
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Kode : O.02 
Topik : Observasi Peran Guru dalam Mendisiplinkan Shalat Siswa 
Informan : Ustadz Faris Isnawan 
Tempat : Kelas dan Masjid 
Waktu : Senin, 6 Mei 2019 
Hari ini peneliti berangkat menuju SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura untuk 
melakukan observasi langsung ke kelas V. Sebelumnya peneliti telah membuat janji 
dengan Ustadz Faris selaku wali kelas V. Setelah sampai di sekolah peneliti menemui 
ustadz Faris di kelas. Waktu itu setelah beberapa menit terdengar bel pertanda untuk 
melaksanakan shalat dhuhur berjamaah dimasjid, setelah bel berbunyi beberapa menit 
kemudian adzan telah berkumandang. Lalu ustadz Faris langsung menyuruh para 
murid-murid untuk persiapan dan segera menuju masjid. Terdapat beberapa siswa 
yang tidak segera menuju masjid lalu ustadz pun segera menegur para siswa yang 
masih bermain dikelas. Setelah para siswa pergi kemasjid semua, ustadz pun 
menyusul mereka kemasjid. Ustadz juga mengawasi para siswanya ketika mengambil 
air wudhu. Dalam pelaksanaan shalat berjamaah dimasjid peneliti mengamati bahwa 
setiap baris shaff shalat guru juga mendampingi siswa, setiap satu shaff barisnya 
terdapat dua sampai tiga guru untuk mendampingi mereka melaksankan shalat 
berjamaah. Hal itu dilakukan bertujuan agar para siswa dapat menjalankan shalat 
berjamaah dengan khusyuk dan disiplin. 
Peneliti mengamati ketika setelah selesai pelaksanaan shalat berjamaah guru 
wali kelas selalu mengabsensi para siswanya. Guru yang mendampingi dalam satu 
shaff shalat tersebut setelah selesai ketika ada siswa disampingnya tidak tertib dalam 
melaksanakan shalat berjamaah, maka beliau melaporkan siswa yang tidak tertib tadi 
ke guru wali kelasnya. Setelah itu guru mengabsensi pelaksanaan shalat berjamaah 
siswa. Setelah guru selesai mengabsensi setiap selesai menunaikan ibadah shalat 
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dhuhur dan ashar berjamaah disekolah guru mengadakan evaluasi pelaksanaan shalat 
kepada para siswanya.  
Guru memberikan nasehat terlebih dahulu untuk semua para siswanya 
walaupun tidak semua siswa yang tidak tertib dalam melaksanakan shalat. Hal ini 
bertujuan untuk memotivasi siswa yang rajin agar tetap disiplin istiqomah dalam 
melaksanakan shalat, dan bertujuan juga untuk siswa yang tidak tertib agar 
termotivasi untuk tidak mengulangi ketidakdisiplinan dalam melaksanakan shalat dan 
dapat berubah menjadi lebih baik lagi. Kemudian setelah itu guru menyuruh siswa 
yang tertib dalam melaksanakan shalat untuk segera kembali menuju kelas. Dan 
untuk siswa yang tidak disiplin dalam shalat guru wali kelas menyuruh mereka untuk 
mengulang shalatnya kembali sampai benar-benar tertib dan khusyuk dalam 
melaksanakan shalat. Guru mengawasi pelaksanaan shalat siswa, setelah selesai 
mengulang shalat guru dan siswa bersama-sama kembali ke kelas. 
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Kode : O.03 
Topik : Observasi Pelaksanaan Shalat Siswa  
Informan : - 
Tempat : SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 
Waktu : Rabu, 8 Mei 2019 
Pada hari ini pukul 14.00 wib peneliti datang ke SDIT Taqiyya Rosyida untuk 
melakukan observasi terhadap pelaksanaan shalat ashar berjamaah dimasjid. Dan 
pada waktu itu peneliti mengamati shalat siswa sudah mulai disiplin karena guru 
menerapkan setiap shaff barisan shalat siswa diberikan dua sampai tiga guru untuk 
mendampingi shalat siswa. Hal ini membuat para siswa enggan tidak disiplin dalam 
melaksanakan shalat. Tak hanya shalat saja, dari mulai wudhu para siswa sudah 
didampingi guru agar disiplin dalam melaksanakannya. 
Peneliti mengamati dalam pelaksanaan shalat berjamaah para siswa sudah 
mengalami peningkatan dalam melaksanakan shalat dhuhur dan ashar berjamaah di 
masjid. Akan tetapi masih dijumpai ketika shalat ashar berjamaah dimasjid terdapat 
dua siswa yang tidak disiplin dalam shalat mereka masih bersendau gurau dalam 
melaksanakan shalat. Setelah selesai shalat guru kembali mengadakan evaluasi 
pelaksanaan shalat kepada siswanya. Setelah guru memberikan nasehat untuk semua 
siswanya. Dua orang siswa yang tidak disiplin tadi tidak diberikan sanksi untuk 
mengulang shalat kembali sampai benar-benar tertib dalam melaksanakan shalat. 
Akan tetapi guru memberikan sanksi kepada dua siswa tadi untuk murojaah surat dan 
menulis arab.  
Guru menentukan suratnya berbeda-beda pada setiap siswa. Pada saat itu 
peneliti mengamati untuk surat yang ditentukan adalah surat Al-Buruj dan surat Al-
Insyiqaq. Kemudian menyuruh siswanya untuk menghafalkan surat tersebut dan 
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menyetorkan murojaah surat pada keesokan hari. Dan untuk menulis arabnya pada 
saat itu langsung disuruh untuk segera mengerjakan, guru juga menunggu sampai 
siswa selesai menulis arab tersebut. Hal ini dilakukan guru untuk mendisiplinkan para 
siswanya agar lebih disiplin shalat dan tidak mengulang pelanggaran dalam shalat. 
Karena ketika siswa dipulangkan terakhir untuk menyelesaikan penulisan arab surat, 
mereka akan merasa malu dengan temannya dan keesokan harinya berusaha untuk 
tidak mengulang pelanggaran shalat tersebut.      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
162 
 
 
Kode : O.04 
Topik : Observasi Evaluasi Pelaksanaan Shalat Berjamaah Siswa  
Informan : - 
Tempat : Di Kelas V 
Waktu : Kamis 9 Mei 2019 
Hari ini pukul 07.00 peneliti berangkat menuju SDIT Taqiyya Rosyida untuk 
observasi mengamati evaluasi guru terhadap siswa terkait dengan kedisiplinan shalat 
berjamaah. Setelah peneliti tiba di sekolah, kemudian peneliti langsung menuju kelas 
V. Sampai pada kelas V, para siswa bergegas menuju ke masjid secara bersama-sama 
dengan gurunya untuk melaksanakan shalat dhuha berjamaah di masjid. Peneliti 
mengamati semua siswa dan guru wali kelas V ikut serentak melaksanakan shalat 
dhuha berjamaah di masjid. 
Setelah selesai pelaksanaan shalat dhuha berjamaah, para siswa kembali ke 
kelas masing-masing. Pada saat itu semua siswa dan guru wali kelas sudah kembali 
semua di kelas, kemudian guru wali kelas membuka pembelajaran dan memimpin 
doa. Peneliti mengamati dalam mengawali pembelajaran para siswa dibiasakan untuk 
membaca Al-Qur‟an secara bersama-sama dengan gurunya. Kemudian setelah 
membaca Al-Qur‟an nya selesai, guru memberikan evaluasi serta motivasi dalam 
membaca dan menghafalkan Al-Qur‟an. Selang beberapa menit kemudian guru wali 
kelas memanggil dua siswa yang kemarin tidak tertib dalam melaksanakan shalat 
ashar. Guru wali kelas menyuruh para siswanya untuk maju setoran murojaah di 
depan kelas. 
Peneliti mengamati bahwa satu dari yang tidak tertib kemarin maju untuk 
murojaah surat Al-Buruj di depan kelasnya dengan disaksikan guru wali kelas beserta 
semua siswa kelas V. Kemudian guru juga menasehati langsung siswa tersebut agar 
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tidak melakukan pelanggaran ketika melaksanakan shalat berjamaah dimasjid. 
Apabila masih melanggar guru juga menyampaikan untuk diberikan sanksi murojaah 
dan menulis arab secara dobel dua kali lipatnya. Begitu juga untuk siswa satunya 
sama, dia juga disuruh maju untuk menyetorkan murojaah surat Al-Insyiqaq di depan 
guru dan teman-temannya. Guru juga memberikan perlakuan sama kepada siswa 
tersebut. 
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Kode : O.05 
Topik : Observasi Evaluasi Pelaksanaan Shalat Berjamaah Siswa  
Informan : - 
Tempat : Di Kelas V 
Waktu : Sabtu 15 Juni 2019 
Pagi ini pukul 07.00 peneliti berangkat menuju SDIT Taqiyya Rosyida 
Kartasura untuk melakukan observasi tentang evaluasi pelaksanaan shalat berjamaah 
siswa berdasarkan hasil rekap dari jurnal pelaporan shalat lima waktu berjamaah 
siswa. Peneliti langsung menuju ke kelas V untuk menemui ustadz Faris Isnawan. 
Setelah sampai di kelas peneliti mengamati bahwa guru wali kelas sedang memimpin 
murojaah siswa kelas V. Pada sekolah ini setiap sebelum memulai pelajaran dan 
pergantian jadwal mata pelajaran selalu diawali dengan murojaah surat. Yang mana 
surat-surat ini sudah ditentukan untuk setiap kelas berbeda-beda, dan untuk setiap 
pergantian mata pelajaran surat yang di murojaahkan juga berbeda-beda pula. 
Setelah murojaah surat selesai peneliti mengamati guru wali kelas sedang 
membacakan hasil dari kedisiplinan shalat lima waktu melalui rekap dari jurnal 
pelaporan shalat lima waktu berjamaah siswa. Pada saat itu guru sekaligus 
mengevaluasi pelaksanaan shalat siswa selama satu bulan. Yang mana guru 
mengambil siswa yang paling disiplin berdasarkan tiga tertinggi dari atas untuk 
dipanggil maju ke depan kelas dan diberikan apreasiasi berupa reward yang sudah 
disiapkan oleh guru. Hal ini bertujuan untuk memotivasi para siswa agar tetap 
mempertahankan kedisiplinannya dalam melaksanakan shalat lima waktu berjamaah. 
Kemudian untuk siswa yang tidak disiplin dalam melaksanakan shalat lima waktu 
berjamaah guru juga memberikan punishment berupa nasehat terlebih dahulu, 
kemudian disuruh menulis arab dan murojaah surat pada saat itu juga. 
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Lampiran 6 
Gambar  1 Letak SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 
 
Gambar 2 Profil SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 
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Gambar 3 Tujuan SDIT Taqiyya Rosyida 
 
Gambar 4 Struktur SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 
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Gambar 5 Kegiatan Wawancara dengan Guru Wali Kelas V 
 
Gambar 6 Wawancara dengan Wali Murid Gambar 7 Wawancara Kepala Sekolah
 
Gambar 7 Wawancara dengan Siswa 1 Gambar 8 Wawancara dengan Siswa 2 
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Gambar 9 Pelaksanaan Shalat Berjamaah 
 
Gambar 10. Pemberian Rewards  gambar 11. Pemberian Punishment 
 
 
 
 
 
 
 
169 
 
 
Gambar 12. Pelaporan Shalat Lima Waktu Melalui Grup WhatsApp 
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Profil SD IT Taqiyya Rosyida Kartasura 
  Kec. Kartasura, Kab. Sukoharjo, Prop. Jawa Tengah     
  Tanggal unduh: 30-10-2018 16:26:51         
  
Tanggal sinkronisasi: 2018-10-17 
07:58:23.963       
                  
1. Identitas Sekolah 
1 Nama Sekolah : SD IT Taqiyya Rosyida Kartasura 
2 NPSN : 69881048 
3 Jenjang Pendidikan : SD 
4 Status Sekolah :  Swasta 
5 Alamat Sekolah : 
Dukuh Demangan Rt 01 Rw 03 Ngemplak 
Kartasura Sukoharjo 
  RT / RW : 1 / 3   
  Kode Pos : 57168 
  Kelurahan : Ngemplak 
  Kecamatan : Kec. Kartasura 
  Kabupaten/Kota : Kab. Sukoharjo 
  Provinsi : Prop. Jawa Tengah 
  Negara :    
6 Posisi Geografis : -7,566734 Lintang     
      110,740724 Bujur     
2. Data Pelengkap 
7 SK Pendirian Sekolah : 421.2/3607/2014 
8 Tanggal SK Pendirian :  2014-09-11 
9 Status Kepemilikan : Yayasan 
10 SK Izin Operasional : 421.2/3607/2014 
11 Tgl SK Izin Operasional : 2014-09-11 
12 Kebutuhan Khusus Dilayani : Tidak ada 
13 Nomor Rekening : 3-075-06254-0 
14 Nama Bank : BANK JATENG 
15 Cabang KCP/Unit : CAPEM KARTASURA 
16 Rekening Atas Nama : SDIT TAQIYYA ROSYIDA KARTASURA 
17 MBS : Ya 
18 Luas Tanah Milik (m2) : 2285 
19 Luas Tanah Bukan Milik (m2) : 0 
20 Nama Wajib Pajak : SDIT TAQIYYA ROSYIDA KARTASURA 
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21 NPWP : 7,21386E+14 
3. Kontak Sekolah 
20 Nomor Telepon : 2717936797 
21 Nomor Fax :    
22 Email :   
23 Website :    
4. Data Periodik 
24 Waktu Penyelenggaraan : Pagi 
25 Bersedia Menerima Bos? : Bersedia Menerima 
26 Sertifikasi ISO : Belum Bersertifikat 
27 Sumber Listrik : PLN 
28 Daya Listrik (watt) : 1300 
29 Akses Internet : Axis 
30 Akses Internet Alternatif :   
5. Data Lainnya 
31 Kepala Sekolah : Isnandariawan 
32 Operator Pendataan : Endang Novi Astuti Ningsih 
33 Akreditasi :   
34 Kurikulum : KTSP 
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DATA SISWA 
 
kelas : V A ( Abdurrahman Bin Auf )  
 
 
Wali Kelas : Faris Isnawan, S.Pd. (085713014064) 
NO NAMA KELAS 
JENIS 
KELAMIN 
1 Abid Sajidah Raisy A VA L 
2 Alfian Dwi Nugroho VA L 
3 Alif Sakha Akhtar VA L 
4 Arriqga Raushanfikr VA L 
5 Brilian Rino P VA L 
6 Fandy Ahmad Z VA L 
7 Haidar Farras VA L 
8 Hammam Surya Pratama VA L 
9 Iqbal Fachriansyah  VA L 
10 Leon Alifian Arazy AB VA L 
11 Muh. Awalul Rasya VA L 
12 M. Haffaf Fathoni VA L 
13 Muhammad Raffa R VA L 
14 Nakula Agung N VA L 
15 Nuha Abdillah Ahmad VA L 
16 Ozora Daarel K VA L 
17 Raditya Adiandra  VA L 
18 Raditya Faishal R VA L 
19 Sadewa Agung Nugroho VA L 
20 Satria Febriansyah VA L 
21 Satriyo Fajar H VA L 
22 Seto Al ghifari VA L 
23 Tsaqiif Aflah Rafi I VA L 
24 Zhafran Nur A VA L 
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kelas : V B (Khodijah) 
  
 
Wali Kelas : Afrisa Noor Hidayati, S. T. (087814029141) 
NO NAMA KELAS 
JENIS 
KELAMIN 
1 Aishna Rafiyardi VB P 
2 Aisyah Halimatur R VB P 
3 Alya Nashita M VB P 
4 Anisa Intan Kusuma D VB P 
5 Aulia Irsyada R VB P 
6 Aulia Putri Seruni VB P 
7 Awanda Eka P VB P 
8 Chikita Fidela Dewi VB P 
9 Dalila Sukainah Ulya VB P 
10 Faizah Asma Rozanah VB P 
11 Fariha Bilqis R VB P 
12 Ghaida Zhafirah A VB P 
13 Humaira M VB P 
14 Kayla Sabiya  VB P 
15 Khansa Azzahra VB P 
16 Maia Ahsan Muna VB P 
17 Maylia Sidqi R VB P 
18 Nabila Azzahro VB P 
19 Naila Arum Sekar Kencana VB P 
20 Naila Rahma Safarini VB P 
21 Najwa Kamila Putri M VB P 
22 Shazia Zulfah VB P 
23 Wiam Sausannofa A VB P 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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Nama    : Nurwindah Tegar Safitri 
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Alamat   : Kanggungan Rt 02/VII Wirun Mojolaban Sukoharjo 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Telepon   : 085800444503 
Riwayat Pendidikan : TK Wirun 01 Tahun 2001-2003 
   SD Negeri Wirun 04 Tahun 2003-2009 
   SMP Negeri 02 Mojolaban Tahun 2009-2012 
   SMA Negeri 01 Mojolaban Tahun 2012-2015 
   IAIN SURAKARTA Tahun 2015-2919 
Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya. 
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